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ABSTRAK

Zahratun Nisa NIM. 21531180 “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak
Pada Buku Teks Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti
Kelas X Sma Pada Kurikulum Merdeka.” Skripsi. Program Studi Pendidikan
Agama Islam (PAL).

Di era modern saat ini, pendidikan tidak hanya menekankan aspek
pengetahuan, tetapi juga sangat penting dalam membentuk karakter dan
kepribadian peserta didik. Pendidikan akhlak menjadi salah satu komponen utama
dalam membangun generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki budi pekerti yang luhur. Kurikulum merdeka sebagai kurikulum terbaru
di Indonesia menekankan pentingnya penguatan karakter melalui profil pelajar
pancasila, yang salah satu elemennya adalah beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. Dalam konteks ini, buku teks Pendidikan
Agama Islam dan Budi pekerti kelas X SMA berperan penting sebagai media
pembelajaran yang menyampaikan nilai-nilai akhlak kepada peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan akhlak yang
terdapat dalam buku teks tersebut, serta menilai kesesuaiannya dengan tujuan
Kurikulum Merdeka.

Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu studi pustaka
(Library Research). Sumber data yang diperoleh dari sumber data primer berupa
buku teks pendidikan akhlak dan buku pendidikan akhlak, serta sumber data
sekunder berupa artikel, internet, jurnal-jurnal yang relevan dengan penelitian ini.
Penelitian ini juga menggunakan teknik analis data berupa metode deskriptif dan
analisis isi (content analysis).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai akhlak dalam buku teks
mencakup akhlak kepada Allah, akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada sesama
manusia, dan akhlak kepada orang tua. Nilai-nilai tersebut terbukti selaras dengan
capaian pembelajaran (CP) Berdasarkan keputusan kepala BSKAP No0.30 Tahun
2024 pada elemen akidah, Al-Qur’an—Hadis, fikih, akhlak, serta sejarah peradaban
Islam. Selain itu, nilai akhlak tersebut juga mendukung enam dimensi Profil Pelajar
Pancasila, dengan dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak
mulia sebagai fondasi utama bagi dimensi lainnya. Dengan demikian, buku teks ini
relevan dengan Kurikulum Merdeka dan berperan penting dalam membentuk
peserta didik yang cerdas dan berkarakter mulia.

Kata Kunci: Pendidikan Akhlak, Buku Teks, Pendidikan Agama Islam, Kurikulum
Merdeka
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MOTTO

“Direndahkan dimata manusia, ditinggikan dimata tuhan, “Prove Them Wrong”
“Gonna fight and don’t stop, until you are proud”
“Balas dendam terbaik adalah dengan menjadikan dirimu lebih baik”

(Zahratun Nisa)

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar”

(QS. Ar-Rum: 60)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ialah aspek terpenting dalam kehidupan manusia yang
berkembang dari masa ke masa seiring dengan perkembangan zaman.
Dengan pendidikan yang memadai maka akan dengan mudah mewujudkan
pembangunan bangsa sesuai dengan yang diharapkan, karena pendidikan
merupakan bagian penting dari kehidupan manusia yang tidak pernah dapat
ditinggalkan. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
dalam pasal 1 disebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.*

Akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam
jiwa dan menjadi kepribadian hingga dari situlah timbulah berbagai macam
perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa
memerlukan pemikiran. Apabila dari kondisi tadi timbul kelakuan yang baik
dan terpuji menurut pandangan syari‘at dan akal pikiran, maka ia dinamakan
budi pekerti mulia dan sebaliknya apabila yang dilahirkan kelakukan yang

buruk, maka disebutlah budi pekerti yang tercela. Akhlak sangat berkaitan

L T. R. P. Yustisia, Perundangan Tentang Kurikulum Sistem Pendidikan Nasional 2013,
Yogyakarata: Pustaka Yustisia., 2013.



dengan pola pikir, sikap hidup dan perilaku manusia. Keburukan akhlak
sangat berpotensi memicu timbulnya perilaku perilaku negatif. Jika akhlak
dari seseorang individu buruk, maka sangat mungkin ia akan melahirkan
berbagai perilaku yang dampaknya dapat merugikan dirinya sendiri dan
orang lain. Akhlak yang baik dapat membawa pada nilai-nilai yang positif
sehingga dapat membentuk kepribadian muslim yang taat kepada Allah.?
Dengan memberikan pengetahuan tanpa menyampingkan pendidikan
akhlak sehingga keduanya dapat berjalan bersamaan dalam kehidupan
seorang anak, sehingga dapat membentuk akhlak yang baik. Pendidikan
akhlak saat ini telah menjadi bahan pembicaraan yang global, dengan
melihat sistem pendidikan pada masa ini lebih mengedepankan pengetahuan
dan kecerdasan peserta didik saja tanpa melihat untuk membentuk akhlak,
hal ini yang menyebabkan meningkatnya kerusakan moral.® Seperti sabda
Rasulullah Saw, “Orang yang paling sempurna imannya ialah mereka yang
paling baik akhlaknya.” (HR. Bukhari dan Muslim).*

Pendidikan akhlak merupakan aspek yang sangat fundamental
dalam kehidupan, baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam kehidupan
masyarakat. Karena pandainya seorang anak didik tanpa dilandasi dengan

akhlak yang baik, budi pekerti yang luhur, maka kelak tidak akan

2 Nur Azizah, “Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Dalam Membentuk Kepribadian Muslim,”
Repository.Uinjkt.Ac.1d, 2011, 2-3,

% Ajat Sudrajat, “Pendidikan Karakter, Strategi Pendidikan Karakter,” Jurnal Pendidikan
Karakter I, no. 1 (2011): 47-58.

4 Aanardianto, “Akhlak Sebagai Cermin Iman Dalam Kehidupan Muslim,” n.d.,
https://muhammadiyah.or.id/2024/10/akhlak-sebagai-cermin-iman-dalam-kehidupan
muslim/#:~:text=Seperti sabda Rasulullah Saw%2C “Orang,konkret keyakinan terhadap ajaran
Islam. Diakses pada 20 Februari 2024



mencerminkan kepribadian yang baik. Akhlak merupakan karakter yang
wajib diatur sesuai pemahaman-pemahaman syara’. Seseorang yang
memiliki akhlak yang baik menandakan bahwa mental dan jiwanya sehat.
Dalam pendidikan Islam, jiwa menjadi obyek khusus didalam proses
pendidikan yang dilakukan. Dewasa ini banyak fenomena yang
menyimpang dari nilai-nilai normatif Islam yang dilakukan oleh pelajar
muslim. Hal ini disebabkan oleh kekosongan jiwa para pelajar dari nilai-
nilai tersebut sehingga proses pendidikan yang dilakukan tidak sampai
mempengaruhi terhadap kebersihan jiwa dari sifat-sifat yang tercela.®
Pendidikan akhlak terhadap siswa sangat penting. Karena, dalam
siklus kehidupan manusia, masa remaja merupakan sebuah masa yang
paling penting, sekaligus merupakan masa yang sangat berbahaya. Jika
tidak dididik atau diperhatikan secara benar oleh para orang tua, maka
nantinya anak tumbuh dalam keadaan akhlak yang kurang baik. Sebab,
seorang anak pada hakikatnya telah tercipta dengan kemampuan untuk
menerima kebaikan maupun keburukan.® Di tengah arus informasi dan
budaya yang beragam, nilai-nilai akhlak yang kokoh menjadi fondasi bagi
generasi muda untuk menghadapi tantangan dan dinamika kehidupan. Buku

teks mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas 10

% Vita Lastriana Candrawati and Zikry Septoyadi, “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan
Akhlak Di Kalangan Santriwati Pondok Al-Hidayah Di Dusun Karang Sardonoharjo Ngaglik
Sleman Yogyakarta,” At-Thullab: Jurnal Mahasiswa Studi Islam 4, no. 1 (2022): 826-39.

® Nurul Hidayanti, “Metode Pendidikan Akhlak Dalam Peningkatan Perilaku Positif Siswa
Di Smp Islam Terpadu (It) Bustanul Ulum Terbanggi Besar Lampung Tengah Oleh:,” Skripsi 1, No.
1(2018): 1



SMA dalam Kurikulum Merdeka ini memiliki peran strategis dalam
menyampaikan nilai-nilai tersebut kepada siswa.

Pada masa sekarang kurikulum Pendidikan sudah menggunakan
kurikulum merdeka walaupun belum diterapkan di seluruh sekolah yang ada
di Indonesia, namun kurikulum merdeka ini mulai disebarluaskan dalam
pembelajaran di sekolah yang dimulai dengan sekolah penggerak yang
memulai menerapkan kurikulum merdeka ini.” Melalui Peraturan
Mendikbudristek No. 12 Tahun 2024, Kurikulum Merdeka ditetapkan
secara resmi menjadi kerangka dasar dan struktur kurikulum untuk seluruh
satuan pendidikan di Indonesia. Kebijakan mengenai kurikulum dan
pembelajaran ini bagian dari upaya yang lebih menyeluruh untuk
meningkatkan kualitas pendidikan untuk semua peserta didik terlepas dari
latar belakangnya. Kurikulum Merdeka juga memberikan kepercayaan yang
lebih besar kepada guru untuk merancang pembelajaran sesuai konteks,
kebutuhan peserta didik dan kondisi satuan pendidikan mengingat begitu
beragam kondisi satuan pendidikan dan daerah di Indonesia. Kurikulum
Merdeka juga mengedepankan literasi yang relevan dengan perkembangan
zaman, termasuk literasi digital, literasi finansial, literasi kesehatan, dan

literasi perubahan iklim.®

" Amrazi Zakso, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Di Indonesia,” Jurnal
Pendidikan Sosiologi Dan Humaniora 13, no. 2 (2023): 918

8 Mentri Pendidikan, “Peraturan Mendikbudristek No.12 Tahun 2024 Tentang Kurikulum
Pada PAUD, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Menengah,” Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan
Republik Indonesia: Jakarta, 2024.



Kurikulum Merdeka adalah sebuah pendekatan pendidikan yang
memberikan lebih banyak otonomi kepada sekolah, guru, dan siswa dalam
merancang, mengelola, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Meskipun
memiliki banyak kelebihan, seperti yang telah dibahas dalam artikel
sebelumnya, implementasi Kurikulum Merdeka juga dihadapkan dengan
sejumlah tantangan dan kekurangan yang perlu dipertimbangkan.®
Kurikulum Merdeka merupakan sebuah kebijakan pendidikan yang
bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada sekolah dan guru dalam
mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan
konteks lokal. Kurikulum Merdeka menekankan pada pendekatan
pembelajaran yang responsif, inklusif, dan berpusat pada siswa. Kurikulum
ini dirancang untuk membantu siswa mengembangkan kompetensi-
kompetensi abad ke-21 seperti pemecahan masalah, Kkreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi.*

Maka dari itu Kurikulum yang baik memungkinkan penilaian
kemajuan belajar siswa dan peningkatan berkelanjutan pada mutu
pendidikan. Dengan demikian, siswa mendapatkan pendidikan yang
bermutu dan siap menghadapi persaingan di dunia nyata. Kurikulum
Merdeka diharapkan dapat menghasilkan pembelajaran yang bermakna dan
efektif dalam mengunggulkan keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia

siswa, serta menumbuhkan cipta, rasa, dan karsa siswa sebagai pembelajar

% Dian Fitra, “Kurikulum Merdeka Dalam Pendidikan Modern,” Jurnal Inovasi Edukasi 6,
no. 2 (2023): 152

10 M S Roos Tuerah and Jeanne M Tuerah, “Kurikulum Merdeka Dalam Perspektif Kajian
Teori: Analisis Kebijakan,” Jurnal llmiah Wahana Pendidikan, Oktober 9, no. 19 (2023): 982



sepanjang hayat yang berkarakter Pancasila. Kurikulum yang baik adalah
kurikulum yang sesuai dengan zamannya, dinamis, dan terus dikembangkan
atau disesuaikan sesuai dengan konteks dan kebutuhan peserta didik
Kurikulum yang baik juga harus mampu menyeimbangkan aspek akademik
dan karakter, serta membantu siswa dalam memahami mata pelajaran untuk
menumbuhkan sikap saling menghormati, toleransi, dan harmoni dalam
kehidupan.**

Selain kurikulum, buku teks atau buku pelajaran merupakan salah
satu sarana penunjang pembelajaran yang tergolongkan pada bahan ajar
cetak dan memiliki karakteristik tersendiri yang disesuaikan dengan
kurikulum yang diberlakukan dalam hal isi atau konten buku.? Sumber
belajar yang biasa dipergunakan guru-guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran yang hendak ingin diajarkan kepada peserta didik ialah buku-
buku paket, atau buku LKS. Buku-buku tersebut digunakan guru-guru untuk
mempermudah proses kegiatan belajar mengajar baik itu dari segi
penyampaian materi pembelajaran yang disampaikan guru, serta pemberian
soal soal latihan, serta mempermudah peserta didik untuk memahami materi
yang disampaikan, karena materi yang disampaikan dapat peserta didik
perhatikan melalui buku-buku yang dijadikan sebagai sumber belajar. Buku

ajar merupakan salah satu bentuk bahan cetak yang dapat dikembangkan

11 Koni Olive Tunas and Richard Daniel Herdi Pangkey, “Kurikulum Merdeka:
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Dengan Kebebasan Dan Fleksibilitas,” Journal on Education
6, no. 4 (2024)

2 Nurul Faridah, “Analisis Isi Buku Teks Siswa Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti
Kelas Vii Smp/Mts Terbitan Kemendikbud Edisi Revisi 2016 Skripsi,” Sekripsi, 2018



sebagai sumber belajar. Buku ajar dapat di gunakan sebagai salah satu
sumber acuan bagi pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran.*®

Buku teks adalah buku acuan wajib untuk digunakan di satuan
pendidikan dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang memuat materi
pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, ketakwaan, akhlak
mulia dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi,
peningkatan kepekaan dan kemampuan estetis dan peningkatan kemampuan
kinestetis dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional
pendidikan. Sedangkan dalam Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016
pengertian buku teks pelajaran adalah sumber pembelajaran utama untuk
mencapai kompetensi dasar dan kompetensi inti dan dinyatakan layak oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan pada satuan
pendidikan.

Buku Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti ini memiliki peran
penting dalam membentuk akhlak individu, terutama pada anak-anak dan
remaja. Melalui cerita dan karakter yang ada dalam buku, pembaca dapat
belajar tentang nilai-nilai moral, etika, dan perilaku yang baik. Buku yang
mengandung pesan moral dapat membantu pembaca merenungkan tindakan

mereka dan memahami konsekuensi dari pilihan yang mereka buat. Selain

13 Nur Nadya, “Efektivitas Penggunaan Buku Ajar Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sdn 2 Tinabogan Kabupaten
Tolitoli,” 2023, 22.

14 lkhya Ulumudin, Mahdiansyah, and Bambang Suwardi Joko, Kelengkapan Dan
Kelayakan Buku Teks Kurikulum 2013, 2017.



itu, buku juga dapat menjadi alat untuk memperluas wawasan dan empati,
yang merupakan aspek penting dalam pengembangan akhlak.

Dalam konteks pendidikan, penggunaan buku sebagai sumber
belajar dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya akhlak dalam
kehidupan sehari-hari. Diskusi tentang tema-tema moral dalam buku dapat
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan berdialog tentang nilai-nilai yang
mereka anut. Dengan demikian, buku tidak hanya berfungsi sebagai media
hiburan, tetapi juga sebagai sarana pendidikan yang efektif dalam
membentuk karakter dan akhlak individu.

Melalui buku teks Pendidikan Agama Islam ini diharapkan siswa
dapat memahami dan menginternalisasi nilai-nilai akhlak yang sesuai
dengan ajaran Islam, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan saling
menghormati.*> Selain itu, buku teks ini juga bertujuan untuk membekali
siswa dengan kemampuan untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat.®
Namun, meskipun buku teks ini telah dirancang dengan baik, perlu
dilakukan analisis mendalam mengenai sejauh mana nilai-nilai pendidikan
akhlak tersebut diimplementasikan dalam materi ajar dan bagaimana
penerimaannya oleh siswa.

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji nilai-nilai

pendidikan akhlak dalam buku teks Pendidikan Agama Islam dan Budi

15 Mulyasa, E. (2020). Pendidikan Karakter dalam Kurikulum Merdeka. Jakarta: Rajawali Pers.
16 Nasution, S. (2019). Implementasi Pendidikan Agama dalam Pembentukan Karakter
Siswa. Bandung: Alfabeta.



Pekerti, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada analisis
isi secara umum dan mengaitkannya dengan Kurikulum 2013 atau regulasi
terdahulu. Belum banyak kajian yang secara spesifik menelaah kesesuaian
nilai-nilai akhlak dalam buku teks PAI kelas X SMA dengan Capaian
Pembelajaran (CP) yang telah ditetapkan melalui Keputusan Kepala
BSKAP No. 032/H/KR/2024 sebagai landasan resmi Kurikulum Merdeka.
Kondisi ini menimbulkan kesenjangan penelitian, sebab buku teks
merupakan instrumen utama dalam mendukung pencapaian CP PAI Fase E
(kelas X), yang di dalamnya memuat ajaran tentang akhlak kepada Allah,
diri sendiri, sesama manusia, maupun orang tua. Oleh karena itu, penelitian
ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan melakukan analisis
nilai-nilai pendidikan akhlak dalam buku teks PAI dan Budi Pekerti kelas X
SMA serta menilai relevansinya dengan capaian pembelajaran Kurikulum
Merdeka sesuai regulasi terbaru BSKAP No. 032/H/KR/2024. Maka dari itu
Peneliti sangat tertarik untuk meneliti skripsi yang berjudul “ANALISIS
NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK PADA BUKU TEKS MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI
KELAS X SMA PADA KURIKULUM MERDEKA.”
. Fokus Penelitian

Supaya penelitian ini tidak terlalu jauh, berdasarkan latar belakang
diatas maka peneliti hanya berfokus pada:

1. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak
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2. Buku Teks Pendidikan Agama Islam Kelas X SMA, Terbitan Erlangga
Tahun 2022 Cetakan Ke-6 pada BAB I-V

3. Kurikulum merdeka, dalam hal ini terkait CP/TP mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Fase E

C. Pertanyaan Penelitian

1. Apa saja muatan nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam buku
teks mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X
SMA Terbitan Erlangga Tahun 2022 Cetakan Ke-6?

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung
dalam buku teks mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti kelas X SMA dengan Capaian Pembelajaran Kurikulum
Merdeka (BSKAP No. 032 Tahun 2024)?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan diatas, tentu sebuah penelitian memiliki
target yang hendak dicapai atau digapai, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apa saja muatan nilai pendidikan akhlak yang
terkandung dalam buku teks mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti kelas X SMA Terbitan Erlangga Tahun 2022 Cetakan
Ke-6.

2. Untuk mengetahui bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak
yang terkandung dalam buku teks mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti kelas X SMA dengan Capaian Pembelajaran

Kurikulum Merdeka (BSKAP No. 032 Tahun 2024).
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E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis

a. Mengembangkan teori pendidikan akhlak: Penelitian ini dapat
mengembangkan teori pendidikan akhlak dan pendidikan agama
Islam, khususnya dalam konteks pendidikan formal di SMA/SMK.

b. Mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan akhlak: Penelitian ini dapat
mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung
dalam buku teks mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Kelas X SMA/SMK.

c. Menganalisis relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak: Penelitian ini
dapat menganalisis relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dengan
kebutuhan siswa dan masyarakat.

2. Secara Praktis

a. Meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam: Penelitian ini dapat
membantu meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di
SMA/SMK dengan mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan akhlak
yang efektif.

b. Membantu guru dalam mengembangkan kurikulum: Penelitian ini
dapat membantu guru dalam mengembangkan kurikulum

pendidikan agama Islam dan budi pekerti yang lebih efektif.



C.
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Meningkatkan kesadaran akan pentingnya akhlak: Penelitian ini
dapat meningkatkan kesadaran siswa, guru, dan masyarakat akan
pentingnya akhlak dalam kehidupan sehari-hari.

Membantu dalam pengembangan buku teks: Penelitian ini dapat
membantu dalam pengembangan buku teks mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang lebih efektif dan
relevan dengan kebutuhan siswa.

Meningkatkan kemampuan siswa dalam menghadapi tantangan:
Penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
menghadapi tantangan dan masalah dalam kehidupan sehari-hari

dengan mengembangkan nilai-nilai akhlak yang positif.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pendidikan Akhlak Suatu Kajian Teoritis

a. Definisi Pendidikan

Pendidikan secara etimologi berasal dari kata “paedagogie”
dari bahasa Yunani, terdiri dari kata “pais” artinya anak dan “again”
artinya membimbing. Jadi jika diartikan, paedagogie artinya
bimbingan yang diberikan kepada anak. Dalam bahasa Romawi
pendidikan berasal dari kata “educate” yang berarti mengeluarkan
sesuatu yang berada dari dalam. Sedangkan dalam bahasa Inggris
pendidikan diistilahkan dengan kata “fo educate” yang berarti
memperbaiki moral dan melatih intelektual.

Secara bahasa definisi pendidikan mengandung arti
bimbingan yang dilakukan oleh seseorang (orang dewasa) kepada
anak-anak, untuk memberikan pengajaran, perbaikan moral dan
melatih intelektual. Bimbingan kepada anak-anak dapat dilakukan
tidak hanya dalam pendidikan formal yang diselenggarakan
pemerintah, akan tetapi peran keluarga dan masyarakat dapat
menjadi lembaga pembimbing yang mampu menumbuhkan

pemahaman dan pengetahuan.?’

17 Aas Siti Sholichah, “Teori-Teori Pendidikan Dalam Al-Qur’an,” Edukasi Islami : Jurnal
Pendidikan Islam 7, no. 1 (2018): 25

13
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak
mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara (UU RI No. 20 Th 2003).

Pendidikan adalah usaha menarik sesuatu di dalam manusia
sebagai upaya memberikan pengalaman-pengalaman belajar
terprogram dalam bentuk pendidikan formal, nonformal, dan
informal di sekolah, dan luar sekolah, yang berlangsung seumur
hidup yang bertujuan optimalisasi kemampuan-kemampuan
individu agar di kemudian hari dapat memainkan peranan hidup
secara tepat. pendidikan adalah usaha yang secara sengaja dari orang
tua yang selalu diartikan mampu menimbulkan tanggung jawab
moril dari segala perbuatannya.

Dalam pandangan Al-Ghazali bahwasanya pendidikan
adalah suatu usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk mengubah
perilaku dalam arti menghilangkan akhlak yang buruk dan
menanamkan akhlak yang baik kepada siswa sehingga bisa dekat

dengan Allah dan mencapai kebahagiaan dunia akhirat.*®

18 Nur Hamim, “Pendidikan Akhlak: Komparasi Konsep Pendidikan Ibnu Miskawaih Dan
Al-Ghazali,” Ulumuna 18, no. 1 (2017): 32.
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Akhlak menjadi tumpuan utama dalam mewujudkan
masyarakat yang memiliki nilai keta’atan kepada Allah SWT yang
tinggi. Akhlak memiliki nilai penting dalam menjalani kehidupan
sehari-hari. Jika ingin menjadikan kehidupan masyarakat yang baik,
tentu perlu memiliki akhlak yang tertanam dan diamalkan dengan
baik.®

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
merupakan suatu proses yang dilakukan manusia secara sadar untuk
merubah sikap kearah kedewasaan seseorang melalui pengajaran
guna terciptanya kehidupan yang lebih baik dan menuju
kesempurnaan terhadap potensi manusia.?

b. Definisi Akhlak

Akhlak menjadi suatu masalah yang penting didalam kehidupan
manusia. Akhlak memberikan batasan-batasan yang jelas terhadap
norma-norma baik dan buruk yang dapat menentukan kualitas
pribadi individu. Dalam agama Islam, norma-norma baik dan buruk
sudah ditentukan didalam al-Qur'an dan sunnah. Akhlak dan budi
pekerti mengandung makna yang ideal, namun dalam pelaksanaanya
didalam kehidupan sehari-hari tergantung pada manusianya melalui

tingkah laku yang mungkin positif (baik) atau negative (buruk). Kata

19 Aidil Akhyar, Sophan Sofian, and Makky Zamzami, ‘“Penanaman Akhlak Di Era
Modern,” Mimbar Kampus: Jurnal Pendidikan Dan Agama Islam 23, no. 1 (2023): 505.

20 Any Fahrunisak, “Analisis Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Risalatul Mu’ Awanah
Karya Al-Habib Abdullah Bin Alwi Bin Muhammad Al-Haddad,” Jurnal Mahasiswa IAIN
SALATIGA, 2022, 18-19
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akhlak satu akar kata dengan khalgan yang berarti kejadian dan juga
satu akar kata dengan khaliq yang berarti Pencipta yakni Allah, dan
satu akar kata dengan makhlug yang berarti ciptaan. Perumusan
pengertian kata akhlak timbul sebagai usaha yang memungkinkan
adanya hubungan baik antara Khalik dan makhluk dan sebaliknya
antara makhluk dan Khalik.

Pengertian akhlak secara bahasa (etimologi) adalah bentuk
jamak dari kata khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah
laku atau tabiat. Berakar dari kata khalaga yang berarti menciptakan.
Seakar dengan kata Khalig (Pencipta), makhlug (yang diciptakan)
dan khalqg (penciptaan). Kesamaan akar kata di atas mengisyaratkan
bahwa dalam akhlak tercakup pengertian terciptanya keterpaduan
antara kehendak Khalig (Tuhan) dengan perilaku makhlug
(manusia). Atau dengan kata lain, tata perilaku seseorang terhadap
orang lain dan lingkungannya baru mengandung nilai akhlak yang
hakiki manakala tindakan atau perilaku tersebut didasarkan kepada
kehendak sang khalig (Tuhan),

Pengertian akhlak secara istilah (terminologi) yaitu suatu kondisi
atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian.
Dari sini timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan
tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pikiran. Sedangkan
menurut Imam al-Ghazali yaitu, Akhlag adalah sifat yang

menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah,
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tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa akhlak merupakan ilmu yang mengajarkan
manusia untuk berperilaku baik dan mencegah perilaku jahat dalam
pelaksanaannya dengan Tuhan, sesama manusia dan makhluk
disekitarnya.

Berdasarkan pada uraian tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa pendidikan akhlak merupakan budi pekerti yang berada
dalam diri manusia sejak manusia itu dilahirkan sebagai pegangan
dalam bertingkah laku yang sesuai dengan kaidah-kaidah agama
Islam. Dengan adanya akhlak, manusia dapat bertindak dan
bertingkah laku tanpa melakukan pemikiran atau pertimbangan
terlebih dahulu atau cenderung bertindak dengan spontan. Hal itu
terjadi karena berdasarkan oleh kebiasaan yang telah dilakukan
secara berulang- ulang dan terus menerus dengan kecenderungan
untuk melakukan perbuatan yang baik atau dalam hal akhlak terpuiji.

Dalam buku yang berjudul Akhlak Tasawuf yang mengutip
definisi dari Prof. Dr. Ahmad Amin ia menyebutkan bahwa akhlak
ialah kehendak yang dibiasakan. Artinya bahwa kehendak itu bila
membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itu dinamakan akhlak.

Dalam buku yang serupa Anis Matta menyebutkan akhlak
adalah nilai dan pemikiran yang telah menjadi sikap mental yang

mengakar dalam jiwa, kemudian tampak dalambentuk tindakan dan
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perilaku yang bersifat tetap, natural atau alamiah tanpa dibuat-buat,
serta refleks.?

Perbuatan atau tingkah laku manusia dilakukan tanpa adanya
tekanan dan paksaan yang berasal dari luar, yang cederung
menimbulkan ketakutan dan ancaman dari orang lain, namun
perbuatan dan tingkah laku manusia terjadi lebih kepada karena
adanya dorongan emosi-emosi dari dalam dirinya. Apabila ditarik
dalam dunia pendidikan, akhlak merupakan ilmu yang mengajarkan
kepada peserta didik untuk melakukan perbuatan baik dan
menghindari perbuatan buruk terhadap hubungannya dengan Allah
SWT, manusia, dan sesama makhluk Allah SWT. Suatu hal yang
ditekankan dalam Islam adalah pendidikan akhlak wajib dimulai
sejak usia dini karena masa kanak-kanak adalah masa yang paling
kondusif untuk menanamkan kebiasaan yang baik. Yang dimaksud
dengan pendidikan akhlak adalah pembiasaan seorang anak untuk
berakhlak baik dan berperangai luhur sehingga hal itu menjadi
pembawaannya yang tetap dan sifatnya yang senantiasa
menyertainya. Termasuk dalam pendidikan akhlak adalah

menjauhkan anak dari akhlak yang tercela dan perangai yang buruk.

21 Siti Rohmah, Akhlak Tasawuf: Memahami Esensi, Upaya Pakar Dan Ide Suatu Praktik

Yang Berkembang Dalam Tasawuf, ed. Moh. Nasrudin, Penerbit NEM (Jakarta: Penerbit NEM,

2023).
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Seorang anak akan tumbuh sesuai dengan kebiasaan yang
ditanamkan oleh sang pendidik terhadapnya.?
c. Pendidikan Akhlak

Pendidikan Akhlak terdiri dari dua kata yaitu pendidikan dan
akhlak. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Menurut Imam Al-Ghazali yang dikutip oleh Abuddin Nata,
akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya
untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan. Menurut Prof. KH. Farid Ma'ruf, mendefinisikan
akhlak adalah kehendak jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan
dengan mudah karena kebiasaan, tapa memerlukan pertimbangan
pikiran terlebih dahulu.?

Pendidikan akhlak merupakan suatu proses mendidik,
Memelihara, membentuk, dan memberikan latihan mengenai akhlak

dan Kecerdasan berpikir baik yang bersifat formal maupun informal

22 Nabila Maharani Putra, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Film ‘Negeri Lima
Menara,”” Fakultas IImu Tarbiyah Dan Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim, 2021, 21-25

28 Kiki Nurulhuda, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Buku FIHI MA FIHI Karya
Jalaluddin Rumi,” Skripsi, 2019, 2
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yang di dasarkan pada ajaran-ajaran Islam. Pada sistem pendidikan
akhlak ini khusus memberikan pendidikan tentang akhlakul karimah
agar dapat mencerminkan kebribadian seorang Muslim.?*

Pendidikan akhlak adalah proses menanamkan nilai-nilai
moral pada anak sejak usia dini. Akhlak metode yang efektif untuk
menyentuh hati anak-anak. Dengan demikian, diharapkan anak-anak
dapat tumbuh menjadi individu yang berakhlak mulia dan
bermanfaat bagi lingkungannya.

Pendidikan akhlak memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk karakter dan moral bangsa. Meskipun akarnya
kuat dalam ajaran agama, pendidikan akhlak juga harus
memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan yang universal. Tujuan
akhir dari pendidikan akhlak adalah untuk menciptakan masyarakat
yang lebih baik. Islam mengajarkan bahwa akhlak yang baik adalah
kunci kebahagiaan dunia dan akhirat. Dengan berakhlak mulia,
seseorang tidak hanya akan disukai oleh orang lain, tetapi juga akan
merasa tenang dan bahagia.

Pendidikan akhlak adalah fondasi penting dalam kehidupan
manusia, terutama dalam Islam. Melalui pendidikan akhlak, kita
belajar untuk menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan

sehari-hari, Akhlak yang baik tidak hanya teori, tetapi juga terlihat

24 Husaini, “Pendidikan Akhlak Dalam Islam,” IDARAH: Jurnal Pendidikan Dan
Kependidikan 2, no. 2 (2018): 37.
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dari tindakan nyata kita.*

Tujuan dari pendidikan akhlak Menurut Syekh Kholil
Bangkalan adalah membentuk orang-orang yang bermoral baik,
keras kemauan, sopan dalam bicara dan mulia dalam bertingkah laku
dan perangai, bersifat bijaksana, sempurna, sopan dan beradab,
ikhlas, jujur dan suci yang berlandasan Alguran dan Hadis. Dengan
kata lain tujuan pendidikan akhlak bukan hanya mengetahui
pandangan atau teori, bahkan setengah dari tujuan itu adalah
mempengaruhi dan mendorong kehendak kita supaya membentuk
hidup suci dan menghasilkan kebaikan dan kesempurnaan dan
memberi faedah kepada sesama manusia. Tujuan utama dari
pendidikan Islam ialah pembentukan akhlak dan budi pekerti yang
sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral bukan hanya
sekedar memenuhi otak murid-murid dengan ilmu pengetahuan
tetapi tujuannya ialah mendidik akhlak dengan memperhatikan segi-
segi kesehatan, pendidikan fisik dan mental, perasaan dan praktek
serta mempersiapkan anak-anak menjadi anggota masyarakat.?®

d. Prinsip-prinsip Pendidikan Akhlak

Prinsip-prinsip dasar akhlak dalam Islam adalah Al-Qur’an

dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Akhlak adalah perilaku, sikap,

dan moralitas seseorang yang diatur oleh ajaran Islam.

%5 Nisa Siagian et al., “Pendidikan Akhlak Berdasarkan Hadis: Menanamkan Nilai Moral
Dalam Pembentukan Karakter,” Jurnal Research and Education Studies 5, no. 1 (2025): 179.

% Bakhri M, “Pendidikan Akhlak Menurut Syekh Kholil Bangkalan (Jurnal Penelitian
Pendidikan Islam Vol. 6, No. 1, 2018), h. 42” 6, no. 1 (2018): 42.
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Prinsip dasar akidah akhlak adalah keimanan atau
kenyakinan yang tersimpul dan terhujam kuat di dalam lubuk jiwa
atau hati manusia yang diperkuat dengan dalil-dalil nagli, dan
wijdani atau perasaan halus dalam menyakini dan mewujudkan
rukun iman yang enam yaitu, iman kepada Allah, Malaikat-Nya,
rasul-Nya, hari kiamat, dan iman kepada takdir.

Prinsip-prinsip Akhlak adalah pembentukan sikap dan
kepribadian seseorang agar berakhlak mulia atau akhlak al-
mahmudah dan mengeliminasi akhlak tercela atau aklah
madzmumah sebagai manifestasi akidahnya dalam perilaku hidup
seseorang dalam berakhlak kepada Allah dan rasul-Nya, kepada diri
sendiri, kepada sesama manusia, dan kepada alam serta makluk
lain.”

Dr. Sahilun A. Nasir menggambarkan bahwa akhlak Islam
berkisar pada:

1) Tujuan Hidup Muslim: Yaitu untuk menghambakan diri kepada
Allah, mencari keridhaan-Nya, dan mencapai kebahagiaan lahir
dan batin, baik di dunia maupun di akhirat.

2) Keyakinan Terhadap Wahyu Allah dan Sunnah Rasul:
Keyakinan ini menjadi landasan moral utama bagi setiap

Muslim, tanpa tekanan dari luar.

2" Bukhari, “Hakikat Dan Prinsip-Prinsip Pembelajaran Akidah Akhlak,” n.d.,
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3) Keyakinan Akan Hari Kemudian: Keyakinan ini mendorong
manusia untuk berbuat baik dan menjadi manusia yang baik
dengan pengabdian kepada Allah.

4) Berasaskan Al-Qur’an dan Al-Hadits: Ajaran akhlak Islam
didasarkan pada ajaran Al-Qur’an dan Al-Hadits yang
diinterpretasikan oleh ulama mujtahid.

5) Moral Sesuai Nurani: Tuntutan moral dalam Islam sesuai dengan
nurani manusia, yang cenderung kepada kebaikan dan menolak
keburukan.?®

2. Indikator Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak
Nilai-nilai pendidikan akhlak merupakan upaya sadar yang
bertujuan untuk menanamkan rasa percaya diri dalam hati untuk
mencapai perilaku terarah yang baik dan menjadikannya sebagai
kebiasaan.?® jadi nilai-nilai pendidikan akhlak bisa merujuk pada proses
pembelajaran dan pembentukan akhlak.

Nilai akhlak menurut Sanika&Hidayah adalah segala sesuatu yang

telah tertanam kuat atau terpatri dalam diri seseorang yang akan

melahirkan perbuatan-perbuatan yang tanpa melalui pemikiran atau

ZRobby Karman, “Prinsip-Prinsip Seorang Muslim,” n.d., https://monitorday.com/prinsip-
prinsip-akhlak-seorang-muslim/. Diakses pada 20 Februari 2025

2 Muhammad Syamsi Harimulyo, Benny Prasetiya, and Devy Habibi Muhammad, “Nilai-
Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Risalatul Mu’awanah Dan Relevansinya,” Jurnal Penelitian
IPTEKS 6, no. 1 (2021): 7289, https://doi.org/10.32528/ipteks.v6i1.5253.
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perenungan terlebih dahulu.®® Nilai akhlak bisa juga dikatakan kualitas
dari sebuah proses yang telah dilakukan pelalui pendidikan akhlak.

Ahklak yang baik disebutkan juga dengan ahklakul karimah,
segala tingkah laku yang terpuji yang juga dinamakan dengan fadhilah
(kelebihan). Ahklak yang baik merupakan tuntutan utama bagi seorang
muslim, karena ahklak yang baik merupakan simbul keadaan rohani dan
cerminan dalam tingkah laku dan perkataan sehingga dengan adanya
ahklak yang baik seseorang akan dapat menikmati kehidupan yang
sempurna.?* Adapun indikator dari muatan nilai-nilai akhlak yaitu
sebagai berikut:
a. Akhlak terhadap Allah SWT.

1) Mentauhidkan Allah SWT.

Tuahid adalah pengakuan bahwa Allah SWT sebagai satu-
satunya yang memiliki sifat rububbiyah dan uluhiyyah, serta
kesempurnaan nama dan sifat-Nya.” Berikut merupakan dalil
yang menjelaskan tentang mentauhidkan allah Swt, terdapat
dalam Q.S. An-Nahl Ayat 51.

st B sUa A 540 3h W) ol el 108 Y 085
Artinya : Dan Allah berfirman, “Janganlah kamu menyembah
dua Tuhan; hanyalah Dia Tuhan Yang Maha Esa. Maka

hendaklah kepada-Ku saja kamu takut.” (Q.S. An-Nahl [16]:

%0 Imam Mashuri and Ahmad Aziz Fanani, “Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Islam Dalam
Membentuk Karakter Siswa Sma Al-Kautsar Sumbersari Srono Banyuwangi,” Ar-Risalah: Media
Keislaman, Pendidikan Dan Hukum Islam 19, no. 1 (2021): 157,

31 Syarkawi, “Penerapan Pendidikan Akhlak Dalam Islam,” Jurnal Al-Fikrah 5, no. 1 (2016): 62.
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51).%2

Ayat ini menegaskan bahwa Allah adalah satu-satunya
Tuhan yang berhak disembah. Konsep tauhid menjadi inti dari
ajaran Islam, di mana umat Muslim diingatkan untuk
mengesakan Allah dalam segala aspek kehidupan. Allah juga
melarang umat-Nya untuk menyembah lebih dari satu Tuhan.
Penyembahan kepada lebih dari satu Tuhan, atau syirik,
merupakan dosa besar dalam Islam. Ini menunjukkan
pentingnya fokus ibadah hanya kepada Allah.

2) Berbaik sangka (husnudzhan)

Berbaik sangka terhadap keputusan Allah AWT.
Merupakan salah satu akhlak terpuji kepada-Nya. Diantara ciri
akhlak terpuji ini adalah ketaatan yang sungguh-sungguh
kepada-Nya. Imam al-Hafidz Abu Bakr Abdullah bin
Muhammad bin Ubaid al-Qurasyi atau yang akrab disapa Ibnu
Abi ad-Dunya-lahir di kota Baghdad pada tahun 208 H, sekitar
empat tahun sepeninggal seorang imam besar, sang pembaharu
agama, imam Muhammad bin Idris as-Syafi’i. Dalam salah
sebuah karyanya Husnudzan Billah (halaman 3 pada hadist
keenam) ia menulis riwayat Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu,

Rasulullah shallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

%2.Q.S. An-Nahl [16]: 51
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slsll (04 Be ity BRI G2 &)
Artinya, “Sungguh, berbaik sangka kepada Allah merupakan
ibadah terbaik yang dipersembahkan sang hamba kepada
Tuhannya.”3
Dzikrullah
Mengingat Allah (dzikrullah) adalah pokok dan
mempunyai nilai keutamaan dari makna setiap ibadah kepada
Allah SWT karena hal ini merupakan pertanda hubungan antara
hamba dan Pencipta pada setiap saat dan tempat. Berikut dalil
yang memberi perintah kepada kita untuk selalu mengingat
Allah.
V1583 a0 135830 ) sl Gl il
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepada
Allah, dengan mengingat (nama-Nya) sebanyak-banyaknya.”
(QS. Al Ahzab [33]: 41).3
Tawakal
Hakikat tawakal adalah menyerahkan segala urusan
kepada Allah SWT, membersihkannya dari ikhtiar yang keliru,
dan tetap menapaki kawasan-kawasan hukuman dan ketentuan.
Dengan demikian, hamba percaya dengan bagian Allah SWT

untuknya. Apa yang telah ditentukan Allah SWT untuknya, ia

n.d.,

3 Ahmad Dirgahayu Hidayat, “Baik Sangka Kepada Aallah Sebagai Bukti Cinta Hamba,”
https://islam.nu.or.id/tasauf-akhlak/baik-sangka-kepada-allah-sebagai-bukti-cinta-hamba-

Sy2TX. Diakses pada tanggal 20 Februari 2025
3 QS. Al Ahzab [33]: 41, n.d.
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yakin pasti akan memperolehnya. Sebaliknya, apa yang tidak
ditentukan Allah SWT untuknya, ia pun yakin pasti tidak akan
memperolehnya.®> Adapun dalil yang menjelaskan untuk
bertawakal terdapat dalam Q.S At-Talaq ayat 3.

o al {0 & Aa 8 0 e (K5 (s
Artinya : “Dan barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya
Allah akan mencukupkan (keperluan) nya.” (Q.S At-Talaq [65]:
3).%

b. Akhlak Terhadap Diri Sendiri
1) Pemaaf

Sebuah maaf kadang bisa memberi perubahan yang besar
dalam hidup kita bahkan orang lain. Setiap manusia pasti
memiliki salah dan memaafkan adalah kunci dari segala
ketentraman dan kebahagiaan.

Selain itu, sikap pemaaf yang harus dimiliki umat
muslim secara tegas dijelaskan dalam firmanNya surat Al- A’raf
ayat 199. Berikut bacaannya,

Sblall e G 2l canally 2als sl A4
Artinya: “Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang
ma’ruf, serta jangan pedulikan orang-orang yang bodoh.” (Al-

A’raf [7]: 199).%

% Jwan, “Jurnal Pendidikan Akhlak,” Jurnal Al Tarbawi Al Haditsah Vol. 1, no. No. 1
(2016): 2407-6805.
% Q.S At-Talaq [65]: 3, n.d.
37 Al- A'raf [7]: 199, nd.
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2) Keikhlasan
Ikhlas adalah sebuah kata yang mudah diucapkan tapi
sulit untuk dilakukan. Ikhlas adalah sebuah ibadah yang hanya
bisa dilakukan oleh hati dan tidak bisa terlihat. Ikhlas adalah
perbuatan shaleh yang semata-mata untuk mendapatkan
keridhoan Allah dan bukan untuk mendapatkan pujian. Berikut
merupakan surah yang menjelaskan tentang keikhlasan, Surat
Al-Zumar ayat 2 berisi tentang Al-Quran yang membawa
kebenaran ataupun petunjuk. Sehingga, pengikut Nabi
Muhammad SAW diharuskan menyembah Allah SWT dengan
tulus ikhlas dalam beragama, menjauhi kemusyrikan, dan
keingkaran.
Artinya: "Sesungguhnya Kami menurunkan Kitab (Al-Qur'an)
kepadamu (Nabi Muhammad) dengan hak. Maka, sembahlah
Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya." (QS Al-
Zumar [39]: 2).38
Allah memerintahkan agar umat-Nya menyembah-Nya
dengan ikhlas. Ini berarti bahwa semua amal perbuatan dalam
beragama harus dilakukan dengan niat yang tulus untuk

mendapatkan keridhaan Allah, tanpa ada campur tangan atau

pengaruh dari selain-Nya.

38 Kabar Harian, “8 Dalil Tentang Ikhlas Dalam Al-Qur’an Dan Terjemahannya,” n.d.,
https://kumparan.com/kabar-harian/8-dalil-tentang-ikhlas-dalam-al-quran-dan-terjemahannya-
22cC7Rbxrnb. Diakses Pada Tanggal 20 februari 2025
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3) Bersyukur

Ketahuilah bahwa syukur merupakan salah satu sifat
Allah dan Nabi. Syukur ialah menunjukan adanya nikmat Allah
pada dirinya dengan melalui lisan, yaitu berupa ujian dan
mengucapkan kesadaran diri bahwa ia telah diberi nikmat.
Bersyukur telah dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an surah Al-
Bagarah ayat 152.

O Y5 585 a8 &N 5K

Artinya : “Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat
kepadamu. Bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu ingkar
kepada-Ku.” (Al-Bagarah [2]: 152)%

Ayat ini menekankan pentingnya bersyukur atas nikmat
yang diberikan oleh Allah. Syukur adalah salah satu cara untuk
menunjukkan rasa terima kasih dan pengakuan atas segala
karunia-Nya.

4) Memiliki Rasa Malu

Contoh akhlakul karimah yang terakhir adalah memiliki
rasa malu. Hal ini sangat penting untuk tetap dipelihara oleh
setiap manusia, karena dengan adanya rasa malu maka akan
menghindarkan kita dari tindakan yang memalukan.

5) Kesabaran

Sabar (al-shabru) menurut bahasa adalah menahan diri

% Al-Bagarah [2]: 152, n.d.
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dari keluh kesah.” Bersabar artinya berupaya sabar. Ada pula al-
shibrudengan mengkasrah-kan shadartinya obat yang pahit,
yakni sari pepohonan yang pahit. Ada yang berpendapat, “Asal
kalimat sabar adalah keras dan kuat. Al-Shibru tertuju pada obat
yang terkenal sangat pahit dan sangat tidak menyenangkan. Ada
pula yang berpendapat, “Sabar itu diambil dari kata
mengumpulkan, memeluk, atau merangkul. Sebab, orang yang
sabar itu yang merangkul atau memeluk dirinya. Dari keluh-
kesah. Ada pula kata shabrah yang tertuju pada makanan. Pada
dasarnya, dalam sabar itu ada tiga arti, menahan, Kkeras,
mengumpulkan, atau merangkul, sedang lawan sabar adalah
keluh-kesah.* Dalil Al-Qur’an yang menjelaskan tentang orang
yang sabar terdapar dalam Q.S Ali-‘imran ayat 146.
Crpkall a5
Artinya : “Dan allah mencintai orang-orang yang sabar”. (Q.S
Ali-‘imran [3]:146).*
6) Amanah
Kata amanah adalah bentuk mashdar dari kata kerja
amina-ya manu-amnan-wa amanatan. Kata kerja ini berakar
huruf-huruf hamzah, mim, dan nun, bermakna pokok aman,

tentram, tenang, dan hilangnya rasa takut.

40 sukino, “Konsep Sabar Dalam Al-Quran Dan Kontekstualisasinya Dalam Tujuan Hidup
Manusia Melalui Pendidikan,” Jurnal Ruhama Vol 1, no. 1 (2018): 68.
4.Q.S Ali- ‘imran [3]:146, n.d.
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Amanah artinya dipercaya, seakar dengan kata iman.

Sifat amanah memang lahir dari kekuatan iman, semakin

menipis keimanan seseorang semakin pudar pula sifat amanah

pada dirinya. Antara keduanya terdapat kaitan yang sangat erat
sekali, Rasulullah SAW bersabda:

Aage ¥ Oal G Vs AW Bal Gl ¥

Artinya: “Tidak sempurna iman seseorang yang tidak amanah,

dan tidak sempurna agama orang yang tidak menunaikan janji”.

(HR. Ahmad).

Keadilan

Kata adil berasal dari Bahasa arab dari fi’ll Yi= Jay Jac
secara Bahasa adil dalam Bahasa arab memiliki makna
kebalikan dari s yaitu zhalim, ia memiliki makna lebih dari
satu. Berikut ini akan dipaparkan makna adil secara Bahasa
dengan merujuk kepada asal katanya yaitu Bahasa arab dari fi’il
dengan merujuk kepada kamus Bahasa arab. Adil memiliki
peran sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat dimana
kehidupan akan seimbang dengan adanya keadilan. Semua orang
mengerti akan pentingnya adil walaupun ia adalah orang yang
paling zolim sekalipun, karena, sifat adil adalah sifat mulia yang
disukai oleh semua, baik kawan maupun lawan.

Semua Risalah samawi yang diutus kepada semua nabi

dan rasul hanya untuk menegakan keadilan dimuka bumi agar
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tidak terjadi kezoliman. Islam mengajarkan agar keadilan dapat
diaplikasikan dalam setiap waktu dan kesempatan. Tegaknya
keadilan akan melahirkan sebuah tatanan masyarakat yang
harmonis.

Adil menyangkut semua aspek kehidupan baik hukum,
persaksian, perkataan, keyakinan maupun amal, bagi yang
memiliki kekuasaan hukum ia harus memutuskan. Perkara
dengan adil dan benar dan tidak memihak kepada siapapun, bagi
yang ditunjuk menjadi saksi ia wajb mengungkapkan
persaksiannya dengan benar dan adil dan bagi yang
mengabarkan sesuatu ia harus mengabarkannya dengan adil dan
benar. Karena diatas keadilanlah langit dan bumi ditegakan.*

c. Akhlak Terhadap Orang Tua

Akhlak kepada kedua orang tua berarti berbuat baik kepada
kedua orang tua. Berbuat baik kepada kedua orang tua adalah
kewajiban seorang anak selama dalam hal kebaikan. Contoh akhlak
kepada orang tua yaitu taat dan patuh menyayangi dan mengasihi
orang tua, membantu orang tua, mendoakan orang tua, tidak berkata
kasar kepada orang tua.

Menurut Wismanto dkk, Akhlak terhadap orang tua adalah

Sayangi orang tuamu, sayangi mereka, hormati mereka, patuhi

42 Rudi Irawan, Keyword Adl, and Al Qur, “Analisis Kata Adil Dalam Al-Qur’an” 2, no. 2
(2018): 5-9.
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mereka, rendah hati, dan santun. Kita mengetahui dan menyadari
jauh di lubuk hati bahwa hidup bersama orang tua adalah sebuah
anugerah istimewa yang tidak dapat tergantikan oleh apapun di
dunia ini. Betapa sedihnya hati kita ketika orang tua kita meninggal,
karena tidak ada seorang pun yang memandang mereka dengan mata
marah atau mengeluarkan suara keras.

Berbuat baik kepada kedua orang tua lebih dikenal dengan
istilah Birrul Walidain artinya menunaikan hak orang tua dan
kewajiban terhadap mereka berdua. Tetap mentaati keduanya,
melakukan hal-hal yang membuat mereka senang dan menjauhi
berbuat buruk terhadap mereka. Berbakti kepada kedua orang tua
adalah menyampaikan setiap kebaikan kepada keduanya,
mencintai dan mengikuti perintahnya yang baik, dan menjauhi
larangannya dan mencegah gangguan yang akan menimpanya bila
mampu.*?

d. Akhlak Terhadap Sesama Manusia

Akhlak kepada sesama manusia artinya bahwa berbuat baik
kepada sesama manusia, sesungguhnya manusia sebagai makhluk
sosial yang selalu membutuhkan orang lain dalam kehidupan perlu
memiliki akhlak dan adab dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena

itu, manusia perlu memiliki tenggang rasa dan saling menghargai

4 Wismanto Almer Ragil Amri, Muthia Azzahra, Intan Nuraini Azzahra, ReviYulianti,
“Pendidikan Akhlak Anak Kepada Orang Tua Dalam Perspektif Al-Quran Dan Hadits,” Jurnal Budi
Pekerti Agama Islam 2, no. 3 (2024): 132.
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sesama manusia, berprasangka baik, tolong menolong, bekerja sama
dengan orang lain, ramah tamah, belas kasihan, tolong-menolong,
toleransi, sopan santun, saling memaafkan dan lain-lain.

Memiliki akhlak baik kepada diri sendiri sama dengan
mampu menghargai, menghormati, menjaga diri sendiri dan
menyayangi diri sendiri dengan sepenuh hati. Adapun yang
termasuk dalam kategori akhlak kepada diri sendiri jumlahnya
cukup banyak, diantaranya adalah dengan memiliki sifat-sifat yang
baik untuk diri sendiri seperti ikhlas (berbuat sesuatu karena Allah
Swit), tawakkal (berserah diri karena Allah Swt), syukur (berterima
kasih atas nikmat Allah Swt), siddiq (benar/jujur), amanah (dapat
dipercaya), ‘adl (adil), afw (pemaaf), wafa (menepati janji), iffah
(menjaga kehormatan diri), haya’ (punya punya rasa malu), syaja’ah
(berani), sabar (sabar), rahmah (kasih sayang), sakha (murah hati),
ta’awun (penolong), iqtisad (hemat), tawadu (rendah hati), qana’ah
(merasa cukup dengan pemberian Allah Swt), menjaga kebersihan
serta kesehatan dan lain sebagainya.*

3. Konsep Kurikulum Merdeka
a. Definisi Kurikulum Merdeka
Secara etimologi kurikulum berasal dari bahasa latin, yaitu

curriculum, artinya sirkus balap atau a running course. Kurikulum

4 Vika Merliani, “Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Yang Terkandung Dalam Film 172
Days Karya Nadzira SHAFA,” Skripsi Mahasiswa IAIN Curup, 2024, 54-55.
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merdeka merupakan kurikulum yang memungkinkan peserta didik
mampu mendalami suatu konsep dan keterampilan yang memadai
dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam. Fleksibilitas
guru lebih diutamakan untuk memilih dari berbagai alat pendidikan
yang adaptif dengan model pengajarannya berdasarkan kebutuhan
dan minat belajar siswa. Nadiem Makarim sebagai pembuat
kebijakan kurikulum merdeka menjelaskan substansi atau inti dari
kurikulum ini adalah merdeka belajar yaitu konsep yang dibuat agar
peserta didik mampu berkembang secara kognitif afektif dan
psikomotorik dengan mendasarkan pada bakat dan minatnya.*
Kurikulum merdeka menjadi terobosan baru Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia untuk menjadikan proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Pembelajaran
dengan konsep merdeka belajar ini mengutamakan pada minat dan
bakat peserta didik, sehingga hasil belajar dapat memupuk sikap
kreatif dan proses belajar menjadi lebih menyenangkan. Kurikulum
merdeka ditujukan untuk percepatan pencapaian tujuan nasional
pendidikan, yaitu meningkatnya kualitas sumber daya manusia
Indonesia yang mempunyai keunggulan dan daya saing

dibandingkan dengan negara-negara lainnya.*®

4 Syarif Hidayatullah Idris, Mugowim Muqowim, and Muhammad Fauzi, “Kurikulum
Merdeka Perspektif Pemikiran Pendidikan Ki Hajar Dewantara,” Jurnal Literasiologi 9, no. 2
(2023): 90,

% Nur Azziatun Shalehah, “Studi Literatur: Konsep Kurikulum Merdeka Pada Satuan
Pendidikan Anak Usia Dini,” Jurnal llmiah Cahaya Paud 5, no. 1 (2023): 73
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Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran
intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar
peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan
menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih
berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan
dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Kurikulum
Merdeka memberikan keleluasaan kepada pendidik untuk
menciptakan pembelajaran berkualitas yang sesuai dengan
kebutuhan dan lingkungan belajar peserta didik.*’

Tujuan Kurikulum Merdeka

Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai melalui penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar ini, diantaranya:

1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih menyenangkan
dan efektif.

2) Mengurangi beban akademik siswa sehingga mereka lebih
memiliki waktu untuk menggali bakat dan minat mereka.

3) Mendorong guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
membuat metode pembelajaran yang relevan.

4) Membentuk karakter siswa yang mandiri, kritis, dan memiliki

kepekaan sosial yang baik.*

47 GIAT SD, “Kurikulum Merdeka,” 2025, https://ditpsd.kemdikbud.go.id/hal/kurikulum-

merdeka. Diakses pada tanggal 20 Februari 2025

N.D.,

4 Arrohmah.Admin, “Kurikulum Merdeka Belajar: Pengertian, Tujuan & Latar Belakang,”
Https://Arrohmah.Co.ld/Kurikulum-Merdeka-Belajar-Pengertian-Tujuan-Latar-Belakang/.

Diakses Pada Tanggal 20 Februari 2025
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Tujuan kurikulum merdeka yang sangat penting untuk diketahui
oleh guru atau pendidik dan peserta didik ialah mengembangkan
potensi peserta didik sesuai minat dan bakatnya masing-masing.
Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa
“Kurikulum merupakan seperangkat rencana & sebuah pengaturan
berkaitan dengan tujuan, isi, bahan ajar dan cara yang digunakan
sebagai pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan nasional. Demikian juga,
adanya kurikulum bertujuan untuk mencapai pendidikan yang lebih
berkualitas. Tak lain halnya dengan tujuan kurikulum merdeka.
Keputusan Menteri 1177/M/2020, menyebutkan bahwa tujuan
kurikulum adalah untuk memperkuat kecakapan dan kepribadian
dengan profil pelajar pancasila.*® Menurut KEMENDIKDASMEN
terdapat enam dimensi Profil Pelajar Pancasila, Keenam ciri profil
pelajar pancasila tersebut dijabarkan sebagai berikut:

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
Pelajar Indonesia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan

YME, dan berakhlak mulia adalah pelajar yang berakhlak dalam

hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa. la memahami

ajaran agama dan Kepercayaannya serta menerapkan

pemahaman tersebut dalam kehidupannya sehari-hari.

49 Meilin Nuril Lubaba and Iqnatia Alfiansyah, “Analisis Penerapan Profil Pelajar Pancasila
Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik Di Sekolah Dasar,” EDUSAINTEK: Jurnal Pendidikan,
Sains Dan Teknologi 9, no. 3 (2022): 687-706
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b. Berkebinekaan global

e.

Pelajar Indonesia mempertahankan budaya luhur, lokalitas
dan identitasnya, dan tetap berpikiran terbuka dalam berinteraksi
dengan budaya lain, sehingga menumbuhkan rasa saling
menghargai dan kemungkinan terbentuknya dengan budaya
luhur yang positif dan tidak bertentangan dengan budaya luhur
bangsa. Elemen dan kunci kebinekaan global meliputi mengenal
dan menghargai budaya, kemampuan komunikasi interkultural
dalam berinteraksi dengan sesama, dan refleksi dan tanggung
jawab terhadap pengalaman kebinekaan.

Bergotong royong

Pelajar Indonesia memiliki kemampuan bergotong-royong,
yaitu kemampuan untuk melakukan kegiatan secara bersama-
sama dengan suka rela agar kegiatan yang dikerjakan dapat
berjalan lancar, mudah dan ringan. Elemen-elemen dari
bergotong royong adalah kolaborasi, kepedulian, dan berbagi.
Mandiri

Pelajar Indonesia merupakan pelajar mandiri, yaitu pelajar
yang bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya.
Elemen kunci dari mandiri terdiri dari kesadaran akan diri dan
situasi yang dihadapi serta regulasi diri.

Bernalar kritis

Pelajar yang bernalar Kkritis mampu secara objektif
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memproses informasi baik kualitatif maupun kuantitatif,
membangun keterkaitan antara berbagai informasi, menganalisis
informasi, mengevaluasi dan menyimpulkannya. Elemen-
elemen dari bernalar kritis adalah memperoleh dan memproses
informasi dan gagasan, menganalisis dan mengevaluasi
penalaran, merefleksi pemikiran dan proses berpikir, dan
mengambil Keputusan.
f. Kreatif
Pelajar yang kreatif mampu memaodifikasi dan menghasilkan
sesuatu yang orisinal, bermakna, bermanfaat, dan berdampak.
Elemen kunci dari kreatif terdiri dari menghasilkan gagasan
yang orisinal serta menghasilkan karya dan tindakan yang
orisinal.®
c. Prinsip Kurikulum Merdeka
Pengembangan kurikulum menggunakan prinsip-prinsip
yang telah berkembang dalam kehidupan sehari-hari atau justru
menciptakan prinsip-prinsip baru. Oleh karena itu, dalam
implementasi  kurikulum di lembaga pendidikan sangat
dimungkinkan untuk menggunakan prinsip yang berbeda dari
kurikulum yang digunakan di lembaga pendidikan lain, sehingga

akan ada banyak prinsip yang digunakan dalam pengembangan

S0GIAT SD, “Profil Pelajar Pancasila,” Direktorat Sekolah Daasar KEMENDIKDASMEN,
n.d., https://ditpsd.kemdikbud.go.id/hal/profil-pelajar-pancasila#.
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kurikulum. Sebagaimana dikutip oleh Syafaruddin dan Amiruddin
menyebutkan delapan prinsip dalam pengembangan kurikulum.
Prinsip-prinsip tersebut antara lain; prinsip berorientasi pada tujuan,
relevansi, efisiensi, fleksibilitas, kontinuitas, keseimbangan,
keterpaduan, dan mutu. Sedangkan Sukmadinata, membagi prinsip
pengembangan kurikulum menjadi dua kelompok, yakni prinsip
umum dan prinsip khusus.>*
d. Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
1) Capaian Pembelajaran (CP) Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti
Dalam capaian pembelajaran (CP), masalah yang sering
muncul dalam Kurikulum Merdeka adalah ketidakefektifan
dalam menentukan capaian pembelajaran yang spesifik dan
terukur. Dalam pendekatan ini, siswa memiliki kebebasan
untuk memilih materi yang ingin dipelajari, tetapi seringkali
tanpa arahan yang jelas. Akibatnya, capaian pembelajaran
yang terukur dan terkait dengan standar pendidikan seringkali
sulit dicapai. Tanpa capaian pembelajaran yang jelas, sulit
untuk mengevaluasi kemajuan siswa secara objektif dan

memastikan bahwa mereka mencapai kompetensi yang

1 Awalluddin; Nur AisyahIndah Cahyani; Mustafiyanti, “Prinsip Dan Faktor Yang
Mempengaruhi Perkembangan Kurikulum,” Institut Agama Islam Al-Quran Al- Ittifagiah Indralaya
2, no. 3 (2024): 121.
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diharapkan. Capaian Pembelajaran (CP) juga merupakan
kurikulum inti yang mencakup mata pelajaran yang dianggap
penting dan esensial untuk dikuasai oleh setiap siswa.>?
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan (BSKAP) Nomor 032/H/KR/2024 adalah ketetapan
mengenai Capaian Pembelajaran (CP) pada Pendidikan Anak
Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan
Menengah pada Kurikulum Merdeka. Keputusan ini diterbitkan
pada 11 Juni 2024 dan berisi tentang CP yang menjadi panduan
pembelajaran bagi pendidik di seluruh jenjang tersebut. Isi dari
Keputusan Kepala BSKAP No. 032/H/KR/2024, berisi CP
untuk jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Pendidikan
Dasar (SD/MI, SMP/MTs, program paket A/B), dan
Pendidikan Menengah (SMA/MA, SMK/MAK, program paket
C, dan satuan pendidikan khusus). CP berfungsi sebagai
pembaruan dari Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
(KI/KD) pada kurikulum sebelumnya, yang bertujuan untuk
memperkuat fokus pembelajaran pada pengembangan

kompetensi peserta didik. CP dapat digunakan pendidik

52 Nadira Aulia, Sarinah Sarinah, and Juanda Juanda, “Analisis Kurikulum Merdeka Dan
Kurikulum 2013,” Jurnal Literasi Dan Pembelajaran Indonesia 3, no. 1 (2023): 14-20,
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sebagai acuan untuk merancang pembelajaran yang berkualitas
dan berpusat pada peserta didik.>

Menurut Keputusan Kepala BSKAP No. 032/H/KR/2024,
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti mencakup elemen
yang meliputi (1) Al-Qur’an Hadis, (2) akidah, (3) akhlak, (4)
fikih, dan (5) sejarah peradaban Islam. Elemen dan deskripsi
elemen mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti adalah sebagai berikut.

Tabel 2. 1 Elemen PAI BSKAP No. 032/H/KR/2024

Elemen Deskripsi

Al-Qur’an Hadis | Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti  menekankan  pemahaman
AlQur’an dan hadis secara tekstual dan
kontekstual yang teraktualisasikan

sebagai nilai kehidupan.

Akidah Akidah berkaitan dengan prinsip
keyakinan yang akan mengantarkan
peserta didik dalam memahami iman
kepada Allah, para malaikat, kitabkitab
Allah, nabi dan rasul, hari akhir serta
qada’ dan gadr. Keimanan ini menjadi
landasan dalam melakukan amal saleh

dan berakhlak mulia.

% dan Teknologi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, “Keputusan Kepala Badan
Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Nomor 032/H/KR/2024 Tentang Capaian
Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan
Menengah Pada Kurikulum Merdeka.,” Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi, 2024.
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Akhlak

Akhlak merupakan buah dari iman dan
ilmu yang mewarnai keseluruhan
elemen dalam Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti. Akhlak juga
menjadi ukuran kesempurnaan
manusia dalam kehidupan pribadi dan
sosial. Elemen akhlak dikelompokkan
dalam perilaku baik (mahmtdah) dan
perilaku tercela (mazmiimah).
Pemahaman ini dapat mendorong
peserta didik untuk berusaha memilih
dan melatih diri (riyadah), disiplin
(tahzib), dan upaya sungguh-sungguh
dalam mengendalikan diri (mujahadah)
supaya berperilaku baik terhadap Allah
Swit., diri sendiri, sesama manusia, dan

lingkungan alam.

Fikih

Fikih merupakan interpretasi atas
syariat yang memberikan pemahaman
tentang hukum yang berkaitan dengan
perbuatan mukalaf yang mencakup
hubungan kepada Allah Swt. dan

sesama manusia.

Sejarah Peradaban

Islam

Sejarah Peradaban Islam menekankan
pada kemampuan memahami sejarah
untuk menjadi ibrah, teladan, dan
inspirasi  generasi penerus bangsa
dalam menyikapi dan menyelesaikan
berbagai permasalahan dalam

membangun peradaban.




Pada

Fase E
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(Umumnya untuk  Kelas X

SMA/MA/SMK/MAK/Program Paket C) Pada akhir Fase E,

peserta didik mampu memahami beberapa ayat Al-Qur’an dan

hadis,

beberapa cabang

iman (syu‘ab al-iman), manfaat

menghindari penyakit hati, sumber hukum Islam, dan sejarah

Islam di Indonesia. Capaian Pembelajaran setiap elemen mata

pelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti adalah sebagai berikut.

Tabel 2. 2 CP PAI BSKAP No. 032/H/KR/2024

Elemen

Capaian Pembelajaran

Al-Qur’an Hadis

Peserta  didik ~memahami  ayat
AlQur’an dan hadis tentang perintah
berlomba-lomba dalam  kebaikan,

larangan pergaulan bebas, dan zina.

Akidah Peserta didik memahami beberapa
cabang iman (syu‘ab al-iman).

Akhlak Peserta didik memahami manfaat
menghindari penyakit hati.

Fikih Peserta didik memahami sumber

hukum Islam dan pentingnya menjaga
lima prinsip dasar hukum Islam (al-

kulliyat alkhamsah).

Sejarah Peradaban

Islam

Peserta didik memahami sejarah

masuknya Islam ke Indonesia dan
tokoh dalam

peran ulama

penyebarannya.>*

54 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset.
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2) Tujuan Pembelajaran (TP)

Kemendikbud mendefinisikan Tujuan Pembelajaran (TP)
sebagai  deskripsi pencapaian tiga aspek kompetensi
(pengetahuan, keterampilan, sikap) yang diperoleh murid dalam
satu atau lebih kegiatan pembelajaran. Dari definisi tersebut,
dapat disimpulkan bahwa Tujuan Pembelajaran adalah sebuah
istilah yang digunakan dalam kurikulum pendidikan Indonesia
untuk mendeskripsikan kompetensi berupa pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang harus dicapai, dimiliki, dan
dikuasai oleh peserta didik dalam suatu kegiatan
pembelajaran. Fungsi dari tujuan Prmbelajaran (TP) adalah
untuk Menjadi Arah dan Tujuan dalam Melaksanakan Kegiatan
Belajar-Mengajar, Sebagai Bukti Akuntabilitas Kinerja Guru,
dan Menciptakan Pengalaman Belajar yang Menyenangkan. Ada
dua komponen utama yang harus dimuat dalam Tujuan
Pembelajaran Kurikulum Merdeka, yaitu kompetensi dan
lingkup materi.

a) Kompetensi adalah kemampuan yang perlu dibuktikan oleh
siswa bahwa dirinya telah berhasil mencapai tujuan
pembelajaran. Agar lebih mudah saat menyusun kompetensi
dalam Tujuan Pembelajaran, guru dapat menggunakan

pertanyaan panduan.
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b) Lingkup materi adalah konten dan konsep utama yang harus
dipahami oleh siswa pada akhir satu unit pembelajaran.>
4. Buku Teks Sebagai Sumber Pembelajaran

Kurikulum sekarang ini menuntut siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa berperan sebagai subjek
pendidikan, sedangkan guru diposisikan sebagai fasilitator, generator,
regulator, translator, konektor, dan motivator. Buku menjadi salah satu
alat yang digunakan guru ataupun siswa sebagai sumber belajar. Sumber
belajar ini merupakan sarana yang digunakan untuk mengembangkan
materi pembelajaran. Sebagai sumber belajar, buku teks pelajaran
merupakan sumber belajar utama yang digunakan dalam proses
pembelajaran.®®

Berdasarkan Permendikbud RI Nomor 8 Tahun 2016 Tentang
Buku Teks yang digunakan oleh Satuan Pendidikan Pasal 1 Ayat 1 yang
berbunyi Buku Teks Pelajaran adalah sumber pembelajaran utama untuk
mencapai kompetensi dasar dan kompetensi inti dan dinyatakan layak
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan pada
satuan pendidikan.

Buku teks adalah buku yang berisi uraian tentang isi atau materi

suatu mata pelajaran atau bidang studi tertentu, yang disusun secara

% Wiliam Juniardi, “Tujuan Pembelajaran: Pengertian, Fungsi, Dan Cara Menyusunnya,”
Quipper Blog, n.d., https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/tujuan-pembelajaran/.

% Aan Anisah and Ezi Nur Azizah, “Pengaruh Penggunaan Buku Teks Pelajaran Dan
Internet Sebagai Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS (Eksperimen
Kuasi Pada Kelas VII Di SMP Negeri 1 Palimanan Kabupaten Cirebon),” Jurnal Logika 18, no. 3
(2016): 1-2.
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sistematis dan telah diseleksi berdasarkan orientasi pembelajaran,
perkembangan peserta didik, untuk diasimilasikan. Buku ini dapat
dipakai untuk sarana belajar dalam kegiatan pembelajaran di sekolah.
Pengertian yang diungkapkan oleh Direktorat Pendidikan Menengah
Umum "Buku teks merupakan sekumpulan tulisan yang dibuat secara
sistematis dan berisi tentang suatu materi pelajaran tertentu, yang
disampaikan oleh pengarangnya yang mengacu pada kurikulum yang
berlaku".

Selain itu, dalam Pemendiknas Nomor 2 Tahun 2008 Pasal 1
menjelaskan bahwa "Buku teks adalah buku acuan wajib untuk
digunakan di satuan pendidikan dasar dalam rangka peningkatan
keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, kepribadian, penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, peningkatan kepekaan, dan kemampuan
estetis, peningkatan kemampuan Kkinestetis dan kesehatan yang disusun
berdasarkan standar nasional pendidikan”.

Dalam pelaksanaanya, buku teks yang ada baik di sekolah-
sekolah maupun di perguruan tinggi dari masa kemasa selalu
bermasalah. Pada tingkat sekolah permasalahan itu timbul bersamaan
dengan pergeseran atau pergantian kurikulum dari satu kurikulum-
kekurikulum lainnya, sementara pada Pendidikan tinggi permasalah
lebih mengacu kepada sedikitnya sumber belajar baik yang
dikembangkan oleh dosen maupun yang dimanfaatkan. Keterbatasan

sumber belajar yang relevan dengan tujuan pembelajaran menjadi
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permasalahan dalam pembelajaran pada Pendidikan tinggi pada
umumnya. Sumber belajar sendiri merupakan sarana pembelajaran baik
yang dimanfaatkan atau sengaja dirancang dalam memenuhi kebutuhan
pembelajaran. Sumber belajar tidak hanya terbatas pada bahan dan alat,
tetapi juga mencakup tenaga, biaya dan fasilitas, sehingga pada
prosesnya, sumber belajar dapat digunakan secara terpisah maupun
terkombinasi.>’

Dari berbagai pendapat diatas, maka dapat memberikan
gambaran secara umum dan lengkap bahwa buku teks adalah buku yang
berisi tentang uraian sistematis materi tertentu berdasarkan kurikulum
dan telah melalui seleksi berdasarkan tujuan pembelajaran, orientasi
pembelajaran serta mengacu pada perkembangan peserta didik.

Dalam konteks ini, buku teks PAI adalah buku yang berisi
tentang uraian materi PAI yang memberikan pengetahuan serta
membentuk sikap, kepribadian dan keterampilan peserta didik dalam
mengamalkan ajaran agamanya, disusun secara sistematis berdasarkan
kurikulum tertentu dan telah melalui seleksi berdasarkan tujuan
pembelajaran, orientasi pembelajaran serta mengacu pada
perkembangan peserta didik.

Fungsi buku teks bagi guru adalah sebagai pedoman untuk

mengidentifkasi apa yang harus diajarkan atau dipelajari oelh siswa,

57 Fifit Fitriansyah, “Analisis Isi Buku Teks Teknologi Media Pembelajaran Sebagai
Sumber Belajar Mahasiswa,” Cakrawala - Jurnal Humaniora 19, no. 2 (2019): 208,
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mengetahui urutan penyajian bahan ajar, mengetahui teknik dan metode
pengajarannya, memperolen bahan ajar secara mudah, dan
menggunakannya sebagai alat pembelajaran siswa di dalam atau diluar
sekolah.®®
B. Tinjauan KajianTerdahulu
Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian yang sudah ada, maka
perlu diuraikan penelitian terdahulu yang telah diteliti oleh peneliti lain yang

sealur dengan tema yang sama, antara lain penelitian yang dilakukan:

Tabel 2. 3 Tinjauan Kajian Terdahulu

NO | Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. | Novita Penanaman | Penelitian ini | Perbedaan
Safitri nilai-nilai Sama-sama penelitian ini
pendidikan | meneliti terletak pada objek
akhlak pada | mengenai penelitian  yang
mata nilai-nilai merujuk pada satu
pelajaran pendidikan lembaga sekolah
pendidikan | akhlak  pada | yaitu SMPN Satu
agama islam | mata pelajaran | atap harapan jaya
di  sekolah | pendidikan kecamatan
menengah agama islam di | Tempuling,
pertama SMA Sedangkan
negeri  satu penelitian ini
atap harapan hanya fokus pada
jaya buku teks
kecamatan pendidikan agama
Tempuling islam pada jenjang
SMA  Kurikulum
Merdeka.
2. | Nurfitriani | Analisis Penelitian ini | perbedaan
kritis  nilai- | Sama-sama penelitian  yang
nilai akhlak | meneliti dilakukan oleh
dalam buku | mengenai Nurfitriani adalah
mata nilai-nilai mengandung nilai-
pelajaran akhlak dalam | nilai akhlak yang

58 Anda Rizki, “Analisis Nilai-Nilai Karakter Pada Buku Teks Pai Kurikulum 2013 Kelas
Vii Smp,” Skripsi Mahasiswa Uin Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018.
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pendidikan | buku mata | dapat diamalkan
agama islam | pelajaran dalam kehidupan
kelas X | Pendidikan sehari-hari,
SMA Agama Islam | sedangkan
kelas X SMA | penelitian ini
untuk
mengeksplorasi
nilai-nilai
pendidikan akhlak,
terutama yang
berkaitan dengan
akhlak
Mazmumah,
seperti sifat
sombong, iri hati,
dan dengki dan
diharapkan dapat
memberikan
pemahaman yang
jelas tentang
bahaya akhlak
Mazmumah  dan
cara
menghindarinya.
Puji Nilai-nilai Penelitian ini | Letak perbedaan
Soimah pendidikan | sama-sama yang  dilakukan
akhlak meneliti oleh Puji Soimah
dalam buku | tentang nilai- | yaitu pada subjek
tarbiyah nilai penelitiannya
Khulugiah pendidikan yaitu bada buku
karya Dr. Ali | akhlak Tarbiyah
Abdul Halim Khulugiah  karya
Mahmud Dr. Ali  Abdul

Halim Mahmud,

sedangkan objek
penelitian  yang
diteliti oleh
penulis adalah
pada buku teks
pelajaran
Pendidikan

Agama Islam dan
Budi Pekerti kelas
X SMA
Kurikulum
Merdeka.
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Saepul Analisis nilai | Penelitian ini | Letak perbedaan
Sa’ban akhlak sama-sama yang  dilakukan
dalam membahas oleh Saepul
kurikulum nilai-nilai Sa’ban yaitu tidak
PAl 2013 | akhlak, dan | spesifik meneliti
dan Merdeka | sama-sama buku teks kelas X
berbasis SMA, lebih
analisis isi | membandingkan
buku PAI kebijakan, bukan
menganalisis buku
tertentu.
Sania Analisis Penelitian ini | Perbedaan
Alfiyani Nilai sama-sama penelitian  yang
Karakter meneliti buku | dilakukan oleh
Buku PAI | teks PAI dan | Sania Alfiyani ini
dan Budi | Budi Pekerti, | terletak pada fokus
Pekerti dan sama- | jenjang yaitu
Kelas IV SD | sama  dalam | jenjang SD kelas
Kurikulum konteks IV bukan SMA
Merdeka kurikulum kelas X dan fokus
merdeka pada karakter
umum, bukan
khusus nilai

akhlak.




BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan menggunakan penelitian kepustakaan
sehingga metode yang digunakan dalam penelitian adalah studi pustaka.
Ciri khusus yang yang digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan
pengetahuan penelitian antara lain; penelitian ini dihadapkan langsung
dengan data atau teks yang disajikan, bukan dengan data lapangan atau
melalui saksi mata berupa kejadian, peneliti hanya berhadapan langsung
dengan sumber yang sudah ada di perpustakaan atau data bersifat siap
pakai, serta data-data sekunder yang digunakan.*

Sebagaimana pendapat Mestika Zed bahwa studi pustaka ialah
penelusuran pustaka lebih dari sekedar melayani semacam riset lapangan,
riset pustaka sekaligus memanfaatkan sumber kepustakaan guna
mendapatkan informasi penelitiannya.®

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode
penelitian berupa studi pustaka (library research). Menurut Abdi T.
Mirzagon and Budi Purwoko studi pustaka merupakan suatu studi yang
digunakan dalam mengumpulkan informasi dan data dengan menggunakan
berbagai macam material yang ada di perpustakaan seperti dokumen, buku,

majalah, kisah-kisah sejarah, dsb. Studi pustaka juga berarti teknik

% Rizaldy Fatha Pringgar and Bambang Sujatmiko, “Penelitian Kepustakaan (Library
Research) Modul Pembelajaran Berbasis Augmented Reality Pada Pembelajaran Siswa,” Jurnal IT-
EDU 05, no. 01 (2020): 319.

60 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008). Hal. 1-2

52
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pengumpulan data dengan menelaah buku, literatur, catatan, serta berbagai
laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan.®

Sedangkan menurut purwono studi pustaka adalah usaha yang
dilakukan oleh seorang peneliti untuk mengumpulkan informasi yang sesuai
dengan topik yang akan diteliti atau sedang diteliti. Informasi itu dapat
bersumber dari buku-buku ilmiah, tesis dan disertasi, karangan-karangan
ilmiah, laporan penelitian, peraturan-peraturan, ketetapan-ketetapan, buku
tahunan, ensiklopedia dan sumber-sumber tertulis baik cetak maupun
elektronik.®

Penelitian kepustakaan merupakan salah satu jenis penelitian yang
menggunakan sumber data yang berupa buku-buku dan literatur yang
berhubungan dengan judul yang diangkat sebagai penelitian. Penelitian ini
dilakukan dengan mengkaji bahan dokumen yang relevan dengan judul
penelitian. Dalam penelitian kepustakaan penelusuran pustaka dilakukan
dengan memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data
penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji bahan-bahan koleksi
perpustakaan tanpa melakukan penelitian lapangan. Oleh karena itu,
penelitian ini disebut sebagai penelitian pustaka (library research).® yaitu

dengan mengumpulkan data atau dokumen yang menyangkut nilai-nilai

Dan

61 Abdi T. Mirzaqon and Budi Purwoko, ¢, Studi Kepustakaan Mengenai Landasan Teori
Praktik Konseling Expressive  Writing Library” 4, no. 1 (2017): 1-8,

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-bk-unesa/article/view/22037/20201.
62 Purwono, “Studi Kepustakaan,” n.d.
83 Putra, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Film ‘Negeri Lima Menara.””
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pendidikan akhlak yang Dbertujuan dengan objek penelitian atau

pengumpulan data yang bersifat kepustakaan atau telaah.

Mengutip pendapat Milya Sari and Asmendri penelitian kepustakaan
adalah kegiatan penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan
informasi dan data dengan bantuan berbagai macam material yang ada di
perpustakaan seperti buku referensi, hasil penelitian sebelumnya yang
sejenis, artikel, catatan, serta berbagai jurnal yang berkaitan dengan masalah
yang ingin dipecahkan. Kegiatan dilakukan secara sistematis untuk
mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan data dengan menggunakan
metode/teknik tertentu guna mencari jawaban atas permasalahan yang
dihadapi.®

Tahapan dalam mendesain riset secara umum dibagi jadi 3, ialah
tahap perecanaan, pelaksanaan, hasil akhir. Ada empat karakteristik utama
Studi Kepustakaan antara lain:

1. Peneliti berhadapan langsung dengan bacaan atau informasi angka
bukan dengan pengetahuan sendiri langsung dari lapangan ataupunsaksi
mata yang berbentuk peristiwaorang ataupun benda.

2. Daftar pustaka sifatnya siap dipakai.

3. Data pustaka biasanya merupakan sekunder, dalam makna bahwa
peneliti peneliti mendapatkan bahan dari tangan kedua bukan informasi

orisinal dari tangan awal dilapangan.

64 Milya Sari, “NATURAL SCIENCE : Jurnal Penelitian Bidang IPA Dan Pendidikan IPA
, ISSN : 2715-470X ( Online ), 2477 — 6181 ( Cetak ) Penelitian Kepustakaan ( Library Research )
Dalam Penelitian Pendidikan IPA,” 2020, 41-53.
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4. Keadataan data pustaka tidak dibatasi ruang dan waktu.®
Dalam penelitian kepustakaan penelusuran pustaka dilakukan
dengan memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data
penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji bahan-bahan koleksi
perpustakaan tanpa melakukan penelitian lapangan. Oleh karena itu,
penelitian ini disebut sebagai penelitian pustaka (library research). Yaitu
dengan mengumpulkan atau dokumen yang menyangkut nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam buku teks Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti kelas X SMA pada Kurikulum Merdeka yang bertujuan dengan
objek penelitian atau pengumpulan data yang bersifat kepustakaan telaah.
B. Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini merupakan subjek dari data yang
diperoleh. Penelitian ini mengambil dua sumber data yaitu data primer dan
data skunder.
1. Sumber Data Primer
Sebagaimana dikutip dari Hadi oleh Amir Hamzah dalam bukunya
Metode Penelitian Perpustakaan, Data primer Adalah kajian pustaka
yang menjadi kajian utama atau kajian pokok dalam penelitian.®
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan oleh
orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan

memerlukannya. Data primer ini juga disebut data asli atau data baru.®’

8 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan Library Research (Malang: Literasi
Nusantara, 2020). Hal. 24
 Amir Hamzah. Hal. 24
67 Igbal Hasan, “Analisis Data Penelitian Dengan Statistik,” 2004. 19
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Sumber data primer merupakan sumber data yang dijadikan rujukan
utama dalam suatu penelitian, dapat juga diartikan sebagai buku-buku
atau referensi yang dijadikan objek studi.

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah Buku
Teks Pendidikan Agama Islam Kelas X SMA, Terbitan Erlangga Tahun
2022 Cetakan Ke-6 dan BSKAP No. 032/H/KR/2024.

2. Sumber Data Sekunder

Sember data sekunder adalah bahan pustaka yang ditulis dan
dipublikasikan oleh seorang penulis yang tidak secara langsung
melakukan keterkaitan dengan obyek penelitian serta memiliki akurasi
data fokus permasalahan yang akan dibahas.®® yang mendukung objek
penelitian dan segala yang relevan terhadap masalah penelitian yang
dapat membantu dalam menganalisis nilai-nilai pendidikan akhlak pada
buku teks Pendidikan Agama Islam kelas X SMA pada Kurikulum
Merdeka.

Data sekunder dalam penelitian ini dikumpulkan melalui metode
Dokumentasi. Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang dalam
bahasa Belanda dan Inggris disebut document. Sebagai kata benda,
dokumen berarti wahana informasi sedangkan dokumen dalam arti luas
merupakan segala benda yang dapat memberikan keterangan dan sifat

dari dokumen itu sendiri tidak terbatas dan tidak tercetak saja.®® Proses

% Yuni Tri Nurhayati, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Buku ‘Khadiijah Cinta Sejati
Rasululllah’ Karya ‘Abdul Mun’im Muhammad ‘Umar,” 2019.
% Purwono, “Konsep Dan Definisi Dokumentasi,” Evaluation, 2017, 16,
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analisis dengan mengumpulkan referensi-referensi yang relevan dengan
nilai-nilai pendidikan akhlak yaitu berupa artikel, buku-buku, internet,
jurnal-jurnal penelitian yang relevan dan yang berhubungan dengan
objek penelitian tentang nilai-nilai pendidikan akhlak pada buku teks
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X SMA pada
Kurikulum Merdeka, kemudian dianalisis dan dikaji untuk mendapatkan
informasi berkaitan dengan judul yang diangkat penulis kemudian
disimpulkan berdasarkan teks deskriptif.
C. Teknik Pengumpulan Data
Tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam
pengumpulan data yang bersifat teori maka digunakan metode dokumentasi
guna mengumpulkan berbagai teori dan pendapat serta peraturan yang
berlaku dari berbagai sumber yang tertulis seperti buku-buku, jurnal, dan
lain sebagainya yang berkaitan dengan pendidikan akhlak terutama dalam
masalah-masalah konsepsi pendidikan Islam. Teknik pengumpulan data
dapat dilakukan dengan Dokumentasi dan Triangulasi. Peneliti
menggunakan pengumpulan data dengan dokumentasi sebagai alat
pengumpul data karena penelitian ini penelitian kepustakaan.”
Dalam penelitian ini data yang akan dikumpulkan peneliti dilakukan
dengan langkah pertama yaitu menghimpun bahan pustaka untuk sumber

data primer dan sekunder, kemudian membaca, melihat, mencermati dengan

0 Kiki Nurulhuda, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Buku FIHI MA FIHI Karya
Jalaluddin Rumi.”
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seksama isi bahan pustaka, mencatat dan mengelompokkan bahan pustaka
yang relevan dengan penelitian. Dengan pengumpulan data tersebut,
kemudian akan diperoleh informasi yang akan dibutuhkan. Setelah
diperoleh data yang diperlukan, langkah selanjutnya akan ditulis secara
sistematis sesuai dengan rancangan analisis data sebagai pembahasan dalam
skripsi.

Adapun buku dan jurnal yang digunakan peneliti dalam teknik
pengumpulan data penelitian ini berjumlah:

Tabel 3. 1 Jumlah Jurnal&Buku dalam Teknik Pengumpulan Data

NO KATEGORI JUMLAH
1. Jurnal 76
2. Buku 5

D. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode deskriptif dan
metode analisis isi (content analysis) yaitu:

1. Metode Deskriptif
Metode Deskriptif merupakan pemaparan gambaran mengenai
hal yang diteliti dalam bentuk uraian naratif. Metode ini digunakan
untuk mendeskripsikan kontruksi nilai-nilai Pendidikan Akhlak pada
buku teks Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X SMA pada

Kurikulum Merdeka
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2. Metode Content Analysis

Dalam menganalisis data yang sudah terkumpul dan tersistematis,
peneliti menggunakan teknik analisis data berupa content analysis atau
analisis isi. Data-data yang telah terkumpul dari data primer maupun
data sekunder dengan penjelajahan studi pustaka, diklarifikasi sesuai
dengan temanya masing-masing, diseleksi dan kemudian disusun sesuai
kategori data yang telah ditentukan, sehingga memasukan dan
mengeluarkan data dari kategori dilakukan atas dasar aturan yang sesuai
prosedur dan disebut dengan teknik analisis isi (content analysis).”

Dalam sebuah penelitian, analisis isi dapat digunakan untuk
mendapatkan kesimpulan yang valid dan dapat diteliti ulang
berdasarkan konteksnya. Dalam proses analisis isi akan dilakukan
proses memilih, membandingkan, menggabungkan dan memilah
berbagai pengertian hingga ditemukan yng paling relevan.

Content analysis ialah teknik yang digunakan untuk menarik
simpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan dan dilakukan
secara obyektif dan sistematis.”

Menurut Miles dan Huberman dalam Jogiyanto Hartono, langkah-
langkah dalam menganalisis data antara lain:

a. Reduksi data (data reduction) ialah proses memilih,

menyederhanakan, memfokuskan, mengabstraksi dan mengubah

I Masri Singarimbun, “Tipe Metode Dan Proses Penelitian Dalam Penelitian Survai,” n.d., 160.
72 Badrudin and Hikmatullah, PENDIDIKAN AKHLAK DALAM AL-QUR ’ AN :, 2021. 14
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data kasar ke dalam catatan penelitian. Dalam tahap ini peneliti

merangkum data kemudian dipilih, diseleksi yang sesuai dengan

fokus penelitian.

b. Penyajian data (data display), dilakukan dalam bentuk uraian singkat
atau bagan hingga memberikan kemudahan dalam membuat
kesimpulan.

c. Kesimpulan (conclusing drawing), peneliti melakukan penarikan
kesimpulan sebagai kelanjutan dari penyajian dan hasil analisis
data.”

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa analisis isi adalah
suatu cara penelitian dengan tahapan tertentu untuk mengambil inti dari
suatu gagasan maupun informasi yang kemudian ditarik sebuah
kesimpulan. Peneliti menggunakan teknik analisis data berupa analisis
isi (content analysis) karena jenis penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan, di mana sumber datanya adalah berupa buku dan
dokumen-dokumen maupun literatur dalam bentuk yang lain.

Dalam hal ini, peneliti menggunakan analisis isi ini untuk dapat
memahami konten atau isi mengenai nilai-nilai pendidikan Akhlak dari

buku teks Pendidikan Agama Islam kelas X SMA Kurikulum Merdeka.

3 Jogiyanto Hartono, Metoda Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data, ed. ANDI
(Yogyakarta, 2018). 72
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E. Teknik Keabsahan Data
Sebagaimana dikutip dari Hadi oleh Amir Hamzah dalam bukunya
Metode Penelitian Perpustakaan Pemeriksaan keabsahan data adalah
merupakan kegiatan akhir pada penelitian, jika di perlukan data baru untuk
memperkuat temuan,maka peneliti dapat melakukan pengambilan data yang
dibutuhkan. Hal ini diperlukan untuk memastikan hasil analisis dan
interpretasi data dapat dipercaya. Amir hamzah mengatakan triangulasi
merupakan proses penyokongan bukti terhadap, analisis, dan interprestasi
data yang telah dilakukan oleh peneliti.”
1. Triangulasi teknik
Triangulasi  teknik  Berarti  peneliti  menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda beda untuk mendapatkan data dari
sumber data yang sama.
2. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber
yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi
sumber karena penelitian ini adalah menganalisis buku, jurnal dari
berbagai sumber sehingga mendapatkan suatu hasil yang bertujuan pada

fokus penelitian.

™ Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan Library Research. Hal 64



BAB IV
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Penelitian

1.

Identitas Buku Teks Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti kelas X SMA Kurikulum Merdeka.

Sadi

Pendidikan
Agama Islam
dan Budi Pekerti

UNTUK SMA KELAS X

Cover Buku

Dalam buku teks mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti untuk kelas X SMA yang disusun dalam kerangka Kurikulum
Merdeka ini memiliki identitas yang khas, terutama dalam menanamkan
nilai-nilai  pendidikan akhlak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis muatan nilai-nilai akhlak yang
terdapat dalam buku tersebut.

Setiap bab dalam buku ini dirancang untuk tidak hanya memberikan
informasi  teoritis mengenai ajaran agama, tetapi juga untuk
mengintegrasikan nilai-nilai akhlak yang penting. Nilai-nilai seperti

kejujuran, disiplin, dan rasa hormat diajarkan melalui konteks yang
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relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Buku teks ini
mencerminkan komitmen untuk membekali siswa dengan pengetahuan
agama yang mendalam sekaligus membentuk akhlak yang mulia dan
memberikan wawasan tentang kontribusi dalam menciptakan generasi
yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak baik dan siap menghadapi
tantangan masyarakat.

Ada pun identitas buku teks yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Identitas Buku

NO Kriteria Keterangan
1. Judul Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti
2 Penulis Drs. H. Sadi, M.S.1
3. Editor Ahli Dr. Bahrissalim, M.Ag
4, Editor Hasanuddin, S.Th.l
5 Penanggung H. Zarkasi Afif, M.A. (Al-Hafidz)
Jawab Aal-Qur’an
dan Hadis
6. Kota Terbit Jakarta
7. Penerbit PT Penerbit Erlangga Mahameru
8. Nomor Cetakan Cetakan ke 6 tahun 2022
9. Nomor Seri ISBN | 978-623-266-652-8
10. | Sasaran Pengguna | Untuk SMA Kelas X
11. | Hak Cipta Penerbit Erlangga
12. | Halaman 257 Halaman
13. | Desainer Sampul | M. Nauval

2. Bagian-bagian Buku
Subjek dalam penelitian ini adalah buku teks Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti kelas X SMA yang disosialisasikan oleh
kemendikbud dengan Kurikulum Merdeka. Buku teks tersebut disusun

berdasarkan kerangka pembagian cetakan dengan tiga bagian yaitu :
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bagian pendahuluan, bagian teks, dan bagian halaman belakang. Adapun
perincian dari tiap-tiap bagian tersebut yaitu :
a. Bagian Pendahuluan
Pada bagian ini memuat halaman sampul atau judul buku,
halaman hak cipta, halaman rekto, kata pengantar, daftar isi,
tentang buku ini, capaian pembelajaran mata pelajaran pendidikan
agama Islam dan budi pekerti Fase E, pedoman transliterasi Arab —
Latin, Secara keseluruhan pada bagian ini terdapat 12 halaman
serta terdapat penambahan pada bagian sampul luar dengan
cetakan kertas lebih tebal. Adapun perincian pada tiap-tiap bagian
tersebut yaitu :
1) Sampul
Sampul pada buku ini terdiri dari sampul luar dan sampul
dalam, keduanya menggunakan cetakan dan desain gambar
yang sama namun jenis cetakan kertas pada sampul bagian
depan lebih tebal dibandingkan dengan bagian dalam,
begitupun dengan warna sampulnya bagian depan terlihat lebih
terang dibandingkan dengan bagian dalam yang hanya
berwarna hitam putih kecuali pada bagian judulnya. Berikut
rinciannya :
a) Gambar masjid al — agsha menara kudus dengan ciri khas
warnanya Yyaitu coklat dan putih, gambar logo print dig

yang menandakan sebuah produk dari Erlangga dan
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gambar logo kurikulum merdeka dibagian kanan atas
sampul.

b) Memuat judul buku, keterangan bahwa buku untuk SMA
kelas X, penerbit erlangga sebagai pemegang hak cipta dan
terdapat angga 1 yang menunjukkan tingkatan kelas.

c) Warna dasar putih dan dikombinasikan dengan warna
merah dan coklat.

Halaman Hak Cipta

Pada halaman ini berisi undang — undang republik
Indonesia nomor 19 tahun 2002 tentang hak cipta dan pasal 72
tentang ketentuan pidana sanksi pelanggaran yang berisi dua
ayat.
Halaman Rekto

Pada bagian halaman rekto ini memuat keterangan -
keterangan dan identitas buku teks yang terdiri dari pemegang
hak cipta yaitu penerbit erlangga, keterangan disclaimer,
penulis, editor ahli, penanggung jawab al-qur’an dan hadist,
editor, desainer sampul, percetakan beserta penerbit.
Kata Pengantar

Pada bagian ini berisi sambutan dari penulis yang pada
dasarnya menyampaikan secara ringkas substansi dari isi buku
teks tersebut. Penulis menjelaskan bahwa buku Pendidikan

Agana Islam dan Budi Pekerti ini sudah sesuai dengan
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pengembangan kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka dan
penulis mengharapkan kritik dan saran untuk perbaikan buku
tersebut pada masa yang akan datang.
Daftar Isi

Daftar isi memuat tata letak halaman pada bagian kata
pengantar, daftar isi, tentang buku ini, capaian pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Fase E, pedoman
transliterasi Arab — Latin, setiap bab, sub bab, informasi pelaku
penerbitan, glosarium, daftar pustaka, dan indeks.
Tentang Buku Ini

Pada bagian ini terdapat table yang berisi penjelasan dari
setiap rubrik dalam buku teks ini seperti : Tujuan pembelajaran,
kata kunci, profil pelajar pancasila, kegiatan, contoh soal dan
pembahasan, uji pembahasan, rangkuman, latihan soal akhir bab,
soal model AKM, praproyek, refreksi dan QR code.
Capaian pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti Fase E

Pada bagian halaman ini terdapat lima elemen beserta
capaian pembelajarannya, adapun lima elemen tersebut yaitu:
Al-qur’an hadis, akidah, akhlak, fikih, dan sejarah peradaban
Islam, yang sesuai dengan surat keputusan kepala badan
penelitian dan pengembangan dan perbukuan nomor

033/H/KR/2022 tentang capaian pembelajaran PAUD, SD,



67

SMP, SMA, SDLB, SMPLB, SMALB, pada program sekolah
penggerak.
8) Pedoman transliterasi Arab — Latin
Pada bagian ini berisi pedoman transliterasi berdasarkan
atas Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158
Tahun 1987, Nomor 05436/U/1987. Adapun pedoman
transliterasinya meliputi penulisan huruf Arab (konsonan), huruf
latin dan keterangan.
b. Bagian Isi atau Materi
Buku teks mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi
pekerti kelas X SMA kurikulum merdeka yang di sosialisasikan oleh
kemendikbud ini berisi materi pembelajaran selama satu tahun yaitu
materi semester ganjil dan genap yang disajikan dalam sebuah buku,
materi di dalam buku tersebut memiliki sepuluh bab pembahasan,
setiap bab dalam buku tersebut memiliki enam rubrik, adapun
penjelasan dari setiap rubrik tersebut yaitu sebagai berikut:
1) Berisi materi pelajaran yang sesuai dengan capaian
pembelajaran (CP) kelas X SMA.
2) Rangkuman, berisi ringkasan materi yang disajikan dalam
wawasan keislaman.
3) Latihan akhir bab, berisi penilain berupa pertanyaan-pertanyaan

latihan soal pilihan ganda dan keterampilan.
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4) Soal model AKM, yang dirancang untuk mengukur kompetensi
dasar siswa dalam konteks literasi siswa.

5) Praproyek, merujuk pada tahap awal perencanaan suatu proyek
atau kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa.

6) Refreksi, berupa kalimat ajakan untuk merefleksikan manfaat
yang sudah diperoleh oleh peserta didik dalam mempelajari bab
tersebut.

Adapun sepuluh bab beserta sub bab dalam buku teks ini yaitu
sebagai berikut:

1) Kompetensi Dalam Kebaikan Dan Etos Kerja.

a) Q.S. Al —Ma’idah/5:48 dan dan Hadis tentang kompetensi
dalam kebaikan.

b) Q.S, At - Taubah/9:105 dan Hadis tentang etos kerja.

c) Penerapan kompetensi dalam kebaikan dan etos kerja dalam
kehidupan sehari-hari.

2) Makna Syu’abul Iman.

a) Pengertian dan dalil syu’abul iman.
b) Macam — macam syu’abul iman.
c) Manfaat syuabul iman.

3) Manfaat menghindari sikap hidup berfoya — foya, ria, sumah,
takabur, dam hasad.

a) Menghindari sikap hidup berfoya — foya, ria, dan sumah.

b) Menghindari sikap takabur dan hasad.
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4) Asuransi, bank, dan koperasi syari’ah.
a) Asuransi syariah.
b) Bank syari’ah.
c) Koperasi syari’ah.
5) Sejarah dan peran tokoh ulama penyebar ajaran Islam di
Indonesia.
a) Kondisi masyarakat Indonesia sebelum kedatangan Islam.
b) Proses dan alur teori sejarah penyebaran Islam di Indonesia.
c) Peran tokoh ulama dalam menyebarkan Islam di Indonesia.
d) Keteladanan para tokoh ulama penyebar ajaran Islam di
Indonesia.
6) Larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina.
a) Q.S. Al-Isra’/17:32 dan Hadis tentang larangan pergaulan
bebas.
b) Q.S. An-Nur/24:2 dan Hadis tentang larangan perbuatan
zina.
7) Mahabbah, khauf, raja’, dan tawakal kepada allah swit.
a) Mahabbah kepada allah swt.
b) Khauf kepada allah swit.
c) Raja’ kepada allah swit.
d) Tawakal kepada allah swt.
8) Menghindari marah (gadab), membiasakan kontrol diri, dan

berani membela kebenaran.
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Menghindari sikap marah (gadab).

b) Menumbuhkan sikap kontrol diri, dan berani membela

kebenaran.

9) Al-Kulliyat Al-Khamsah (Lima prinsip dasar hukum Islam).

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Menjaga agama (Hifz Ad-Din).
Menjaga jiwa (Hifz An-Nafs).
Menjaga akal (Hifz Al-*Aq]l).
Menjaga keturunan (Hifz an-Nasl).
Menjaga harta (Hifz Al-Mal).

Implementasi Al-Kulliyat Al-Khamsahsecara keseluruhan.

10) Peran dan metode wali songo dalam menyebarkan ajaran Islam di

Indonesia.

a)
b)

Pengertian wali songo

Sejarah dan peran wali songo dalam menyebarkan agama
Islam.

Metode dakwah wali songo.

Teladan wali songo.

Ibrah mempelajari peran dan metode wali songo dalam
menyebarkan ajaran Islam di Indonesia.

Dalam hal ini peneliti hanya meneliti BAB I-V adapun

kelima Bab beserta Sub Bab dari buku ini yaitu sebagai berikut:

1) Kompetensi Dalam Kebaikan Dan Etos Kerja.

a) Q.S. Al — Ma’idah/5:48 dan dan Hadis tentang kompetensi
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dalam kebaikan.

b) Q.S, At-— Taubah/9:105 dan Hadis tentang etos kerja.

c) Penerapan kompetensi dalam kebaikan dan etos kerja dalam
kehidupan sehari-hari.

Bab mengenai Kompetensi dalam Kebaikan dan Etos Kerja
pada buku teks Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas
X SMA termasuk dalam elemen Akhlak, karena fokus
pembahasan terletak pada pembentukan sikap terpuji seperti
berlomba dalam kebaikan (fastabiqul khairat), disiplin,
tanggung jawab, serta etos kerja yang tinggi. Hal ini sejalan
dengan Keputusan Kepala BSKAP No. 30 Tahun 2024 yang
menegaskan bahwa capaian pembelajaran elemen Akhlak
diarahkan untuk menumbuhkan kepribadian mulia melalui
pembiasaan sifat-sifat positif seperti jujur, kerja keras, amanah,
dan peduli terhadap sesama.

Namun demikian, bab ini juga berkaitan dengan elemen Al-
Qur’an Hadis, sebab landasan nilai-nilai kebaikan dan etos kerja
tersebut bersumber dari ayat Al-Qur’an, yaitu Q.S. Al-
Ma’idah/5:48 tentang perintah berlomba dalam kebaikan dan
Q.S. At-Taubah/9:105 tentang pentingnya bekerja dengan
sungguh-sungguh, serta diperkuat oleh hadis-hadis Nabi.
Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa Bab 1 secara

substansial masuk ke dalam elemen Akhlak, tetapi tetap
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memiliki keterkaitan erat dengan elemen AIl-Qur’an Hadis
sebagai sumber utama ajaran Islam yang menjadi dasar
penguatan karakter dalam Kurikulum Merdeka.

Makna Syu’abul Iman.

a) Pengertian dan dalil syu’abul iman.

b) Macam — macam syu’abul iman.

c) Manfaat syuabul iman.

Bab tentang Makna Syu‘abul Iman termasuk dalam elemen
Akidah, sebab pembahasannya berfokus pada pengertian, dalil,
serta cabang-cabang iman yang menjadi dasar keyakinan
seorang muslim. Hal ini sesuai dengan Capaian Pembelajaran
PAI dan Budi Pekerti FASE E dalam Keputusan Kepala BSKAP
No. 30 Tahun 2024, di mana elemen Akidah diarahkan untuk
menumbuhkan keimanan peserta didik melalui pemahaman dan
penghayatan terhadap tauhid, rukun iman, serta konsekuensinya
dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, materi ini juga memiliki keterkaitan dengan elemen
Akhlak dan Fikih. Keterkaitan dengan Akhlak tampak pada
cabang iman yang berkaitan dengan perilaku terpuji, seperti
jujur, amanah, dan tolong-menolong. Sementara itu,
keterhubungan dengan Fikih terlihat pada cabang iman yang
berwujud ibadah mahdhah, seperti salat, zakat, dan puasa.

Dengan demikian, meskipun secara substansi Bab ini termasuk
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dalam elemen utama Akidah, penerapannya tetap bersifat
integratif dengan akhlak dan fikih sebagaimana prinsip
pembelajaran PAI pada Kurikulum Merdeka.

Manfaat menghindari sikap hidup berfoya — foya, ria, sumah,
takabur, dam hasad.

a) Menghindari sikap hidup berfoya — foya, ria, dan sumah.

b) Menghindari sikap takabur dan hasad.

Bab tentang Manfaat Menghindari Sikap Hidup Berfoya-
foya, Riya, Sum‘ah, Takabur, dan Hasad ini termasuk dalam
elemen Akhlak, karena membahas bagaimana peserta didik
diarahkan untuk menjauhi sifat-sifat tercela dan membiasakan
diri dengan perilaku terpuji. Hal ini sesuai dengan BSKAP No.
30 Tahun 2024, yang menegaskan bahwa elemen Akhlak
bertujuan menumbuhkan karakter mulia, seperti rendah hati,
ikhlas, sederhana, dan menjauhi sikap sombong serta iri hati.
Asuransi, bank, dan koperasi syari’ah.

a) Asuransi syariah.
b) Bank syari’ah.
c) Koperasi syari’ah.

Bab tentang Asuransi, Bank, dan Koperasi Syariah termasuk
dalam elemen Fikih, karena berisi pembahasan mengenai
muamalah dalam bidang ekonomi yang diatur menurut syariat

Islam. Hal ini sesuai dengan BSKAP No. 30 Tahun 2024, yang
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menegaskan bahwa elemen Fikih mencakup pemahaman dan
praktik ibadah serta muamalah peserta didik, agar mampu
mengelola kehidupan sesuai prinsip syariat.

5) Sejarah dan peran tokoh ulama penyebar ajaran Islam di
Indonesia.
a) Kondisi masyarakat Indonesia sebelum kedatangan Islam.
b) Proses dan alur teori sejarah penyebaran Islam di Indonesia.
c) Peran tokoh ulama dalam menyebarkan Islam di Indonesia.
d) Keteladanan para tokoh ulama penyebar ajaran Islam di

Indonesia.

Bab tentang Sejarah dan Peran Tokoh Ulama Penyebar
Ajaran Islam di Indonesia termasuk dalam elemen Sejarah
Peradaban Islam, karena fokusnya membahas kondisi
masyarakat sebelum kedatangan Islam, proses penyebaran
Islam, serta peran tokoh ulama dalam dakwah. Hal ini sesuai
dengan BSKAP No. 30 Tahun 2024, yang menegaskan bahwa
elemen Sejarah Peradaban Islam bertujuan agar peserta didik
memahami perkembangan Islam serta meneladani perjuangan
para ulama dalam menyebarkan ajaran Islam di Nusantara.

c. Bagian halaman belakang
Pada bagian halaman belakang dalam buku teks Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X SMA ini terdapat halaman

informasi pelaku penerbitan, glosarium, daftar pustaka, indeks dan
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catatan. Adapun isi dari bagian halaman tersebut yaitu sebagai

berikut:

10) Informasi Pelaku Penerbitan, pada bagian ini berisi profil
penulis, profil editor, profil desainer, profil penerbit yang
memuat riwayan pekerjaan, riwayat pendidikan dan judul buku.

11) Glosarium, yaitu daftar kata yang dianggap asing dan disertai
dengan terjemahan singkat dan diurutkan berdasarkan abjad,
glosarium pada buku ini terdapat pada halaman 254-255.

12) Daftar Pustaka, pada bagian halaman ini berisi sumber-sumber
dan referensi yang dipakai pada buku ini yang berjumlah 27
referensi secara keseluruhan, daftar pustaka pada buku ini
terdapat pada halaman 256-257.

13) Indeks, yaitu daftar istilah dan tokoh penting tersusun menurut
abjad yang disertai dengan halaman tempat istilah atau tokoh
yang digunakan didalamnya.

14) Catatan, pada bagian ini memberikan pembaca tempat untuk
menulis pemikiran, ide, atau ringkasan yang berkaitan dengan
konten buku, catatan kosonhg ini juga berfungsi untuk
meningkatkan interaksi pembaca dengan materi pada buku

tersebut.
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B. Analisis Data
1. Muatan Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Buku Teks
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X SMA Terbitan
Erlangga Tahun 2022 Cetakan Ke-6.

Berikut adalah muatan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam buku
teks pendidikan agama Islam dan budi pekerti kelas X SMA semester
ganjil
a. Akhlak Terhadap Allah

Yang dimaksud Akhlak kepada Allah yaitu perbuatan yang
seharusnya dilakukan oleh hamba Allah (makhluk ciptaan-Nya)
kepada Sang Pencipta. Bisa dikatakan akhlak kepada Allah
apabila mengakui dan menyadari bahwa tidak ada Tuhan kecuali
hanya Allah Swt.”

Dalam Islam, akhlak mempunyai kedudukan yang tinggi
sekali. Saat Rasulullah saw. ditanya tentang penyebab paling
umum masuknya seseorang ke surga, beliau mengatakan bahwa
orang-orang yang banyak masuk ke surga adalah mereka yang
bertakwa kepada Sang Pencipta dan yang berakhlak mulia kepada-

Nya. (HR. Ahmad, AtTirmidzi, dan Ibn Majah).”®

> MUHAJIR ILALLAH, MUFTI ALI, and ADE FAKIH, “Konsep Akhlak Tasawuf
Dalam Proses Pendidikan Islam,” CENDEKIA: Jurnal lImu Pengetahuan 2, no. 4 (2022): 306-17,
https://doi.org/10.51878/cendekia.v2i4.1711.

6 Amanda et al., “Implementasi Akhlak Kepada Allah Dalam Kehidupan Sehari-Hari Bagi
Mahasiswa,” Penais: Jurnal Studi Dan Pendidikan Agama Islam 02, no. 02 (2023): 189-200.
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Akhlak terhadap Allah Swt juga dijelaskan dalam Q.S. Ali
‘Imran [3]: 102.
Ol o5 ) (5 V5 40l G 158015kl Gl gl g
Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah
kepada Allah dengan sebenar-benar takwa dan janganlah kamu mati
kecuali dalam keadaan muslim". (Q.S. Ali ‘Imran [3]: 102].”
Sesuai yang dijelaskan surah Ali ‘Imran [3]: 102 di atas Ayat
ini memerintahkan orang-orang beriman untuk bertakwa kepada
Allah dengan sungguh-sungguh dan sepenuh hati, yakni
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya secara
konsisten. Selain itu, ayat ini mengingatkan agar manusia selalu
dalam keadaan tunduk (muslim) sampai akhir hayatnya. Ini
mencerminkan akhlak terbaik kepada Allah berupa ketaatan,
kesadaran, dan kesiapan spiritual sepanjang hidup.
Dalam buku yang diterbitkan oleh penerbit Erlangga ini,
peneliti menemukan 14 nilai akhlak terhadap Allah, di antaranya
sebagai berikut:

1) Kesungguhan dalam beribadah terhadap Allah

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan
nilai-nilai akhlak Terhadap Allah yaitu “kesungguhan dalam

beribadah terhadap Allah” ditunjukkan pada teks berikut:

TQ.8. Ali ‘Imran [3]: 102, n.d.
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Tabel 4.2. 1 Muatan Nilai Akhlak Tehadap Allah (Kesungguhan Dalam
Beribadah)

Temuan teks Hal | Bab

”...dan beramallah untuk akhiratmu seakan-
akan engkauakan mati esok hari...”

“..kita harus profesional dalam bekerja dan
beribadah untuk mencapai kesuksesan di dunia | 2 1
dan di akhirat...”

“Bersungguh-sungguhlah untuk mendapatkan
apa yang bermanfaat bagimu dan mintalah

pertolongan kepada allah (dalam segala urusan 9 1
mu.” (H.R. Muslim)
“Mendorong umat Islam untuk mengutamakan 52 3

kepentingan akhirat di atas kepentingan dunia.”

Pada teks tersebut terdapat empat point yang menunjukkan
kesungguhan beribadah terhadap allah, dalam hidup seorang
Muslim, ibadah merupakan wujud penghambaan dan ketaatan
kepada Allah SWT yang sangat penting dalam kehidupan.
Kualitas ibadah tidak hanya ditentukan oleh banyaknya
pelaksanaan, melainkan oleh keikhlasan hati, kesungguhan,
dan ketenangan saat menjalankannya. Hal tersebut sejalan
dengan firman Allah Swt dalam QS. Al-Bayyinah ayat 5.

1535 8 5L 1 gy A CulT AT Cpnald AT 1 0 Y1) 155l Lo

Al (o 575 K3

Artinya: ‘“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya
dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka

melaksanakan salat dan menunaikan zakat; dan yang demikian
itulah agama yang lurus”. (QS. Al-Bayyinah [98]: 5).7®

8 «QQS. Al-Bayyinah [98]: 5,” n.d.
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Ayat ini menegaskan bahwa tujuan utama ibadah adalah
memurnikan niat hanya kepada Allah. Kesungguhan dalam
ibadah tercermin dalam ketulusan niat, konsistensi dalam amal,
dan penghayatan spiritual yang mendalam saat beribadah.

Dari penjelasan ayat al-qur’an di atas dapat penulis maknai
bahwa dalam menjalani ibadah, seorang muslim sering kali
menghadapi berbagai ujian hidup yang dapat memengaruhi
kekhusyukan dan ketekunannya. Oleh karena itu, kesabaran
menjadi wujud nyata dari kesungguhan hati, karena hanya
orang Yyang bersungguh-sungguh lah yang mampu
mempertahankan kualitas ibadahnya meskipun situasinya
berat.

2) Bertaubat kepada Allah

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan
nilai-nilai akhlak Terhadap Allah selanjutnya yaitu “Bertaubat

kepada Allah” ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.2. 2 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Allah (Beratubat)

Temuan teks Hal | Bab
“Wahai manusia, bertaubatlah kepada allah 5 1
sebelum kalian mati...” (H.R. Ibnu Majah)
“Bertobat” 31 2

Pada teks tersebut terdapat dua point yang berkaitan dengan

kata bertaubat kepada Allah. Menurut Imam Al-Ghazali, taubat
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adalah proses kembali menuju jalan kebenaran setelah
sebelumnya menempuh jalan kesesatan.”

Taubat merupakan jalan keluar bagi manusia ketika mereka
tergelincir pada lembah kemaksiatan. Agar manusia bisa
kembali ke jalan yang lurus, maka Allah membuka pintu taubat
selebar-lebarnya sepanjang hidup manusia.®® Rasulullah Saw

S cathaadl i pda 2 o 38
Artinya: “Setiap bani Adam berbuat dosa dan sebaik-baik
orang yang berbuat dosa adalah yang bertaubat. (HR. lbnu
majah dan Al-Tirmidzi)”.8!

Dan untuk memperkuatnya berikut ayat al-qur’an yang
menjelaskan tentang bertaubat yaitu terdapat pada QS. Az-
Zumar ayat 53 yaitu sebagai berikut:

S G 15 e 13 Y 2l e 18500 G380 s OB

sl sl s Ties G

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai hamba-

hamba-Ku yang melampaui batas (dengan menzalimi) dirinya

sendiri, janganlah berputus asa dari rahmat Allah.

Sesungguhnya  Allah  mengampuni dosa  semuanya.

Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang”.(QS. Az-Zumar [39]: 53).82

Dari penjelasan hadis dan ayat al-qur’an di atas dapat penulis

maknai bahwa melakukan kesalahan merupakan bagian dari

" Kusnadi Kusnadi, Muh ikhsan, and Widyaastuti Adiningsih, “Bimbingan Konseling
Islam (Psikoterapi Taubat),” Jurnal Mimbar: Media Intelektual Muslim Dan Bimbingan Rohani 8,
no. 1 (2022): 59.

8 Miftahus Surur, “Konsep Taubat Dalam Al-Qur’an,” Kaca Jurusan Ushuluddin Stai Al
Fithrah 8, No. 2 (2018): 116.

81 Jasmadi and Sriyanto, “Konsep Pendidikan Akhlak Berbasis Hadis Arba’in Nomor Hadis
Delapan Belas,” Alhamra: Jurnal Studi Islam 3, no. 2 (2022): 133.
8 QS. Az-Zumar [39]: 53, n.d.
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sifat manusia, karena tidak ada satu pun manusia yang terbebas
dari dosa. Akan tetapi, kemuliaan seseorang di hadapan Allah
terletak pada kesadarannya untuk segera kembali kepada-Nya
melalui taubat yang tulus. Taubat tersebut mencakup rasa
penyesalan yang mendalam, meninggalkan perbuatan dosa,
serta memiliki tekad kuat untuk tidak mengulanginya. Hadis
dan ayat al-qur’an di astas menunjukkan bahwa Allah adalah
Zat Yang Maha Pengampun dan selalu memberikan
kesempatan kepada hamba-Nya untuk bertaubat. Oleh karena
itu, seorang Muslim tidak boleh merasa putus asa, melainkan
harus terus berusaha memperbaiki diri dan meningkatkan
keimanan.

Berzikir kepada Allah
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan

nilai-nilai akhlak Terhadap Allah selanjutnya yaitu Berzikir

kepada Allah” ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.2. 3 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Allah (Berzikir)

Temuan teks Hal | Bab

”...dan sambunglah antara kalian dan tuhan
kalian dengan memperbanyak zikir | 5 1
kepadanya...” (H.R. Ibnu Majah)

“Berzikir (beristigfar).” 31 2
“Memperbanyak zikir kepada Allah.” 56 | 3

Pada teks tersebut terdapat tiga point yang berkaitan dengan
kata  berzikir. Secara sederhana  dzikir  diartikan

“mengingat”.Yang dimaksud adalah ingat kepada Allah di
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dalam hati disertai menjalankan semua perintah dan menjauhi
larangan-laranganNya. Ingat itu ada kalanya dengan hati atau
dengan lidah, ingat dari kelupaan danketidaklupaan, serta sikap
menjaga sesuatu dalam ingatan.Istilah dzikir Allah dalam Islam
secara umum diartikan “mengingat Allah” atau “menyebut
asma Allah”.®® Hal tersebut secara umum diperkuat melalui
firman Allah Swt dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 41 yang berbunyi:
158K 150 A &0 ) i) Gl i

Artinya: ”Wahai orang-orang yang beriman, ingatlah Allah
dengan zikir sebanyak-banyaknya”.(Q.S. Al-Ahzab [33]: 41).8
Dari penjelasan ayat al-qur’an di atas dapat penulis maknai
bahwa Ayat ini merupakan seruan langsung dari Allah kepada
orang-orang yang beriman agar mereka senantiasa mengingat-
Nya dengan zikir yang banyak. Perintah untuk berzikir ini
menunjukkan bahwa mengingat Allah bukanlah sesuatu yang
dilakukan sesekali saja, tetapi harus menjadi kebiasaan yang
terus menerus dalam kehidupan sehari-hari. Zikir yang banyak
mencakup semua bentuk ingatan kepada Allah, baik dengan
hati, lisan, maupun perbuatan. Dengan memperbanyak zikir,
seorang hamba menjaga hubungan spiritualnya dengan Allah,

memperkuat keimanan, dan membersihkan hatinya dari

8 Refani Asteria, “Efektivitas Dzikir Dalam Mengurangi Stres Pada Remaja,” Jurnal
Kesehatan Dan Teknologi Medis ( JKTM ) 06, no. 03 (2024): 76.
8 Q.S. Al-Ahzab [33]: 41, n.d.
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kelalaian. Zikir yang terus-menerus akan menjadikan seseorang
lebih dekat kepada Allah dan memperoleh ketenangan serta
pertolongan-Nya.

4) Keikhlasan terhadap Allah
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan

nilai-nilai  akhlak Terhadap Allah selanjutnya yaitu

”Keikhlasan terhadap Allah” ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.2. 4 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Allah (Keikhlasan)

Temuan teks Hal | Bab

“Beramal harus dilakukan secara ikhlas karena
hanya keikhlasan yang membuat amal manusia | 8 1
menjadi bermanfaat.”

“Bekerja dengan ikhlas dan syukur.” 11 1
“Mencintai Allah” 31 2
“Cinta dan benci karena Allah Swt” 31 2
“Ridha terhadap ketentuan Allah Swt.” 31 2

“Meyakini bahwa beramal harus ikhlas karena
amal tidak bermanfaat kecuali dilakukan secara | 34 | 2
ikhlas karena Allah.”

“Allah tidak menerima amalan kecuali jika
dilakukan dengan ikhlas dan mengharapkan | 49 3
ridha-nya.”

”...Belajar mengikhlaskan semua yang telah
dilakukan hanya karena Allah Swt.”

52 | 3

Pada teks tersebut terdapat delapan point yang berkaitan
dengan “Keikhlasan terhadap Allah”. Ibadah yang dilakukan
dengan tidak ikhlas akan mengakibatkan ibadah ditolak. Dalam
shalat, ruhnya adalah khusyuk dan ikhlas. Hanya orang ikhlas

saja yang tidak dapat diperdaya setan.®

8 Fauzi Kemal, “Keikhlasan Dalam Beribadah,” 2018.



84

Dari penjelasan di atas pemahaman yang dapat ditangkap
oleh penulis adalah  Ibadah tanpa keikhlasan tidak akan
diterima oleh Allah, karena ikhlas adalah syarat utama
diterimanya amal. Keikhlasan adalah inti dari setiap ibadah.
Hanya orang yang ikhlas yang mampu terhindar dari godaan
setan, karena setan tidak bisa menyesatkan orang yang tulus
dalam beribadah. Hal tersebut diperkuat melalui firman Allah
Swt dalam QS. Shad ayat 82—83 yang berbunyi:

® Caaliall 23 dlilic VI Gixadl 245 2 Y dlifad O3
Artinya: (Iblis) berkata, “Demi kemuliaan-Mu, pasti aku akan

menyesatkan mereka semuanya. Kecuali, hamba-hamba-Mu
yang terpilih (karena keikhlasannya) di antara mereka”.(QS.

Shad [38]: 82-83).8

Sesuai yang dijelaskan surah diatas dapat penulis maknai
bahwa ayat ini menunjukkan bahwa keikhlasan adalah
pelindung terkuat dari godaan setan. Hanya orang yang tulus
dan murni niatnya dalam ibadah yang tidak dapat diperdaya
oleh tipu daya Iblis. Maka dari itu, menjaga keikhlasan adalah
kunci untuk bertahan dari godaan dan jebakan setan dalam

kehidupan.

5) Bertawakal kepada Allah

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan

nilai-nilai akhlak Terhadap Allah selanjutnya yaitu ”Bertawakal

8 QS. Shad [38]: 82-83, n.d.
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kepada Allah” ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.2. 5 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Allah (Bertawakal)

Temuan teks Hal | Bab

“Bersungguh-sungguhlah untuk mendapatkan
apa yang bermanfaat bagimu dan mintalah
pertolongan kepada allah (dalam segala urusan
mu.” (H.R. Muslim)

“Apabila engkau tertimpa musibah, janganlah
engkau berkata, seandainya aku berbuat
demikian, tentu tidak akan begini dan begitu,
tetapi katakanlah ini telah ditakdirkan Allah, | 9 1
dan allah bebruat apa saja yang dia kehendaki,
karena ucapan seandainya akan membuka
(pintu) perbuatan setan.” (H.R. Muslim)

“Bertawakal.” 31 2

“Mendorong umat Islam untuk semakin yakin 52 3
atas jaminan Allah Swt.”

Pada teks tersebut terdapat empat point yang berkaitan
dengan “Bertawakal kepada Allah”. Tawakkal merupakan
wujud nyata dari keyakinan di dalam hati yang memberi
motivasi kepada manusia dengan kuat untuk menggantungkan
harapan kepada Allah SWT dan menjadi ukuran tingginya iman
seseorang kepada Allah SWT. Kata tawakal sering diartikan
sebagai sikap ketakwaan kepada Allah Swt. Tanpa keinginan
untuk berusaha atau sikap pasif menunggu apa yang terjadi tanpa
aktif atau berusaha untuk berhasil.®” Bertawakal kepada Allah
juga dijelaskan di dalam Al-Qur’an yaitu terdapat pada Q.S. At-

Talag ayat 3 yang berbunyi:

8 Anri Naldi et al., “Konsep Tawakal Dalam Kajian Akhlak Tasawuf Berdasarkan Dalil
Pada Al Qur’an,” Atthiflah: Journal of Early Childhood Islamic Education 10, no. 1 (2023): 321.
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(DI ot 0K 0 s 59,40 A0 ) 51 s 508 i e R385
Artinya: “Siapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah
akan mencukupkan (keperluan)-nya. Sesungguhnya Allahlah

yang menuntaskan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah membuat
ketentuan bagi setiap sesuatu”.(Q.S. At-Talaq [65]: 3).88

Dari penjelasan surah di atas, dapat penulis maknai bahwa
ayat ini mengajarkan bahwa siapa saja yang berserah diri dan
percaya penuh kepada Allah setelah berusaha, maka Allah akan
mencukupi semua kebutuhannya. Allah pasti menyelesaikan
segala urusan-Nya dengan sempurna. Segala sesuatu di dunia ini
sudah ditentukan oleh Allah sesuai takaran dan waktunya. Jadi,
kita harus tetap berusaha dan yakin bahwa hasilnya Allah yang
atur.

6) Keimanan Terhadap Allah
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan

nilai-nilai akhlak Terhadap Allah selanjutnya yaitu ” Keimanan

Terhadap Allah” ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.2. 6 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Allah (Keimanan)

Temuan teks Hal | Bab

“Umat Islam telah mengenal, mengerti,
meyakini dan mengamalkan rukun iman...”

“Sungguh, tuhanmu (adalah) Allah yang
menciptakan langit dan bumi dalam enam | 29 2
masa...”

“Beriman kepada Allah” 30 2

29 | 2

8 Q.S At-Talaq [65]: 3.
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Pada teks tersebut terdapat tiga point yang berkaitan dengan
“Keimanan Terhadap Allah”. Iman berasal dari bahasa arab
yaitu Aamanayu’minu’iimaanan yang artinya percaya.
Sedangkan secara istilah, Iman kepada Allah adalah
membenarkan dengan hati bahwa Allah SWT ada dengan segala
sifat keagungan dan kesempurnaannya, lalu diakui dengan
diucapkan oleh lisan dan dibuktikan oleh amal perbuatan.®

Hal tersebut sejalan dengan firman Allah yaitu terdapat pada
QS. Al-Hujurat ayat 15 yang berbunyi:

el 33l 15505153005 A1 2 a3l iy V3hal sl &l L)

Obatall th AL i 3 el

Artinya:  “Sesungguhnya  orang-orang mukmin  (yang

sebenarnya) hanyalah mereka yang beriman kepada Allah dan

Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka

berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah. Mereka itulah
orang-orang benar”.(QS. Al-Hujurat [49]: 15). %

Sesuai yang dijelaskan surah diatas dapat penulis maknai
bahwa Iman sejati adalah keyakinan yang kuat kepada Allah dan

Rasul-Nya, disertai tindakan nyata dan perjuangan di jalan Allah

7) Tauhid

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan
nilai-nilai akhlak Terhadap Allah selanjutnya yaitu ” Tauhid”

ditunjukkan pada teks berikut:

8 Sania Permata Sari et al., “Memperkokoh Keimanan Kepada Allah,” Gunung Dijati
Conference Series 22 (2023): 441.
% QS. Al-Hujurat [49]: 15, n.d.
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Tabel 4.2. 7 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Allah (Tauhid)

Temuan teks Hal | Bab

“Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan
menjadi) hak-nya. Mahasuci Allah, Tuhan| 29 | 2
seluruh alam.” (Q.S. Al A’raf/7:54

“Yang paling utama adalah perkataan, la ilaha
ilallah (tidak ada tuhan yang berhak disembah | 30 | 2
selain Allah).” (H.R. Muslim)
“Melafalkan kalimat tauhid.” 31 2
“Meyakini tentang pentingnya tauhid sebagai
asas tegaknya agama dan kalimat la ilaha | 34 | 2
illallah.”

“Meyakini bahwa tauhid lebih didahulukan
daripada perkara-perkara yang lain karena
tauhid bagaikan akar dari pohon dan pondasi
bagi bangunan.”

34 | 2

Pada teks tersebut terdapat lima point yang berkaitan dengan
“Tauhid”. Tauhid berarti meyakini bahwa hanya Allah SWT
satu-satunya Tuhan yang layak disembah, dan bahwa Dialah
yang menciptakan seluruh alam semesta. Hal tersebut juga
selaras dengan firman Allah yang terkandung dalam Q.S. Al-
Ikhlas 1-4 yang berbunyi:

@ 311580 18 A5 U 21 AP Al 4D S 5b
Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dialah Allah Yang
Maha Esa. Allah tempat meminta segala sesuatu. Dia tidak

beranak dan tidak pula diperanakkan. serta tidak ada sesuatu pun
yang setara dengan-Nya”. (Q.S. Al-lkhlas [112]: 1-4).%

Sesuai yang dijelaskan surah diatas dapat penulis maknai
bahwa ayat ini menegaskan Allah adalah satu-satunya Tuhan

yang berhak disembah. Allah adalah tempat bergantung segala

%1 Q.S. Al-Ikhlas [112]: 1-4)., n.d.
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makhluk, yang tidak membutuhkan siapa pun. Dia tidak beranak
dan tidak pula diperanakkan, menunjukkan bahwa Allah bukan
makhluk dan tidak memiliki asal-usul atau keturunan. Tidak ada
satu pun yang setara atau menyerupai-Nya dalam bentuk, sifat,
maupun kekuasaan. Hal ini mengajarkan inti dari tauhid, yaitu
meyakini keesaan dan keunikan Allah secara mutlak.

Tagwa kepada Allah

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan

bh

nilai-nilai akhlak Terhadap Allah selanjutnya yaitu ” Taqwa
kepada Allah” ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.2. 8 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Allah (Taqwa)

Temuan teks Hal | Bab

“Khauf (rasa takut kepada Allah Swt).” 31 2

“..Maka, bertakwalah kepada Allah dan
berbicaralah dengan tutur kata yang benar

(dalam hal menjaga hak-hak keturunannya). 24
(Q.S. An Nisa'/4:9).”

"Sebagai umat Islam kita harus tetap
mendukung penerapan tersebut, agar semua 8 | a4

yang kita lakukan terutama dalam aspek
ekonomi sudah berlandaskan ajaran Islam."

Pada teks tersebut terdapat tiga point yang berkaitan dengan
“Taqwa kepada Allah”. Taqwa berarti sikap hati-hati dan sadar
terhadap Allah, dengan cara menjalankan semua perintah-Nya
dan menjauhi larangan-Nya. Hal tersebut sejalan dengan Q.S.
Al- Bagarah ayat 2

@ ciall s 138 L ¥ L s
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Artinya: “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di
dalamnya; (ia merupakan) petunjuk bagi orang-orang yang
bertakwa”. (Q.S. Al- Bagarah [2]: 2).%2

Sesuai yang dijelaskan surah diatas dapat penulis maknai
bahwa menunjukkan bahwa Al-Qur’an adalah petunjuk bagi
orang-orang yang bertakwa. Ini berarti, hanya orang yang
memiliki ketakwaan kepada Allah yang takut kepada-Nya, dan
menjauhi larangan-Nya yang benar-benar bisa mengambil
manfaat dari petunjuk Al-Qur’an. Ketakwaan membuat
seseorang terbuka untuk menerima dan mengikuti ajaran Allah
dengan sungguh-sungguh.

9) Ketergantungan terhadap allah
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan

nilai-nilai  akhlak Terhadap Allah selanjutnya yaitu

“Ketergantungan terhadap Allah” ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.2. 9 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Allah (Ketergantungan
Terhadap Allah)

Temuan teks Hal | Bab
“Raja’ (berharap kepada Allah Swt).” 31 2
“Berdoa” 31 | 2
“Berdoa dan memohon pertolongan Allah
Swt.” 50 | 3

Pada teks tersebut terdapat tiga point yang berkaitan dengan

“Ketergantungan terhadap allah”. Berharap kepada Allah adalah

%2 Al-Bagarah [2]: 152.
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bentuk keyakinan dan keimanan bahwa hanya Allah-lah tempat
bergantung dan memohon segala kebaikan. Sikap ini
mencerminkan akhlak mulia terhadap Allah, yaitu percaya
penuh kepada kekuasaan dan kasih sayang-Nya. Inilah salah satu
bentuk akhlak baik seorang mukmin dalam hubungannya dengan
Allah yaitu menggantungkan harapan hanya kepada-Nya. Hal ini
sejalan dengan firman allah yang terkandung dalam Q.S. Al-
Insyirah ayat 8 yang berbunyi:

OMSTESRY

Artinya: Dan hanya kepada tuhanmulah hendaknya kamu
berharap”. (Q.S. Al-Insyirah [94]: 8).%

Dari penjelasan di atas dapat penulis maknai bahwa ayat ini
mengajarkan kita bahwa dalam segala urusan, berharap dan
permohonan seprang hamba seharusnya hanya ditujukan kepada
Allah. Hal ini merupakan bentuk akhlak mulia terhadap Allah,
yaitu menggantungkan hati hanya kepadanya.

10) Bersyukur kepada Allah
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan

nilai-nilai akhlak Terhadap Allah selanjutnya yaitu “Bersyukur

kepada Allah” ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.2. 10 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Allah (Bersyukur)

Temuan teks Hal | Bab

“Bersukur” 31 2

% Q.S. Al-Insyirah [94]: 8, n.d.
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“Selalu bersyukur atas nikmat yang diberikan

oleh Allah Swt.” 48 3
“Memperbanyak bersyukur.” 50 | 3
“Selalu bersyukur atas nikmat yang Allah Swt

o 59 | 3
berikan.
“Menumbuhkan sikap bersyukur terhadap 59 3

segala pemberian Allah Swt.”

"Makanlah sebagian apa yang telah Allah

anugerahkan kepadamu sebagai (rezeki) yang

halal lagi baik dan syukurilah nikmat Allah jika | 70 | 4

kamu hanya menyembah kepada-Nya." (Q.S.

An Nahl/16: 114)

“Sederhana bukan berarti merasa kekurangan

dan melarat, tetapi merasa cukup atas apayang | 109 | 5

diberikan Allah Swt.”
Pada teks tersebut terdapat tujuh point yang berkaitan

dengan “Bersyukur kepada allah”. Menurut Munawwir, Ahmad
Warson yang di kutip dalam skripsi Muhammad Nufail kata
syukur diambil dari bahasa Arab yang berasal dari kata syakara
yasykuru-syukdron, berarti berterima kasih kepada-Nya. Bila
disebut kata asy-syukru,maka artinya ucapan terimakasih.** ini
bermakna mengakui serta menghargai segala nikmat yang
diberikan Allah dengan hati, lisan, dan perbuatan. Hal ini bisa
dikatakan bahwa, bersyukur terhadap Allah artinya adalah
menunjukkan rasa terima kasih atas segala karunia-Nya dengan
cara menyadari nikmatnya tersebut. Ini juga dikuatkan dengan
firman allah dalam Q.S. Lugman: 12

SR W S P R w0 I PRV e R

o g 0 48

% Muhammad Nufail, “Fadlilah Bersyukur” (Yudharta Pasuruan, 2014).
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Artinya: "Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah
kepada Lugman, vyaitu: 'Bersyukurlah kepada Allah! Dan
barangsiapa bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia
bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa tidak
bersyukur (kufur), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi
Maha Terpuji”. (Q.S. Lugman [31]: 12).%°

Penjelasan ayat diatas dapat penulis maknai bahwa ayat ini
mengajarkan kita bahwa akhlak terhadap allah harus diwujudkan
dengan rasa syukur yang tulus, baik dalam hati, ucapan, maupun
perbuatan. Syukur bukan hanya ibadah, tetapi juga akhlak mulia
yang menunjukkan kesadaran seorang hamba akan kebesaran

dan kasih sayang allah.

11) Tanggung jawab kepada Allah

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan
nilai-nilai akhlak Terhadap Allah selanjutnya yaitu “Tanggung

jawab kepada Allah” ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.2. 11 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Allah (Tanggung Jawab)

Temuan teks Hal | Bab
“Melaksanakan sholat, baik fardu maupun 30 2
sunah”
“Berpuasa wajib dan sunah.” 32 2
“Membayar kafarat” 32 2
“Karena pada hakikatnya setiap orang islam 1011 s
mempunyai kewajiban untuk berdakwah.”

Pada teks tersebut terdapat empat point yang berkaitan
dengan “Tanggung jawab kepada Allah”. Tanggung jawab
kepada Allah adalah kesadaran dan kewajiban setiap manusia

untuk menjalankan perintahnya, menjauhi larangannya, dan

% Q.S. Lugman [31]: 12, n.d.
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hidup sesuai dengan ajaran agama Islam. Allah berfirman
dalam Q.S. Adz-Dzariyat:56
O3 V) Gyl 5 Gl GdIR e

Artinya: “Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali
untuk beribadah kepada-Ku”. (Q.S. Adz-Dzariyat [51]: 56).%

Tujuan utama penciptaan manusia adalah untuk beribadah
kepada Allah. Maka dari itu, setiap manusia memiliki tanggung
jawab untuk menunaikan ibadah dan menjadikan seluruh
aktivitas hidup sebagai bentuk ketaatannya.

12) menghindari syirik kecil
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan

nilai-nilai  akhlak Terhadap Allah selanjutnya yaitu

“Menghindari syirik kecil”. ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.2. 12 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Allah (Menghindari Syirik
Kecil)

Temuan teks Hal | Bab

“..Umat Islam harus menjauhkan diri dari
berbagai sikap tercela.”

“Terjauhkan dari ancaman syirik kecil.” ol 3
“Jangan membatalkan (pahala) sedekahmu
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti
(perasaan penerima), seperti orang yang | 49 | 3
menginfakkan hartanya karena ria (pamer)
kepada manusia...”

“...Perlu ditekankan adalah menahan diri untuk
tidak bercerita kepada orang lain tentang amal

46 | 3

yang telah dilakukan, terlebih mengharapkan 52| 3
pyjian dan sanjungan.”
“Umat Islam harus berusaha secara maksimal 52 3

untuk menjauhkan diri dari sikap sumah.”

% Q.S. Adz-Dzariyat [51]: 56, n.d.
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Pada teks tersebut terdapat lima point yang berkaitan dengan
“Tanggung jawab kepada Allah”. Syirik kecil terjadi ketika
seseorang beribadah atau melakukan suatu amal bukan semata-
mata karena Aallah, tetapi karena ingin mendapat pujian,
perhatian, atau keuntungan duniawi dari manusia. Ini
bertentangan dengan keikhlasan, yaitu melakukan ibadah dan
amal hanya karena ridha Allah. Hal ini diperkuat dengan ayat
Al-Qur’an yang terkandung dalam Q.S. An-Nisa:48 yang
berbunyi:

28 &5 Gy ol B G ()30 e Sy 4 A5 1 s Y @ )

ke ) 5 )
Artinya: Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa)
karena mempersekutukan-Nya (syirik), tetapi Dia mengampuni
apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki.
Siapa pun yang mempersekutukan Allah sungguh telah berbuat
dosa yang sangat besar”. (Q.S. An-Nisa [4]: 48).%"

Ayat ini memberikan kita peringatan keras tentang bahaya
dari segala bentuk syirik, termasuk syirik kecil, karena bisa

menjadi pintu menuju syirik besar.

13) Berhusnuzan kepada Allah

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan
nilai-nilai  akhlak Terhadap Allah selanjutnya yaitu

“Berhusnuzan kepada Allah”. ditunjukkan pada teks berikut:

7 Q.S. An-Nisa [4]: 48, n.d.
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Tabel 4.2. 13 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Allah (Berhusnuzan)

Temuan teks Hal | Bab

“Selalu berhusnuzan terhadap segala yang

terjadi dalam menjalani kehidupan.” 59 ] 3

Pada teks tersebut terdapat satu point yang berkaitan dengan
“Berhusnuzaan kepada Allah”. Berhusnuzan kepada Allah
artinya berprasangka baik kepada Allah dalam segala keadaan,
baik saat senang maupun saat sedang menghadapi ujian atau
kesulitan, ini merupakan akhlak mulia kepada Allah. Dengan
prasangka baik, seorang hamba akan lebih mudah menerima
takdir, terus beribadah, dan berharap kebaikan dari Tuhannya,
karena ia yakin bahwa Allah selalu tahu dan memberi yang
terbaik. Allah berfirman dalam Q.S. Al-Bagarah: 216

o3 KA 55 E 1558 4 e 5 K528 b5 Ol il (o€

O3B Y A5 g s BT 5 A5 1 1 585 )
Artinya: Diwajibkan atasmu berperang, padahal itu kamu
benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik
bagimu dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu
buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak
mengetahui”. (Q.S. Al-Bagarah [2]: 216).%

Ayat tersebut mengajarkan kita bahwa apa yang tampak
buruk belum tentu buruk menurut Allah. Maka, kita harus

selalu berprasangka baik kepada Allah, karena dialah yang

maha tau hikmah dibalik semua ketetapannya.

% Q.S. Al-Bagarah [2]: 216, n.d.
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14) Amanah kepada Allah
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan

nilai-nilai akhlak Terhadap Allah selanjutnya yaitu “Amanah

kepada Allah”. ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.2. 14 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Allah (Amanah)

Temuan teks Hal | Bab

“Kekayaan merupakan amanah dari Allah Swt
dan tidak bisa dimiliki sepenuhnya oleh | 85 | 4
siapapun secara mutlak.”

“Memperbaiki atau meningkatkan kualitas
sumber daya manusia para anggota agar lebih
amanah, profesional, konsisten, dan konsekuen | 86 | 4
dalam menjalankan prinsip-prinsip ekonomi
dan syariat Islam.”

Pada teks tersebut terdapat dua point yang berkaitan dengan
“Amanah kepada Allah”. Amanah kepada Allah berarti
menjalankan tanggung jawab yang Allah berikan kepada
manusia, seorang yang amanah adalah yang menjalankan
perintah Allah dengan jujur dang tanggung jawab. Allah
berfirman dalam Q.S. Al-Ahzab: 72

Gy eiladd O Gl Jualls (an¥ls copaldl e BRY) e U
Y el 0 i a5 4k
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat
kepada langit, bumi, dan gunung-gunung; tetapi semuanya
enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir tidak
akan melaksanakannya. Lalu, dipikullah amanat itu oleh

manusia. Sesungguhnya ia (manusia) sangat zalim lagi sangat
bodoh”. (Q.S. Al-Ahzab [33]: 72).%°

% Q.S. Al-Ahzab [33]: 72, n.d.
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Manusia dipilih untuk memikul amanah besar dari Allah,
berupa tanggung jawab menjalankan perintah dan menjauhi
larangan-Nya. Oleh karena itu, Allah menuntut manusia untuk
menjaga dan menunaikan amanah tersebut dengan jujur, taat,
dan penuh tanggung jawab, serta tidak mengkhianati
kepercayaan yang telah Allah berikan, ini juga merupakan
akhlak kita terhadap Allah.

b. Akhlak Terhadap Diri Sendiri

Menurut pendapat Gunawan yang dikutip dalam jurnal
Tawadhuia menjelaskan dalam teori pendidikan akhlak telah
dijelaskan, bahwa akhlak terhadap diri sendiri adalah perilaku
seseorang terhadap dirinya sebagai hasil dari pengendalian nafsu
dan penerimaan terhadap apa yang menimpanya, karena setiap
manusia memiliki kewajiban moral terhadap dirinya sendiri, jika
kewajiban tersebut tidak dipenuhi maka akan mendapat kerugian
dan kesulitan.*®

Menurut pendapat Ridwan yang dikutip dalam jurnal Al-1Imi

Manusia harus adil dalam memperlakukan diri sendiri, dan jangan
pernah memaksa diri sendiri untuk melakukan sesuatu yang tidak
baik atau bahkan membahayakan jiwa.Sesuatu yang membahayakan

jiwa bisa bersifat fisik atau psikis.Misalnya melakukan hal-hal yang

100 Agus Waluyo And Mufid Rizal Sani, “Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Ta’lim
Muta’allim Az-Zarnuji Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Akhlak Di Indonesia,” Jurnal
Tawadhu 3, No. 2 (2019): 880.
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bisa membuat tubuh menjadi menderita.Seperti; terlalu banyak
bergadang, sehingga daya tahan tubuh berkurang, merokok, yang
dapat menyebabkan paru-paru rusak, mengonsumsi obat terlarang,
serta minuman keras yang dapat membahyakan jantung dan
otak.Untuk itu, sebagai seorang manusia, harus bisa bersikap atau
berakhlak baik terhadap tubuh sendiri.Selain itu, sesuatu yang dapat
membahayakan diri, itu bisa bersifat psikis.Misalkan iri, dengki,
munafik dan lain sebagainya.Hal itu semua dapat membahayakan
jiwa sendiri, semua itu merupakan penyakit hati yang harus
dihindari.*®

Akhlak terhadap diri sendiri juga dijelakan dalam Q.S. AL-
Isra’ [17] : 7.

b sl )57l il el y

Artinya: “Jika kamu berbuat baik, (berarti) kamu berbuat baik bagi
dirimu sendiri, dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian dari
kejahatan) itu bagi dirimu sendiri.” (Q.S. AL-Isra’ [17] : 7).192

Dalam ajaran Islam, akhlak tidak hanya mencakup hubungan
kita dengan sesama manusia, tetapi juga mencakup bagaimana
seseorang memperlakukan dirinya sendiri. Al-Qur’an dengan tegas
memberikan pedoman bahwa diri manusia memiliki nilai dan

tanggung jawab besar yang harus dijaga dengan akhlak yang baik.

101 Ririn Anriani et al., “Aplikasi Akhlak Manusia Terhadap Diri Sendiri, Akhlak Manusia
Terhadap  Allah  Subhanawataala Dan  Akhlak  Manusia  Terhadap  Rasulullah
Sallallahualaihiwasallam,” Jurnal Al-1Imi: Jurnal Riset Pendidikan Islam 3, no. 02 (2023): 127-28.
12Q.S. AL-Isra’ [17] : 7,n.d.
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Pada ayat AL-Isra’ [17] : 7 ini menunjukkan bahwa berbuat baik
kepada diri sendiri adalah bentuk ibadah dan cerminan takwa,
sementara merugikan diri adalah tanda kelalaian dan penyimpangan.
Ayat ini juga menegaskan bahwa semua amal, baik positif maupun
negatif, akan kembali kepada pelakunya sendiri. Ini mengajarkan
prinsip tanggung jawab pribadi, yaitu bahwa setiap manusia
memegang kendali terhadap nasibnya melalui pilihan dan
perbuatannya.

Akhlak terhadap diri sendiri merupakan pondasi utama
dalam pembentukan karakter muslim yang kuat. Dengan menjaga
diri dari perbuatan buruk, menyucikan hati, dan bertanggung jawab
atas amal perbuatan, seseorang tidak hanya membangun kualitas
pribadi yang baik, tetapi juga sedang menyiapkan kebahagiaan bagi
dirinya sendiri, di dunia dan di akhirat.

Dalam buku yang diterbitkan oleh penerbit Erlangga ini,
peneliti menemukan 17 nilai akhlak terhadap diri sendiri, di
antaranya sebagai berikut:

1) Bekerja keras
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan

nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri yaitu “Bekerja keras”.

ditunjukkan pada teks berikut:
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Tabel 4.3. 1 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Diri Sendiri (Bekerja Keras)

Temuan teks Hal | Bab

“Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan
engkau akan hudup selamanya...”

“Selalu waspada terhadap kebodohan dan
kemiskinan karena dapat mendekatkan umat | 9 1
islam kepada kekafiran.”

“Islam memerintahkan umatnya untuk kerja
keras (etos kerja)”

2 1

10 | 1

Pada teks tersebut terdapat tiga point yang berkaitan dengan
“Bekerja keras”. Bekerja keras merupakan nilai yang penting
yang mencerminkan kesungguhan dan memanfaatkan potensi
yang Allah berikan demi kebaikan dunia dan akhirat. Allah
berfirman dalam QS. An-Najm: 39 yang berbunyi:

Lan Y edsl gl s
Artinya: “bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah
diusahakannya.” (QS. An-Najm [53]: 39).1%®

Sesuai yang dijelaskan pada ayat tersebut bahwa setiap
manusia akan mendapatkan hasil dari usaha dan kerja kerasnya
sendiri, bukan dari khayalan semata, oleh karena itu kita harus
mendorong diri kita agar semangat untuk gigih dan berusaha
untuk tidak bermalas-malasan.

2) Termotivasi dalam kebaikan

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan
nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri selanjutnya yaitu

“Termotivasi dalam kebaikan”. ditunjukkan pada teks berikut:

103 3S. An-Najm [53]: 39, n.d.
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Tabel 4.3. 2 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Diri Sendiri (Termotivasi
Dalam Kebaikan)

Temuan teks Hal | Bab

"Sikap berkompetisi dalam kebaikan berfungsi
untuk memotivasi agar kita segera melakukan | 2 1
kebaikan..."

“Si A ingin bersedekah karena ia melihat si B
bersedekah kepada fakir miskin. Hari pertama,

ia bersedekah dengan sejumlah uang Rp5.000, 3 1
esoknya Rp10.000, dan seterusnya.”

“Dapat membentuk lingkungan yang istikamah 5 1
dalam berbuat kebaikan.”

“Selalu memaksakan diri agar terbiasa untuk 5 1

berbuat baik sejak usia dini.”

Pada teks tersebut terdapat empat point yang berkaitan
dengan “Termotivasi dalam kebaikan”. Termotivasi dalam
kebaikan artinya memiliki semangat dan dorongan dari dalam
diri untuk terus melakukan amal yang baik dan menjauhi
perbuatan  buruk. Termotivasi dalam kebaikan juga
menunjukkan bahwa seseorang peduli terhadap perbaikan
dalam dirinya. Allah berfirman dalam QS. Al-Bagarah: 148
yang berbunyi:

) 5 boes & 5% L ol &1 han s b a0y
Artinya: “Bagi setiap umat ada kiblat yang dia menghadap ke
arahnya. Maka, berlomba-lombalah kamu dalam berbagai
kebajikan. Di mana saja kamu berada, pasti Allah akan

mengumpulkan kamu semuanya. Sesungguhnya Allah
Mahakuasa atas segala sesuatu”. (QS. Al-Bagarah [2]: 148).1%4

Dari penjelasan di atas pemahaman yang dapat ditangkap
oleh penulis adalah ayat ini memotivasi agar bersegera dalam

mencari ampunan dan kebaikan, bukan menunda-nunda. Maka

104 3S. Al-Bagarah [2]: 148, n.d.
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setiap muslim dituntut untuk termotivasi dalam amal baik,
kapan pun dan di mana pun ia berada.

3) Pantang menyerah

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan
nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri selanjutnya vyaitu

“Pantang menyerah”. ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.3. 3 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Diri Sendiri (Pantang
Menyerah)

Temuan teks Hal | Bab

“..Mendorong umat Islam untuk menjadi
manusia yang memiliki semangat hidup, jauh | 3 1
dari sikap malas dan pantang menyerah.”
“...Janganlah sekali-kali engkau merasa lemah.”
(H.R. Muslim)

Pada teks tersebut terdapat dua point yang berkaitan dengan
“Pantang menyerah”. Sikap pantang menyerah merupakan
tekad untuk terus berusaha tanpa putus asa meskipun
menghadapi kesulitan atau kegagalan, jadi pantang menyerah
bisa dikatakan seseorang yang tidak mudah menerima
kegagalan. Allah berfirman dalam QS. Ar-Ra’ad: 11 yang
berbunyi:

Rl Lo 1520 Ja o e Y 0 O
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan
suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka

sendiri”. (QS. Ar-Ra’ad [13]: 11).1%

105 «“QS. Ar-Ra’ad [13]: 11,” n.d.
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Ayat ini mengajarkan bahwa perubahan dan kesuksesan
dimulai dari usaha diri sendiri. Maka dari itu pantang menyerah
merupakan bagian dari akhlak mulia terhadap diri sendiri karena
menunjukkan kesadaran dan keyakinan bahwa setiap usaha
akan membuahkan hasil dengan izin Allah Swt.

Kemandirian

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan
nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri selanjutnya vyaitu

“Kemandirian”. ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.3. 4 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Diri Sendiri (Kemandirian)

Temuan teks Hal | Bab

“...dapat hidup mandiri dan tidak bergantung
kepada orang lain.”

“Menjauhkan diri dari mengemis dan meminta-
minta karena dapat merendahkan derajat dan | 9 1
harga diri umat islam.”

“Umat islam yang berjiwa etos kerja berpeluang
untuk menjadi umat islam yang kuat secara
ekonomi sehingga dapat mencukupi kebutuhan | 13 1
hidup secara mandiri dan terhindar dari
ketergantungan pihak lain.”

3 1

Pada teks tersebut terdapat tiga point yang berkaitan dengan
“Kemandirian”.  Kemandirian  merupakan  kemampuan
seseorang untuk berdiri sendiri, mengambil keputusan dan
menjalani hidup tanpa bergantung kepada orang lain. Rasulullah
Saw bersabda:

Artinya: "Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah."

(HR. Bukhari dan Muslim) .
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Dari penjelasan hadis di atas dapat penulis maknai bahwa
“tangan di atas” berarti orang yang meemberi (berusaha
memberi), sedangkan “tangan di bawah” berarti orang yang
meminta-minta. Bersikap mandiri merupakan bagian dari
akhlak mulia terhadap diri sendiri, hal tersebut sejalan dengan
hadis ini karena sangat kuat untuk mendukung pentingnya hidup
mandiri dan tidak bergantung kepada orang lain selama masih
mampu untuk berusaha.

Menjauhi hawa nafsu
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan

nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri selanjutnya vyaitu

“Kemandirian”. ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.3. 5 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Diri Sendiri (Menjauhi
Hawa Nafsu)

Temuan teks Hal | Bab

“...dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu
mereka dengan (meninggalkan) kebenaran yang

telah  datang  kepadamu.” (Q.S. Al- 3 1
Ma’idah/5:48).
“Manusia harus menjauhkan diri dari sikap 8 1

malas dan menyia-nyiakan waktu”
“Umat Islam harus memiliki etos kerja tinggi
dan menjauhkan diri dari sikap malas yang | 13 1
selalu bergantung kepada pihak lain.”
“Meninggalkan dendam.” 31 2
“Meninggalkan marah.” 31 2
“Makanlah, minumlah, berpakaianlah, dan
bersedekahlah tanpa berlebihan dan bersikap | 47 3
sombong.”
’Selalu berusaha mengendalikan hati.” 50 | 3
“Mengutamakan kepentingan Allah Swt di atas

: » 52 | 3
kepentingan hawa nafsu.
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Pada teks tersebut terdapat delapan point yang berkaitan
dengan “Menjauhi hawa nafsu”. Menjauhi hawa nafsu berarti
menahan diri dari keinginan yang bertentangan dengan ajaran
Allah dan Rasulnya. Hawa nafsu juga sering mengajak kepada
kesenangan sesaat dan melanggar nilai-nilai kebaikan. Allah
berfirman dalam QS. An-Nazi'at: 40-41 yang berbunyi:

@ &5l oo Ll B U 5ed) cp ol a5 435 alia CalA (i Ul
Artinya: “Adapun orang-orang yang takut pada kebesaran
Tuhannya dan menahan diri dari (keinginan) hawa nafsunya,
sesungguhnya surgalah tempat tinggal(-nya)”. (QS. An-Nazi'at
[79]: 40-41).19

Menjauhi hawa nafsu adalah bentuk pengendalian diri ini
termasuk kedalam akhlak terhadap diri sendiri. Orang yang
mampu mengendalikan hawa nafsunya akan lebih tenang, dan
dapat melindungi diri dari kerugian dunia dan akhirat serta
dijanjikan surga oleh Allah Swt.

6) Ikhlas

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan
nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri selanjutnya vyaitu

“Ikhlas”. ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.3. 6 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Diri Sendiri (Ikhlas)

Temuan teks Hal | Bab

“Semua amal yang dilakukan dalam

berkompetisi harus dilakukan dengan ikhlas 6 1

196 QS. An-Nazi’at [79]: 40-41, n.d.
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sehingga tidak ada tujuan lain yang menggangu
niat dalam berbuat kebaikan.”

“Berniat ikhlas (meninggalkan ria dan
kemunafikan).”

“Belajar ikhlas atas amal yang telah diperbuat.” | 50 3
“Ikhlas atas amal yang dilakukan.” 51 | 3

31| 2

Pada teks tersebut terdapat empat point yang berkaitan
dengan “Ikhlas”. Ikhlas terhadap diri sendiri merupakan
tindakan yang dilakukan seseorang tanpa berpura-pura atau
membohongi hati sendiri, artinya seseorang bertindak karena
kesadaran, bukan karena tekanan, paksaan, atau karena
pencitraan di mata orang lain. Ikhlas terhadap diri bukan hanya
berbuat baik, tetapi menyadari niat dan alasan di balik kebaikan
itu. Rasulullah Saw bersabda:

63 L ol ORI 5 ol Qe ) )
Artinya: “Sesungguhnya amal itu tergantung niatnya, dan
sesungguhnya setiap orang akan mendapatkan sesuai dengan
apa yang ia niatkan”.

Keikhlasan dimulai dari niat yang benar. Ini mengajarkan
bahwa akhlak terhadap diri sendiri dimulai dari ketulusan dalam
niat dan tujuan hidup.”

Menghargai wakttu

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan
nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri selanjutnya yaitu

“menghargai waktu”. ditunjukkan pada teks berikut:
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Tabel 4.3. 7 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Diri Sendiri (Menghargai

Waktu)
Temuan teks Hal | Bab
“Menjadikan waktu lebih bermanfaat.” 6 1
“Selalu menghargai waktu” 10 1
“Memiliki sikap disiplin dalam waktu” 10 1
“Menghargai waktu.” 11 1
“Menjauhi perbuatan sia-sia.” 33 2

Pada teks tersebut terdapat lima point yang berkaitan dengan
“Menghargai waktu”. Menghargai waktu berarti menggunakan
setiap detik untuk hal-hal yang bermanfaat. Rasulullah Saw
bersabda:

g1l 5 aaLall; el Cra 8 Lagad () siha (s

Artinya : "Ada dua nikmat yang sering dilalaikan banyak
manusia: kesehatan dan waktu luang".

Menyia-nyiakan waktu berarti mengabaikan amanah umur,
membuangnya untuk hal sia-sia, padahal umur adalah modal
utama menuju ridha Allah. Manusia rugi jika tidak
menggunakannya untuk berbuat kebaikan dan beribadah kepada
Allah. Banyak orang baru sadar betapa berharganya waktu
setelah ia terbuang sia-sia. Maka dari itu, jadikanlah waktu
sebagai ladang amal bukan untuk disia-siakan.

Tanggung jawab
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan

nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri selanjutnya vyaitu

“Tanggung jawab”. ditunjukkan pada teks berikut:
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Tabel 4.3. 8 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Diri Sendiri (Tanggung Jawab)

Temuan teks Hal | Bab
“Orang yang memiliki etos kerja yang baik akan
. . - 10 1
bertanggung jawab terhadap pekerjaannya.
“bertanggung jawab dalam bekerja” 10 1
“Bekerja dengan tanggung jawab” 11 1

Pada teks tersebut terdapat tiga point yang berkaitan dengan
“Tanggung jawab”. Tanggung jawab terhadap diri sendiri
berarti menyadari bahwa setiap individu memiliki kewajiban
untuk menjaga diri dari amal perbuatannya karena ia akan
bertanggung jawab atas kehidupannya di dunia dan hisabnya di
akhirat. Allah berfirman dalam QS. Al-Ma’idah: 105 yang
berbunyi:

AT 1Y) Jim a8 5 Y7L 2800 shale 6l GG
Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu!
Tidak akan membahayakan kamu orang yang sesat jika kamu
telah mendapat petunjuk”. (QS. Al-Ma’idah [5]: 105).1%

Ayat ini menekankan bahwa setiap orang bertanggung jawab
atas dirinya sendiri, terutama dalam urusan iman dan amal.
Selama seseorang mengikuti petunjuk Allah (yaitu kebenaran),
maka kesesatan orang lain tidak akan membahayakannya.

9) Kejujuran

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan

nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri selanjutnya yaitu

17 QS. Al-Ma’idah [5]: 105, n.d.
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“Kejujuran”. ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.3. 9 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Diri Sendiri (Kejujuran)

Temuan teks Hal | Bab

“Memiliki kejujuran.” 11 1

Pada teks tersebut terdapat satu point yang berkaitan dengan
“kejujuran”. Menurut Husaini yang dikutip dalam jurnal
Hanipatudiniah Madani (2021) mengatakan bahwa Kejujuran
berasal dari kata shidq yang berarti benar dan dapat dipercaya.
Secara umum, kejujuran merupakan sikap atau perilaku yang
mencerminkan kesesuaian antara ucapan dan kenyataan. Ada
juga yang mengartikan kejujuran sebagai kemampuan untuk
berbicara apa adanya atau menyampaikan sesuatu secara
terbuka dan tanpa ditutup-tutupi.*®®Allah berfirman dalam QS.
Al-Ahzab: 70

Tt W38 150585 a0 180 1l Gl G0

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kamu kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar”. (QS.
Al-Ahzab [33]: 70).1%°

Ayat ini menunjukkan bahwa berkata jujur membawa
banyak kebaikan, di antaranya amal diperbaiki dan dosa
diampuni. Kejujuran membawa dampak positif bagi diri sendiri

dan hubungan dengan Allah.

1% Hanipatudiniah Madani, “Pembinaan Nilai-Nilai Kejujuran Menurut Rasulullah Saw,”
Jurnal Riset Agama 1, no. 1 (2021): 147.
109 QS. Al-Ahzab [33]: 70, n.d.
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10) Amanah
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan

nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri selanjutnya vyaitu

“Amanah”. ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.3. 10 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Diri Sendiri (Amanah)

Temuan teks Hal | Bab
“Kerja adalah amanah.” 11 1
“Memenubhi janji” 31 2
“Menunaikan amanah.” 33 2

“Sifat akad wakalah adalah amanah sehingga
perusahaan asuransi hanya bertindak sebagai | 76 | 4
wakil (yang mengelola dana)...”

Pada teks tersebut terdapat empat point yang berkaitan
dengan “Amanah”. Kata amanah berasal dari bahasa Arab dan
berkaitan dengan sifat seseorang yang dapat dipercaya atau
sesuatu yang dipercayakan.'*® Hal ini dipertegas dalam firman
Allah yang terkandung dalam QS. Al-Ma'arij: 32 yang berbunyi:

O3 a5 aad 2b Gl
Artinya: “Dan orang-orang yang memelihara amanah-amanah
dan janjinya.”(QS. Al-Ma‘arij [70]: 32).1!*

Salah satu sifat orang mukmin yang akan masuk surga yaitu
mereka yang menjaga amanah dan menempati janji. Ini adalah
bagian dari akhlak terhadap diri sendiri yang digambarkan

dalam ayat ini.

110 Twan Hermawan and Nurwadjah Ahmad, “Konsep Amanah Dalam Perspektif
Pendidikan Islam,” QALAMUNA: Jurnal Pendidikan, Sosial, Dan Agama 12, no. 2 (2020): 145.
11 QS. Al-Ma’arij [70]: 32, n.d.
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11) Menjaga lisan
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan
nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri selanjutnya vyaitu

“Menjaga lisan”. ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.3. 11 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Diri Sendiri (Menjaga Lisan)

Temuan teks Hal | Bab

“Menjauhi perkataan sia-sia (laghwun).” 31 2

Pada teks tersebut terdapat satu point yang berkaitan dengan
“Menjaga lisan”. Menjaga lisa berarti mengendalikan ucapan
dari hal-hal yang tidak bermanfaat, menyakitkan, atau berdosa
seperti berbohong, menggunjing, mencela, dan berkata kasar.
Hal tersebut selaras dengan firman Allah dalam QS. Al-Hujurat:
12 yang berbunyi:

i 1 4l 22 KL of s s Kt 585 Y
Artinya: “Dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian
yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu memakan
daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentu kamu merasa
jijik kepadanya."(QS. Al-Hujurat [49]:12).112

Larangan keras terhadap perbuatan ghibah atau
menggunjing, yaitu membicarakan keburukan atau aib orang
lain di belakangnya. Allah menggambarkan perbuatan ini
dengan perumpamaan yang sangat menjijikkan, yaitu seperti

memakan daging saudara sendiri yang sudah mati, suatu

tindakan yang secara fitrah manusia akan merasa jijik dan tidak

112 3S. Al-Hujurat [49]:12, n.d.
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sanggup melakukannya. Hal ni juga mengajarkan bahwa
menjaga lisan dari membicarakan orang lain adalah bentuk
pengendalian diri dan akhlak mulia terhadap diri sendiri.

12) Rasa malu

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan
nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri selanjutnya yaitu ‘“Rasa

malu”. ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.3. 12 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Diri Sendiri (Rasa Malu)

Temuan teks Hal | Bab
“..dan malu itu adalah sebagian dari iman.” 30 5
(H.R. Muslim).
“Menutup aurat” 32 2

Pada teks tersebut terdapat dua point yang berkaitan dengan
“Rasa malu”. Rasa malu merupakan sifat terpuji yang menjadi
benteng diri dari perbuatan buruk dan mendorong seseorang
utuk melakukan kebaikan, seseorang yang memiliki rasa malu
akan menjaga kehormatan dirinya dan tidak mudah terjerumus
dalam perbuatan yang merendahkan martabat dirinya.

Rasulullah Saw bersabda:

2

JaY) G A 2LAY

Artinya: “Malu itu sebagian dari iman” (HR, Bukhari dan
Muslim)

Hal ini menunjukkan bahwa rasa malu merupakan bagian

penting dari keimanan. Seorang yang memiliki rasa malu berarti

ia memiliki kesadaran iman yang kuat, karena rasa malu akan
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mencegah seseorang melakukan dosa dan mendorongnya untuk
menjaga kehormatan diri. Ini menunjukkan bahwa malu adalah
salah satu bentuk akhlak mulia terhadap diri sendiri.

13) Bersabar
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan

nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri selanjutnya vyaitu

“Bersabar”. ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.3. 13 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Diri Sendiri (Barsabar)

Temuan teks Hal | Bab

“Bersabar” 31 | 2
“Mereka menekuni ilmu agama dalam waktu

» 110 | 5
yang cukup lama.

Pada teks tersebut terdapat dua point yang berkaitan dengan
“Bersabar”. Sabar merupakan kemampuan untuk menahan diri
dari hal-hal yang merugikan, karena orang yang sabar mampu
mengendalikan emosinya, tidak mudah putus asa, serta tetap
tenang dan bijak dalam menghadapi ujian. Allah berfirman
dalam QS. AL-Bagarah: 153 yang berbunyi:

Oupiall ga d &)

Artinya: “Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang
sabar”. (QS. AL-Bagarah [2]: 153).1%3

Orang yang bersabar adalah mereka yang mendapatkan

pertolongan, bimbingan, dan kedekatan khusus dari Allah.

113 3S. AL-Bagarah [2]: 153, n.d.
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Maka, sabar bukan hanya bentuk pengendalian diri, tetapi juga
jalan menuju ridha Allah dan kemuliaan pribadi.

14) Rendah hati
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan

nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri selanjutnya vyaitu

“Rendah hati”. ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.3. 14 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Diri Sendiri (Rendah Hati)

Temuan teks Hal | Bab

“Bertawaduk (menghormati yang tua dan
menyayangi yang muda).”

“Meninggalkan sombong dan ujub.” 31 2
“Sikap rendah hati dapat membuat setiap
manusia jauh dari sikap takabur. Hal tersebut
disebabkan, rendah hati menunjukkan sikap
seorang hamba yang merasa tidak pernah
memimliki apapun kecuali semata-mata hanya
pemberian dari allah Swt. Selain itu, sikap
rendah hati juga mampu mengikis sikap
sombong.”

“Sembunyikan  amal  kebaikan  seperti
menyembunyikan aib.”

“Janganlah memalingkan wajahmu dari
manusia (karena sombong) dan janganlah
berjalan di  bumi ini dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap
orang Yyang yang sombong lagi sangat
membanggakan diri (Q.S. Lugman/31:18).”
“Membiasakan dir1 untuk selalu tawaduk
(rendah hati).”

“Umat Islam harus menyadari dan menjauhkan
diri dari sikap sombong kepada siapapun.”
“Menjadikan manusia bersikap rendah hati.” o7 3
“Mereka hidup sederhana bukan berarti
manusia miskin dan tidak mampu, tetapi harta
yang mereka miliki dialokasikan untuk
membantu penyebarab Islam di Indonesia.”

31| 2

46 | 3

50 | 3

56 | 3

56 | 3

56 | 3

110 | 5
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Pada teks tersebut terdapat sembilan point yang berkaitan
dengan “Rendah hati”. Rendah hati atau tawadhu artinya tidak
sombong, lawan dari kata sombong atau takabur, orang yang
rendah hati tidak memandang dirinya lebih dari orang lain,
sementara orang yang sombong menghargai dirinya secara
berlebihan.'** Allah berfirman dalam QS. Al-lsra: 37

¥ sk Ol &5 5 G V1 (3AS S EFA 2 Y1 3 85 Y5
Artinya: "Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini
dengan sombong, karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak
dapat menembus bumi dan sekali-kali tidak akan sampai
setinggi gunung". (QS. Al-Isra [17]: 37).11°

Ayat ini melarang kesombongan dan mengajarkan
pentingnya bersikap rendah hati. Orang yang rendah hati tidak
membiarkan dirinya tertipu oleh pujian atau kelebihan duniawi,
sehingga ia tetap menjaga keseimbangan hati dan kepribadian.

Orang yang rendah hati juga lebih tenang, tidak haus pengakuan,

dan lebih mudah bersyukur.

15) Menjauhi pemborosan

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan
nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri selanjutnya vyaitu

“Menjauhi pemborosan”. Ditunjukkan pada teks berikut:

114 Pyrnama Rozak, “Indikator Tawadhu Dalam Keseharian,” Jurnal Madaniyah 1, no. 12

(2017): 177.

115 QS. Al-Isra [17]: 37, n.d.
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Tabel 4.3. 15 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Diri Sendiri (Menjauhi
Pemborosan)

Temuan teks Hal | Bab

“Bersikap boros sangatlah merugikan, bahkan
akan mengakibatkan dampak buruk jika | 47 | 3
dibiarkan secara terus menerus.”

“Islam melarang umatnya untuk berfoya-foya
dalam kehidupan sehari-hari.”

“Sesungguhnya para pemboros itu adalah
saudara saudara setan dan setan itu sangat | 47 3
tuhannya. ingkar Q.S. Isra’/17:27.”
“Jalani hidup dengan sederhana.” 48 | 3
“Hidup sederhana adalah hidup dengan cara 109 | 5
seimbang tidak berlebih-lebihan.”

47 3

Pada teks tersebut terdapat lima point yang berkaitan dengan
“menjauhi pemborosan”. Pemborosan berarti menggunakan
sesuatu secara berlebihan atau melampaui batas kebutuhan.
Islam sangat menekankan sikap hidup sederhana, hemat, dan
tidak berlebih-lebihan dalam segala hal, baik dalam hal
makanan, minuman, harta, maupun waktu. Sejalan dengan
firman Allah dalam QS. Al-Isra’: 26 yang berbunyi:

1958 435 Sl 85 Skl (530 138 5 3l &)
Artinya: “Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-
saudara setan dan setan itu sangazt ingkar kepada Tuhannya”.
(QS. Al-Isra’ [17]: 26).11

Orang yang suka boros disamakan dengan saudara setan,
karena sikap boros mencerminkan ketidaksyukuran terhadap

nikmat Allah dan tidak menghargai apa yang telah diberikan.

116 QS. Al-Isra’ [17]: 26, n.d.
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Pemborosan juga bisa mengarah pada kerusakan, kesombongan,
serta menjauhkan seseorang dari sikap peduli terhadap orang
lain yang membutuhkan.

16) Menghindari sikap iri dengki (Hasad)
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan

nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri selanjutnya vyaitu
“Menghindari sikap iri dengki (Hasad)”. Ditunjukkan pada teks

berikut:

Tabel 4.3. 16 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Diri Sendiri (Menghindari
Sikap Iri Dengki)

Temuan teks Hal | Bab

“Meninggalkan hssasad.” 31 2
“..Jauhilah oleh kalian sifat hasad, karena
sesungguhnya hasad itu dapat memakan
kebaikan sebagaimana api melalap kayu bakar.
(H.R. Abu Daud).”

58 | 3

Pada teks tersebut terdapat dua point yang berkaitan dengan
“Menghindari sikap iri dengki (Hasad)”. Hasad merupakan
penyakit hati yang sangat berbahaya dan dikecam dalam ajaran
Islam. Hasad merupakan perasaan tidak senang terhadap nikmat
yang dimiliki orang lain, disertai keinginan agar nikmat tersebut
hilang darinya. Allah berfirman dalam QS. AL-Falag: 5

Ra 13 s 58 (e

Artinya: “Dan dari kejahatan orang yang dengki apabila dia

dengki”. (QS. AL-Falag [113]: 5).17

117 QS. AL-Falaq [113]: 5, n.d.
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Orang yang iri dan dengki sesungguhnya sedang menyiksa
dirinya sendiri karena hatinya dipenuhi dengan rasa benci, tidak
ridha, dan gelisah melihat kebahagiaan orang lain. Ayat ini
menjadi bukti bahwa sikap hasad adalah kejahatan hati yang
harus dihindari, termasuk dari dalam diri sendiri. Oleh karena
itu, membersihkan hati dari hasad merupakan bentuk akhlak
mulia terhadap diri, karena dengan itu seseorang akan hidup
lebih tenang, damai, dan penuh rasa syukur.

17) Semangat menuntut ilmu

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan
nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri selanjutnya vyaitu

“Semangat menuntut ilmu”. Ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.3. 17 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Diri Sendiri (Semangat
Menuntut 1Imu)

Temuan teks Hal | Bab

“Syekh Datuk Kahfi pernah menuntut ilmu di
Makkah, kemudian setelah lulus melakukan

perjalanan ke bagdad dan Irak untuk 10715
memperdalam keilmuannya.”
“Mereka telah mendalami ilmu agama baik di 110 | 5

dalam negeri maupun di luar negeri.”
“Semangat kesungguhan mencari ilmu inilah
yang harus Kkita teladani sebagai seorang | 110 | 5
pelajar.”
Pada teks tersebut terdapat tiga point yang berkaitan dengan

“Semangat menuntut ilmu”. llmu adalah cahaya yang
menerangi kehidupan manusia, dan menuntut ilmu merupakan
kewajiban bagi setiap Muslim, Semangat dalam belajar

mencerminkan akhlak mulia terhadap diri sendiri karena
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menunjukkan kesungguhan untuk memperbaiki kualitas hidup,
ingin berkembang, dan tidak rela hidup dalam kebodohan.
Rasulullah Saw bersabda:

ol (K e iy 4oLl Ll
Artinya: “Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim." (HR.
Ibnu Majah)

Menuntut ilmu bukan hanya pilihan, tapi kewajiban bagi
setiap Muslim. Ini menjadi dasar semangat untuk terus belajar
sepanjang hayat.

c. Akhlak terhadap sesama manusia

Akhlak kepada sesama manusia merupakan sikap antara
manusia dengan orang lain. Dalam kehidupan ini, selain manusia
berinteraksi kepada Tuhan, manusia juga saling berinteraksi dengan
manusia yang lain, bahkan manusia dengan alam. Di sekolah
seorang siswa berinteraksi dengan guru, teman, dan lingkungan
sekolah. Sebuah interaksi tanpa didasari akhlak akan terjadi
kesenjangan, sehingga tidak ada saling menghargai dan
menghormati, tidak ada lagi kejujuran, sesama teman saling
bermusuhan, bahkan lingkungan sekolah akan berkesan negatif.'®

Akhlak terhadap sesama manusia juga dijelakan dalam Q.S.

Al-Hujurat (49): 11.

118 Miftakhul Jannah, “Studi Komparasi Akhlak Terhadap Sesama Manusia Antara Siswa
Fullday School Dengan Siswa Boarding School Di Kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta,”
Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah 3, no. 2 (2018): 2.
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah
kebanyakan dari sangkaan (supaya kamu tidak menyangka sangkaan
yang dilarang) kerana sesungguhnya sebahagian dari sangkaan itu
adalah dosa; dan janganlah kamu mengintip atau mencari-cari
kesalahan dan keaiban orang; dan janganlah setengah kamu
mengumpat setengahnya yang lain. Adakah seseorang dari kamu
suka memakan daging saudaranya yang telah mati? (Jika demikian
keadaan mengumpat) maka sudah tentu kamu jijik kepadanya. (Oleh
itu, patuhilah larangan-larangan yang tersebut) dan bertagwalah
kamu kepada Allah; sesungguhnya Allah Penerima taubat, lagi
Maha mengasihani”. (Q.S. Al-Hujurat [49]: 11).1°

Ayat ini memberikan peringatan keras kepada orang-orang
yang beriman agar menjauhi banyak dari prasangka. Dalam
kehidupan sosial, berprasangka buruk terhadap sesama seringkali
muncul tanpa dasar yang jelas, dan Allah menegaskan bahwa
sebagian dari prasangka itu adalah dosa. Ini menunjukkan bahwa
Islam mengajarkan umatnya untuk senantiasa berpikir positif
terhadap orang lain, tidak terburu-buru menilai atau menuduh tanpa
bukti yang nyata. Ayat ini melarang tindakan mencari-cari kesalahan
orang lain. Dalam hubungan antar manusia, sikap saling menjaga
privasi dan kehormatan merupakan bagian dari akhlak yang baik.

Mencari kesalahan orang lain bisa memicu permusuhan, fitnah, dan

keretakan dalam masyarakat.

118 Q.S. Al-Hujurat [49]: 11, n.d.
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Ayat ini juga sangat tegas melarang ghibah, vyaitu
membicarakan keburukan orang lain di belakangnya. Allah
menggambarkan perilaku ini dengan perumpamaan yang sangat kuat
dan menjijikkan, yaitu seperti seseorang yang memakan daging
saudaranya yang telah mati. Tentu saja gambaran ini dimaksudkan
untuk menunjukkan betapa tercelanya perbuatan tersebut.

Allah juga mengingatkan agar kita bertakwa kepada-Nya,
karena sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat dan Maha
Penyayang. Artinya, siapa pun yang pernah terjerumus dalam
prasangka buruk, mencari-cari aib orang, atau bergunjing, masih
diberi kesempatan untuk bertobat dan memperbaiki diri. Ini adalah
seruan agar kita kembali kepada akhlak yang mulia, menjaga lisan,
dan menciptakan masyarakat yang saling menghormati dan
menyayangi.

Dalam buku yang diterbitkan oleh penerbit Erlangga ini,
peneliti menemukan 7. nilai akhlak terhadap sesama manusia, di
antaranya sebagai berikut:

1) Keadilan
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan

nilai-nilai akhlak terhadap sesama manusia yaitu “Keadilan”.

Ditunjukkan pada teks berikut:
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Tabel 4.4. 1 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Sesama Manusia (Keadilan)

Temuan teks Hal | Bab

“Maka, putuskanlah (perkara) mereka menurut
aturan yang diturunkan allah...” (Q.S. Al | 3 1
Ma’idah/5:48)
“Menegakkan pemerintahan dengan adil.” 33 2
“...risiko dan keuntungandibagi rata ke orang-

orang yang terlibat dalam investasi.” n] 4
“Peserta asuransi mendapatkan pembagian 77 | 4
keuntungan secara adil.”

“...meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan 80 | a4
pemerataan kesejahteraan rakyat...”

“Menjunjung tinggi keadilan, serta menolak

semua yang berhubungan dengan riba dan 85 | 4

pemusatan sumber ekonomi pada sekelompok
tertentu.”

Pada teks tersebut terdapat enam point yang berkaitan
dengan “Keadilan”. Keadilan berarti menempatkan sesuatu
pada tempatnya, memberikan hak kepada yang berhak, dan
bersikap netral tanpa memihak berdasarkan hawa nafsu,
hubungan, atau kepentingan pribadi. Allah Swt berfirman
dalam QS. An-Nahl: 90 yang berbunyi:

Sy lsadl e s ol b s phaadls sy s an &y
03K &l ey S5
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat
kebajikan, dan memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga)
melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia
memberi pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat”. (QS. An-
Nahl [16]: 90).%2°

Keadilan bukan hanya dianjurkan, tetapi diperintahkan

langsung oleh Allah, sejajar dengan perintah untuk berbuat baik.

120 3S. An-Nahl [16]: 90, n.d.
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Dengan berlaku adil, kita menciptakan kedamaian, memperkuat
persaudaraan, mencegah  permusuhan, dan  menjaga
kepercayaan dalam masyarakat. Orang yang adil mencerminkan
akhlak mulia dihadapan Allah. Hal ini menunjukkan pentingnya
nilai keadilan dalam membangun masyarakat yang harmonis.

Berlomba-lomba dalam kebaikan
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan

nilai-nilai akhlak terhadap sesama manusia selanjutnya yaitu
“Berlomba-lomba dalam kebaikan”. Ditunjukkan pada teks

berikut:

Tabel 4.4. 2 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Sesama Manusia (Berlomba-
lomba Dalam Kebaikan)

Temuan teks Hal | Bab
“Maka Dberlomba-lombalah dalam berbuat 3 1
kebaikan.” (Q.S. Al-Ma’idah/5:48)
“Kompetisi dalam kebaikan diartikan sebagai 6 1
berlomba-lomba dalam berbuat kebaikan.”
“Untuk menjadi seorang hamba allah swt, yang 12 1
selalu berlomba-lomba dalam kebaikan...”

Pada teks tersebut terdapat enam point yang berkaitan
dengan “Berlomba-lomba dalam kebaikan”. Berlomba-lomba
dalam kebaikan berarti saling berusaha untuk melakukan amal
saleh dengan semangat dan cepat, tanpa menunda-nunda, serta
menjadikannya sebagai bagian dari kebiasaan hidup sehari-hari.
Ini mencerminkan sikap positif seorang Muslim yang tidak
hanya peduli pada diri sendiri, tapi juga pada kemaslahatan

sesama. Allah berfirman dalam QS. Al-Bagarah: 148
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YD A T R PIVER L IES Y IR PR AT EES i
Artinya: "Maka berlomba-lombalah kamu dalam (mengerjakan)
kebaikan. Di mana saja kamu berada, pasti Allah akan

mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh, Allah Mahakuasa
atas segala sesuatu”. (QS. Al-Bagarah [2]: 148).1%

Semangat dalam melakukan amal kebaikan harus
ditumbuhkan dalam diri seorang Muslim. Amal tersebut bisa
dalam bentuk membantu orang lain, memperbaiki akhlak,
menuntut ilmu, dan sebagainya. Berlomba dalam kebaikan
bukan berarti bersaing dalam kesombongan, tetapi
mengedepankan ketulusan niat. Setiap langkah kecil dalam
kebaikan sangat berarti di sisi Allah.

3) Toleransi

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan
nilai-nilai akhlak terhadap sesama manusia selanjutnya yaitu

“toleransi”. Ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.4. 3 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Sesama Manusia (Toleransi)

Temuan teks Hal | Bab
“Kitab suci Al-Qur’an membenarkan isi kitab-
. " 4 1
kitab sebelumnya.
“...Agama Buddha menekankan kepada moral
dan menuntun manusia untuk berbuat baik 100! s

terhadap sesama agar dapat mencapai
Nirwana.”

“Syekh Datuk Kahfi mulai mengenalkan ajaran
Islam kepada masyarakat yang masih menganut | 107 | 5
ajaran Hindu-Budha di Pulau Jawa...”

121 3S. Al-Bagarah [2]: 148.
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Pada teks tersebut terdapat tiga point yang berkaitan dengan
“Toleransi”. Toleransi berarti sikap menghargai, menghormati,
dan bersikap adil terhadap perbedaan, baik dalam keyakinan,
pendapat, budaya, maupun latar belakang sosial. Allah

berfirman dalam QS.AL-Kafirun: 6

o G K &1

Artinya: Untukmu agamamu, dan untukku agamaku”.
(QS.AL-Kafirun [109]: 6).1%2

Ayat ini mengajarkan bahwa setiap orang memiliki
kebebasan dalam beragama, dan tidak boleh dipaksakan.
Toleransi juga merupakan bagian penting dari ajaran Islam yang
mencerminkan kasih sayang dan kedamaian hal tersebut
menjadi kunci hidup rukun dan harmonis.

4) Saling tolong-menolong

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan
nilai-nilai akhlak terhadap sesama manusia selanjutnya yaitu

“Saling tolong menolong”. Ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.4. 4 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Sesama Manusia (Saling
Tolong-Menolong)

Temuan teks Hal | Bab

“...banyak sedekah dengan sembunyi-sembunyi
maupun terang-terangan, niscaya kalian akan
diberi rezeki, ditolong, dan dicukupi.” (H.R.
Ibnu Majah)

“Kompetisi dalam kebaikan yang berupa
muamalah, yaitu membantu tetangga yang | 6 1
membutuhkan pertolongan, ikut bergotong

122 QS.AL-Kafirun [109]: 6, n.d.
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royong dalam pembangunan masjid, dan
menyantuni anak yatim.”

“Tolong-menolong dalam kebaikan (amar
makruf nahi mungkar.”

33

“Beramal dan bersedekah.”

48

“Asuransi  syariah adalah usaha saling
melindungi dan tolong-menolong di antara
sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam
bentuk aset (tabarru)...”

71

“Aqilah  berarti  saling memikul dan
bertanggung jawab satu sama lain yang bersifat
kekeluargaan.”

71

“...Tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan. (Q.S. Al Ma'idah/5:2).”

72

“..Dan barang siapa membebaskan kesulitan
seorang muslim di dunia, maka Allah akan
membebaskan kesulitannya di akhirat...”

72

“...di dalam asuransi syariah terdapat unsur
tolong menolong di antara sejumlah
orang/pihak melalui investasi dalam bentuk aset
dan/atau tabarru’...”

74

“Akad tabarru’ adalah semua bentuk akad yang
dilakukan dengan tujuan kebajikan dan tolong-
menolong...”

76

“Menumbuhkan rasa tolong menolong dalam
kebaikan antar umat muslim.”

77

“Mewujudkan dan meningkatkan
perekonomian nasional yang merupakan usaha
bersama berdasarkan asas demokrasi dan
kekeluargaan.”

86

“Membuka dan  memperluas  lapangan
pekerjaan bagi para anggota dan masyarakat
luas.”

86

Pada teks tersebut terdapat tiga belas point yang berkaitan

dengan “Saling tolong menolong”. Saling tolong menolong

merupakan salai satu nilai yang penting dalam ajaran Islam

dan bagian dari akhlak mulia yang harus dimiliki setiap

muslim. Tolong menolong berarti membantu dalam kebaikan,
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memberikan dukungan, dan meringankan beban sesama. Sikap
ini menunjukkan kepedulian, empati, dan kasih sayang
terhadap orang lain, serta menciptakan kehidupan masyarakat
yang harmonis. Hal tersebut telah dijelaskan dalam firman
Allah QS. AL-Ma’idah: 2

&) A5 sl A1 Gl 1555 5 G o e 1595
il
Artinya:  “Dan  tolong-menolonglah  kamu  dalam
(mengerjakan) kebajikan dan tagwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat
berat siksaannya”. (QS. AL-Ma’idah [5]: 2).1%

Tolong-menolong harus dilakukan dalam hal kebaikan
bukan dalam hal keburukan atau dosa. Artinya, kita boleh
membantu orang lain selama hal itu positif dan diridhai Allah.
Sebaliknya, jika pertolongan itu justru mendorong kepada

kejahatan atau maksiat, maka itu dilarang.

5) Menjaga hubungan dan kepedulian sosial

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan
nilai-nilai akhlak terhadap sesama manusia selanjutnya yaitu
“menjaga hubungan sosial dan kepedulian sosial”.

Ditunjukkan pada teks berikut:

123 Q8. AL-Ma'idah [5]: 2, n.d.
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Tabel 4.4. 5 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Sesama Manusia (Menjaga

Hubungan dan Kepedulian Sosial)

Temuan teks Hal | Bab

“Umat islam yang kuat secara ekonomi dapat
menyelamatkan keimanan diri sendiri danorang | 11 1
lain.”
“.dan yang paling rendah  adalah
menyingkirkan gangguan dari jalan.” (HR.| 30 | 2
Muslim)
“Mulai dari cabang iman kepada Allah swt,
sampai menyayangi  saudaranya seperti | 30 | 2
menyayangi dirinya sendiri.”
“..Sampai menyingkirkan sesuatu yang 30 9
berbahaya (seperti duri) dari jalan umum.”
“Bersikap ramah  (sayang).” 31 2
“Berzakat.” 32 2
“Menyambung silaturahmi.” 3 | 2
“Mendamaikan perselisihan yang terjadi.” 33 2
“Memuliakan tetangga.” 33 2
“Melindungi orang lain dari bahaya.” 33 2
“Menyingkirkan sesuatu yang dapat 33 5
mengganggu orang lain di jalan.”
“Meyakini bahwa manusia harus berbuat baik
kepada sesama dan tidak meremehkan kebaikan | 34 | 2
walaupun tampak sepele.”
“Memiliki rasa kasih sayang dan peduli kepada 59 3
sesama.”
“Menumbuhkan rasa persaudaraan sesama 28 | 4
peserta asuransi.”
"Terbebas dari unsur riba, maysir, garar, haram, 81 | 4
dan zalim."
“Terbebas dari riba dalam praktik ekonomi.” 82 4
“Dana yang disimpan digunakan untuk

» 82 | 4
kemaslahatan umat.
“Di antaranya menolong rakyat yang kurang
mampu, membangun fasilitas keagamaan | 110 | 5

seperti masjid dan lain sebagainya.”
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Pada teks tersebut terdapat delapan belas point yang
berkaitan dengan “Menjaga hubungan dan kepedulian sosial”.
Menjaga hubungan berarti membina interaksi yang baik dengan
orang lain baik keluarga, tetangga, teman, maupun masyarakat
luas dengan sikap saling menghormati, menyapa, dan memjauhi
permusuhan. Sementara itu kepedulian sosial merupakan
kepekaan terhadap kondisi orang lain, terutama ketika mereka
berada dalam kesulitan atau ketika sedang membutuhkan
bantuan. Sejalan dengan firman Allah dalam QS. AL-Hujurat:
10 yang berbunyi:

Oaah b | 15 a8 G ALl E 500 ¢ st el
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara,
karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat”. (QS.
AL-Hujurat [49]: 10).124

Ayat ini mengajarkan bahwa sesama mukmin adalah
saudara, sehingga harus saling menjaga hubungan dan
mendamaikan jika terjadi perselisihan. Ini mencerminkan
pentingnya kepedulian sosial dalam Islam, di mana menjaga
silaturahmi dan menciptakan perdamaian adalah bagian dari

ketakwaan yang mendatangkan rahmat Allah.

6) Dermawan

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan

nilai-nilai akhlak terhadap sesama manusia selanjutnya yaitu

124 3S. AL-Hujurat [49]: 10, n.d.
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“Dermawan”. Ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.4. 6 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Sesama Manusia (Dermawan)

Temuan teks Hal | Bab
“Bersikap dermawan (termasuk memberikan
1 ER] 32 2
makan dan memuliakan tamu).
“Menginfakkan harta dengan tidak boros dan 33| 2

berlebihan.”

“Penerapan dalam bidang sosial (maal) meliputi
kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana | 86 | 4
zakat, infak, sedekah, dan wakaf.”

“...Dengan hidup sederhana harta tersebut dapat
kita salurkan untuk kepentingan orang laindan | 109 | 5
investasi masa depan.”

Pada teks tersebut terdapat empat point yang berkaitan
dengan “Dermawan”. Sifat dermawan merupakan bentuk
akhlak terhadap sesama manusia karena mencerminkan
kepedulian, rasa empati, keikhlasan seseorang dalam
memberikan sebagian hartanya untuk membantu orang lain
tanpa mengharapkan imbalan. Allah berfirman dalam QS.AL-
Bagarah: 261

8 b Qe pite il B JR8 A i o 530 (3 Gl e
Sl gy 205 TUE fal Caslal 25 2 Kol AL

Artinya: “Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya
di jalan Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh
tangkai, pada tiap-tiap tangkai ada seratus biji. Allah
melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki".
(QS.AL-Bagarah [2]: 261).1%

Orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah akan

mendapatkan balasan yang sangat besar, seperti sebutir biji yang

125 QS.AL-Bagarah [2]: 261, n.d.
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menghasilkan ratusan biji. Ini menunjukkan bahwa sedekah
yang ikhlas akan dilipatgandakan pahalanya oleh Allah, jauh
melebihi apa yang diberikan.

Menjaga aib
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan

nilai-nilai akhlak terhadap sesama manusia selanjutnya yaitu

“Menjaga aib”. Ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.4. 7 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Sesama Manusia (Menjaga
Aib)

Temuan teks Hal | Bab

“..Dan barang siapa menutupi aib seorang
muslim, maka Allah akan menutupi aibnyapada | 72 | 4
hari kiamat.”

Pada teks tersebut terdapat satu point yang berkaitan dengan
“Menjaga aib”. Menjaga aib berarti tidak mengungkapkan
kesalahan, kekurangan, atau rahasia buruk orang lain kepada
orang lain, baik yang diketahui secara langsung maupun tidak.
Rasulullah Saw bersabda:

35315 WA 3 4 5 i Walld il (a

Artinya: “Barang siapa menutupi aib seorang muslim, maka

Allah akan menutupi aibnya di dunia dan di akhirat.”

Menjaga aib adalah bentuk akhlak terhadap sesama yang

menunjukkan rasa hormat kepada orang lain. Sesuai yang dijelaskan

ayat di ata bahwa keutamaan menjaga kehormatan orang lain dan
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menjauhi sikap suka membuka aib sesama akan Allah tutupi aibnya
di dunia dan di akhirat.

d. Akhlak terhadap orang tua

Seorang anak menurut syari’at islam wajib berbuat baik
kepada oarang tuanya, tidak dibenarkan menyinggung perasaannya,
walaupun mereka melakukan sesuatu yang tidak benar terhadap
anak-anaknya, seorang anak boleh menasehati mereka namun tidak
boleh berbicara kasar dan tidak boleh membalasnya.

Menurut Abu Luthfiyah yang dikutip dalam jurnal ilmu
dakwah, berbuat baik untuk kedua ayah dan ibu lebih dikenal dengan
istilah Birrul Walidain yang artinya menghormati hak dan kewajiban
orang tua terhadap keduanya. Di antara mereka, Kita harus menaati
mereka, melakukan sesuatu yang membuat mereka bahagia, dan
menghindari menyakiti mereka. Demikian pula, mewariskan segala
kebaikan kepada keduanya, mencintai dan menaati perintah-perintah
baiknya, menjauhi larangannya dan mencegah kesulitan yang akan
menimpanya adalah salah satu realisasi tentang pengabdian seorang
anak kepada orang tuanya.'?

Akhlak terhadap orang tua juga dijelaskan dalam Q.S. Al-

Isra’ [17]: 23-24.

126 Siti Rahmah, “Akhlak Dalam Keluarga,” Alhadharah: Jurnal IImu Dakwah 20, no. 2 (2021): 38.
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Artinya : Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik
pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya perkataan "ah™ dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. Dan
rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu
kecil." (Q.S. Al-Isra’ [17]: 23-24).1%

Surah Al-Isra’ ayat 23-24 mengajarkan bahwa berbakti
kepada orang tua merupakan perintah langsung dari Allah Swit.
Dalam ayat ini, Allah melarang kita berkata kasar kepada orang tua,
bahkan berkata "ah™ pun tidak boleh. Kita diperintahkan untuk
bersikap lemah lembut, menghormati, dan berbicara dengan sopan
kepada mereka, terutama saat mereka sudah tua. Kita juga diminta
untuk mendoakan mereka agar selalu disayang oleh Allah,
sebagaimana mereka menyayangi dan merawat kita sejak kecil.

Ayat ini sangat relevan dalam pendidikan akhlak, khususnya
akhlak terhadap orang tua. Kita diajarkan untuk selalu bersikap baik,

menghormati, dan menyayangi orang tua sebagai bentuk rasa syukur

dan tanggung jawab sebagai anak. Sikap ini menunjukkan bahwa

121.Q.S. Al-Isra’ [17]: 23-24, n.d.
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seseorang memiliki akhlak yang baik dan patuh kepada perintah
Allah.

Peran dan perhatian orang tua sangat berpengaruh untuk
membangun dan menjadikan anak-anak menjadi manusia yang
berakhlak mulia, dimana amal dan pikirnya selaras dengan syariat
ajaran agama Islam. Selain itu, kurangnya perhatian dan sentuhan
orang tua terhadap anak-anaknya akan menentukan mereka menjadi
pribadi dengan akhlak yang hina, buruk dan tidak terpuji.t?

Dalam buku yang diterbitkan oleh penerbit Erlangga ini,
peneliti menemukan nilai akhlak terhadap orang tua, yaitu sebagai
berikut:

1) Hormat dan patuh terhadap orang tua

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada muatan
nilai-nilai akhlak terhadap orang tua selanjutnya yaitu “Hormat

dan patuh terhadap orang tua”. Ditunjukkan pada teks berikut:

Tabel 4.5. 1 Muatan Nilai Akhlak Terhadap Orang Tua (Hormat dan Patuh
Terhadap Orang Tua)

Temuan teks Hal | Bab

“Berbakti kepada kedua orang tua (menjauhi

sikap durhaka).” 33 2

Pada teks tersebut terdapat satu point yang berkaitan dengan
“Hormat dan patuh terhadap orang tua”. Sikap hormat dan

patuh terhadap orang tua merupakan inti dari akhlak terhadap

128 Marhayana, Ibnu imam al ayyubi, and Rifqi Rahmatulloh, “Pendidikan Akhlak Anak
Kepada Orang Tua Dalam Perspektif Al-Quran Dan Hadits,” Jurnal Budi Pekerti Agama Islam 2,
no. 3 (2024): 189.
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orang tua yang sangat ditekankan dalam Islam. Sesuai yang
dijelaskan firman Allah dalam QS. AL-Isra’: 23-24
sebelumnya, akhlak ini mencakup sikap sopan dalam berbicara,
bersikap lembut, tidak membentak, serta menaati perintah
mereka selama tidak bertentangan dengan syariat. Melalui
sikap ini, kita tidak hanya membalas kebaikan mereka, tetapi
juga mendekatkan diri kepada ridha Allah. Islam memandang
ridha Allah tergantung pada ridha orang tua. Dengan bersikap
hormat dan taat, kita menunjukkan kasih sayang, kesyukuran,
dan adab yang tinggi, serta akan mendapatkan keberkahan
hidup di dunia dan akhirat.

2. Relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam
buku teks mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti kelas X SMA dengan Capaian Pembelajaran Kurikulum
Merdeka (BSKAP No. 032 Tahun 2024).

Berdasarkan hasil penelitian, nilai-nilai pendidikan akhlak yang
terkandung dalam buku teks Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
kelas X SMA memiliki relevansi yang erat dengan Capaian
Pembelajaran (CP) Kurikulum Merdeka sebagaimana ditetapkan dalam
Keputusan Kepala BSKAP No. 032 Tahun 2024. Nilai-nilai akhlak
tersebut meliputi akhlak kepada Allah, akhlak kepada diri sendiri,

akhlak kepada sesama manusia, serta akhlak terhadap orang tua.
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1. Akhlak kepada Allah ditunjukkan melalui nilai tauhid, syukur,
ikhlas, taqwa, tawakal, amanah, dan dzikir. Nilai-nilai ini sangat
relevan dengan elemen CP akidah dan akhlak, di mana peserta didik
diarahkan untuk menginternalisasi keimanan yang kuat serta
menampilkan perilaku religius dalam kehidupan sehari-hari.

2. Akhlak kepada diri sendiri seperti disiplin, mandiri, pantang
menyerah, serta menjaga kehormatan diri dari pergaulan bebas dan
zina juga sesuai dengan elemen CP Al-Qur’an dan Hadis yang
menekankan pemahaman terhadap larangan zina dan kewajiban
menjaga martabat pribadi.

3. Akhlak kepada sesama manusia, seperti kejujuran, keadilan,
toleransi, menghargai perbedaan, peduli sosial, dan gotong royong,
memiliki keterkaitan langsung dengan elemen CP Sejarah
Peradaban Islam. Dalam konteks ini, peserta didik diajak untuk
meneladani metode dakwah para ulama yang moderat dan santun,
serta menampilkan sikap adil dalam kehidupan sosial.

4. Akhlak terhadap orang tua, yang mencakup nilai hormat, berbakti,
mendoakan, serta merawat mereka dengan penuh kasih sayang,
sejalan dengan elemen CP fikih yang mengajarkan pentingnya
menjaga prinsip al-kulliyat al-khamsah, terutama dalam hal menjaga
hubungan keluarga dan keberlangsungan generasi.

Apabila dikaitkan dengan Profil Pelajar Pancasila, nilai-nilai akhlak

tersebut selaras dengan enam dimensinya. Nilai iman, tagwa, dan ibadah
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menjadi inti pada dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan berakhlak mulia; toleransi dan keadilan mendukung dimensi
berkebinekaan global; kepedulian sosial dan tolong-menolong sejalan
dengan dimensi bergotong royong; disiplin dan kerja keras memperkuat
dimensi mandiri; kejujuran dan sikap reflektif dalam mengambil
keputusan mencerminkan dimensi bernalar kritis; serta kreativitas
dalam melahirkan amal kebaikan berhubungan dengan dimensi kreatif.

Namun, dari keenam dimensi tersebut, dimensi beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia merupakan fondasi
utama yang menopang dimensi lainnya. Dengan demikian, data
penelitian menunjukkan adanya relevansi yang kuat antara nilai-nilai
akhlak yang terkandung dalam buku teks PAI dan Budi Pekerti kelas X
SMA dengan Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka sesuai
BSKAP No. 032 Tahun 2024.

C. Hasil Pembahasan

Berdasarkan hasil analisi isi (Content analysis) terhadap buku teks
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X SMA kurikulum
merdeka terbitan Erlangga, ditemukan bahwa buku ini mengandung empat
kategori utama nilai-nilai pendidikan akhlak, yaitu:

1. Muatan Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Yang Terkandung Dalam
Buku Teks Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi
Pekerti Kelas X SMA Terbitan Erlangga Tahun 2022 Cetakan

Ke-6.
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a. Akhlak Terhadap Allah

Terdapat empat belas nilai akhlak yang tergolong dalam
kategori ini, yaitu: Kesungguhan dalam beribadah, bertaubat,
berzikir, keikhlasan, bertawakal, keimanan, tauhid, tagwa,
ketergantungan terhadap allah, bersyukur, tanggung jawab,
menghindari syirik kecil, berhusnuzan, amanah. Nilai-nilai ini
mencerminkan hubungan spiritual seorang muslim dengan
Tuhannya, yang berlandaskan pada keyakinan dan ketundukan
kepada ajaran Islam. Dalam buku ini, peserta didik diajak untuk
beribadah secara konsisten, memahami kebesaran Allah, serta
menjalani hidup dengan penuh keimanan.

Dalam pandangan imam Al-Ghazali yang mengatakan
bahwasanya, Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan oleh
pendidik untuk mengubah perilaku dalam arti menghilangkan
akhlak yang buruk dan menanamkan akhlak yang baik kepada siswa
sehingga bisa dekat dengan Allah dan mencapai kebahagiaan dunia
akhirat.*?

Menurut Akhyar dkk yang dikutip dalam jurnal Pendidikan
dan Agama Islam yang menyebutkan bahwasannya, Akhlak menjadi
tumpuan utama dalam mewujudkan masyarakat yang memiliki nilai

keta’atan kepada Allah SWT yang tinggi. Akhlak memiliki nilai

125 Hamim, “Pendidikan Akhlak: Komparasi Konsep Pendidikan Ibnu Miskawaih Dan Al-

Ghazali.”
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penting dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Jika ingin
menjadikan kehidupan masyarakat yang baik, tentu perlu memiliki
akhlak yang tertanam dan diamalkan dengan baik.**°

Temuan penelitian mengenai nilai-nilai akhlak terhadap
Allah dalam buku teks Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
kelas X SMA ini menegaskan adanya penekanan pada ketaatan serta
kepatuhan kepada perintah Allah SWT. Nilai-nilai ini selaras dengan
pandangan Imam Al-Ghazali yang menyatakan bahwa pendidikan
bertujuan membentuk perilaku dengan cara menghilangkan akhlak
buruk serta menanamkan akhlak baik, sehingga peserta didik dapat
dekat dengan Allah dan meraih kebahagiaan di dunia maupun di
akhirat.

Demikian pula, sesuai pandangan Akhyar dkk. yang
menegaskan bahwa akhlak merupakan tumpuan utama terbentuknya
masyarakat yang memiliki ketaatan tinggi kepada Allah, hasil
penelitian ini memperlihatkan bahwa akhlak terhadap Allah bukan
hanya berdampak pada kualitas pribadi dan kehidupan sosial, tetapi
juga menjadi bekal utama dalam mencapai keselamatan akhirat.
Dengan demikian, teori tersebut sejalan dengan hasil penelitian,
karena akhlak terhadap Allah berperan sebagai jembatan yang
menghubungkan keberhasilan hidup di dunia dengan kebahagiaan di

akhirat.

130 Akhyar, Sofian, and Zamzami, “Penanaman Akhlak Di Era Modern.”
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b. Akhlak Terhadap Diri Sendiri

Terdapat tujuh belas nilai akhlak terhadap diri sendiri yang
tergolong dalam kategori ini, diantaranya: bekerja keras, termotivasi
dalam kebaikan, pantang menyerah, kemandirian, menjauhi hawa
nafsu, ikhlas, menghargai waktu, tanggung jawab, kejujuran,
amanah, menjaga lisan, rasa malu, bersabar, rendah hati, menjauhi
pemborosan, menghindari sikap iri dengki (hasad), semangat
menuntut ilmu. Nilai- nilai ini menekankan pada pembentukan
karakter dan tanggung jawab pribadi agar peserta didik mampu
megenali potensi dirinya seta membentuk kebiasaan positif.

Menurut Prof. Dr. Ahmad Amin ia menyebutkan bahwa
akhlak ialah kehendak yang dibiasakan. Artinya bahwa kehendak itu
bila membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itu dinamakan akhlak.

Sedangkan pendapat Anis Matta ia menyebutkan akhlak
adalah nilai dan pemikiran yang telah menjadi sikap mental yang
mengakar dalam jiwa, kemudian tampak dalambentuk tindakan dan
perilaku yang bersifat tetap, natural atau alamiah tanpa dibuat-buat,
serta refleks. ™!

Temuan hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan Prof.
Dr. Ahmad Amin yang menyebutkan bahwa akhlak adalah kehendak

yang dibiasakan. Hal ini berarti pembiasaan ibadah dan ketaatan

131 Rohmah, Akhlak Tasawuf: Memahami Esensi, Upaya Pakar Dan Ide Suatu Praktik
Yang Berkembang Dalam Tasawuf.
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yang dilakukan siswa tidak hanya memperkuat hubungan dengan
Allah, tetapi juga melatih diri mereka untuk membiasakan perilaku
yang baik. Dengan kata lain, akhlak terhadap diri sendiri terbentuk
melalui proses pembiasaan yang konsisten hingga menjadi karakter.

Pendapat Anis Matta yang mendefinisikan akhlak sebagai
nilai dan pemikiran yang mengakar dalam jiwa dan tampak dalam
perilaku alami juga sesuai dengan hasil penelitian ini. Nilai akhlak
terhadap diri sendiri dalam penelitian ini pada dasarnya merupakan
refleksi dari sikap mental yang telah tertanam melalui pendidikan
agama dan pembiasaan ibadah. Hal ini menunjukkan bahwa akhlak
terhadap diri sendiri muncul bukan karena paksaan, melainkan
sebagai bagian dari kepribadian yang tumbuh secara alami.

Dengan demikian, teori Ahmad Amin dan Anis Matta
terbukti selaras dengan hasil penelitian analisis nilai-nilai akhlak
terhadap diri sendiri dalam buku teks Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti kelas X SMA, sebab akhlak terhadap diri sendiri
dibentuk melalui pembiasaan yang berulang serta pemaknaan nilai
yang mendalam, hingga akhirnya tampak dalam perilaku sehari-hari

siswa secara konsisten dan alami.

. Akhlak Terhadap Sesama Manusia

Terdapat tujuh nilai akhlak terhadap terhadap sesama
manusia diantaranya: keadilan, berlomba-lomba dalam kebaikan,

toleransi, saling tolong-menolong, menjaga hubungan dan



143

kepedulian sosial, dermawan, menjaga aib. Buku ini mendorong
siswa untuk hidup rukun, bersosialisasi dengan sikap empati, serta
menghindari konflik sosial yang tidak perlu. Keseluruhan nilai
akhlak terhadap sesama manusia tersebut menekankan pentingnya
membangun hubungan sosial yang harmonis, saling menghargai,
dan peduli terhadap sesama. Dengan demikian, nilai-nilai ini
membentuk pribadi yang berakhlak mulia dalam kehidupan
bermasyarakat serta mampu menjaga kerukunan dan keharmonisan
sosial.

Tujuan dari pendidikan akhlak Menurut Syekh Kholil
Bangkalan yang menyebutkan tujuan dari pendidikan akhlak adalah
membentuk orang-orang yang bermoral baik, keras kemauan, sopan
dalam bicara dan mulia dalam bertingkah laku dan perangai, bersifat
bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, ikhlas, jujur dan suci yang
berlandasan Alquran dan Hadis. Dengan kata lain tujuan pendidikan
akhlak bukan hanya mengetahui pandangan atau teori, bahkan
setengah dari tujuan itu adalah mempengaruhi dan mendorong
kehendak kita supaya membentuk hidup suci dan menghasilkan
kebaikan dan kesempurnaan dan memberi faedah kepada sesama

manusia.®?

132 Bakhri M, “Pendidikan Akhlak Menurut Syekh Kholil Bangkalan (Jurnal Penelitian Pendidikan
Islam Vol. 6, No. 1, 2018), h. 42.”
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Hasil penelitian mengenai akhlak terhadap sesama manusia
ini sejalan dengan pandangan Syekh Kholil Bangkalan. Dalam
konteks nilai akhlak terhadap sesama manusia yang ditanamkan
melalui buku teks Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, bukan
hanya mengajarkan teori tentang perilaku baik, tetapi juga berfungsi
mendorong siswa untuk membiasakan sikap ramah, menghargai
perbedaan, serta menjalin hubungan sosial yang harmonis di
lingkungan sekolah.

Dengan demikian, teori Syekh Kholil Bangkalan selaras
dengan hasil penelitian ini, karena pendidikan akhlak yang
menekankan pembentukan perilaku nyata tercermin dalam
kebiasaan siswa untuk berbuat baik terhadap orang lain. Tujuan
pendidikan akhlak bukan semata-mata memberikan pengetahuan,
tetapi juga membentuk kehendak dan karakter yang mendorong
siswa untuk menjalani kehidupan sosial secara beradab, memberi
manfaat bagi orang lain, serta mewujudkan kesempurnaan akhlak
dalam interaksi sehari-hari.

. Akhlak Terhadap Orang Tua

Nilai yang ditekankan adalah sikap hormat dan patuh kepada
orang tua. Ini merupakan bentuk implementasi dari firman Allah
dalam QS. Al-Isra’: 23-24 yang juga dijadikan dalam acuan buku,

yang mengajarkan pentingnya birrul walidain (berbakti kepada
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orang tua).

Akhlak kepada kedua orang tua berarti berbuat baik kepada
kedua orang tua. Berbuat baik kepada kedua orang tua adalah
kewajiban seorang anak selama dalam hal kebaikan. Contoh akhlak
kepada orang tua yaitu taat dan patuh menyayangi dan mengasihi
orang tua, membantu orang tua, mendoakan orang tua, tidak berkata
kasar kepada orang tua.

Menurut Wismanto dkk, Akhlak terhadap orang tua adalah
Sayangi orang tuamu, sayangi mereka, hormati mereka, patuhi
mereka, rendah hati, dan santun. Berbuat baik kepada kedua orang
tua lebih dikenal dengan istilah Birrul Walidain artinya menunaikan
hak orang tua dan kewajiban terhadap mereka berdua. Tetap
mentaati keduanya, melakukan hal-hal yang membuat mereka
senang dan menjauhi berbuat buruk terhadap mereka.'®

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa nilai-nilai
akhlak terhadap orang tua sebagaimana diajarkan dalam buku teks
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, tidak hanya menekankan
pentingnya berbakti dalam ucapan maupun perbuatan, tetapi juga
mendorong siswa agar menginternalisasikan sikap itu dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, akhlak terhadap orang tua

yang tertanam pada diri siswa merupakan cerminan nyata dari

133 Almer Ragil Amri, Muthia Azzahra, Intan Nuraini Azzahra, ReviYulianti, “Pendidikan
Akhlak Anak Kepada Orang Tua Dalam Perspektif Al-Quran Dan Hadits.”
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konsep birrul walidain, sebagaimana ditegaskan oleh Wismanto
dkk., yang menjadi salah satu pilar utama akhlak dalam Islam.

Pandangan tersebut sejalan dengan perintah Allah dalam Al-
Qur’an, salah satunya terdapat dalam Surat Al-Isra’ ayat 23 yang
artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka janganlah engkau mengatakan kepada
keduanya perkataan ‘ah’ dan janganlah engkau membentak mereka,
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.”

Ayat ini menegaskan bahwa berbuat baik kepada orang tua
merupakan kewajiban yang tidak terpisahkan dari tauhid. Dengan
demikian, teori Wismanto dkk dan hasil penelitian ini sama-sama
menunjukkan bahwa akhlak terhadap orang tua merupakan
implementasi nyata dari perintah Allah untuk selalu menghormati,
menyayangi, dan berbakti kepada kedua orang tua dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Yang Terkandung Dalam
Buku Teks Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti
Kelas X SMA dengan Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka

(BSKAP No. 032 Tahun 2024).
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Berdasarkan analisis data dari buku teks Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti kelas X SMA, Nilai-nilai pendidikan akhlak yang
termuat dalam buku teks, seperti akhlak kepada Allah, akhlak kepada
diri sendiri, akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak kepada orang
tua, memiliki keterkaitan yang jelas dengan keenam dimensi Profil
Pelajar Pancasila serta elemen capaian pembelajaran pada Fase E
sebagaimana tertuang dalam Keputusan Kepala BSKAP No. 032 Tahun
2024.

Adapun nilai akhlak yang mendukung keenam dimensi tersebut
adalah sebagi berikut:

a. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia

Dimensi ini berhubungan dengan keyakinan kepada Allah,
ketaatan beribadah, dan perilaku sehari-hari yang mencerminkan
akhlak mulia. Dalam buku teks PAI, nilai-nilai akhlak yang
berkaitan antara lain iman, tauhid, ikhlas, syukur, tawakal, amanah,
serta sikap hormat dan berbakti kepada orang tua. Nilai-nilai ini
sesuai dengan Keputusan Kepala BSKAP No. 032 Tahun 2024,
Capaian Pembelajaran (CP) PAI FASE E pada elemen Akidah
(Peserta didik memahami beberapa cabang iman (syu‘ab al-iman),
Al-Qur’an—Hadis (Peserta didik memahami ayat Al-Qur’an dan
hadis tentang perintah berlomba-lomba dalam kebaikan, larangan
pergaulan bebas, dan zina), dan Fikih (Peserta didik memahami

sumber hukum Islam dan pentingnya menjaga lima prinsip dasar
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hukum Islam (al-kulliyat alkhamsah).t®*

Dalam hal ini sejalan dengan Capaian Pembelajaran (CP)

PAI Fase E berdasarkan Keputusan Kepala BSKAP No. 032 Tahun
2024, peserta didik diarahkan untuk memahami:

1) Akidah (Syu‘ab al-iman), Membiasakan keyakinan yang benar

kepada Allah dengan penguatan iman, tauhid, dan tawakal. Ini

selaras dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila yang

menekankan keimanan dan ketakwaan.

2) Al-Qur’an—Hadis, Memahami ayat dan hadis tentang perintah
berbuat baik, menjauhi zina, dan menghindari pergaulan bebas.
Hal ini menumbuhkan sikap ikhlas, amanah, dan menjaga
martabat diri sebagai cerminan akhlak mulia.

3) Fikih (al-kulliyat al-khamsah), Menekankan pentingnya
menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Nilai ini
mendorong peserta didik untuk hidup disiplin dalam ibadah dan
berhati-hati dalam perilaku sehari-hari.

Dalam hal ini Peserta didik tidak hanya belajar tentang teori
agama saja, tetapi juga dilatih untuk menumbuhkan iman dan

melaksanakan ibadah dengan benar, serta berakhlak baik kepada

134 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, “Keputusan Kepala Badan Standar,
Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Nomor 032/H/KR/2024 Tentang Capaian Pembelajaran Pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah Pada
Kurikulum Merdeka.”
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sesama.
b. Berkebinekaan Global

Dimensi ini  menekankan sikap terbuka, menghargai
perbedaan, dan hidup berdampingan dengan orang lain. Nilai akhlak
yang sesuai adalah toleransi, keadilan, dan menghargai
keberagaman. Dalam buku teks, peserta didik ditunjukkan teladan
dari sejarah Islam tentang dakwah para ulama yang moderat dan
menghargai perbedaan budaya. Hal ini sejalan dengan Keputusan
Kepala BSKAP No. 032 Tahun 2024, Capaian Pembelajaran (CP)
PAl FASE E pada elemen Sejarah Peradaban Islam (Sejarah
Peradaban Islam menekankan pada kemampuan memahami sejarah
untuk menjadi ibrah, teladan, dan inspirasi generasi penerus bangsa
dalam menyikapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan dalam

membangun peradaban).!®

Dalam buku teks PAI, nilai-nilai tersebut dicontohkan
melalui sejarah dakwah para ulama yang moderat, inklusif, dan
mengedepankan persaudaraan tanpa membeda-bedakan latar
belakang budaya maupun keyakinan. Hal ini sejalan dengan ajaran
Islam yang menekankan pentingnya ta ‘aruf (saling mengenal) dan
tasamuh (toleransi) dalam membangun peradaban yang damai.

Keterkaitan ini semakin jelas jika dikaitkan dengan Capaian

Pembelajaran (CP) PAI Fase E pada elemen Sejarah Peradaban

135 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset.
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Islam, sebagaimana diatur dalam Keputusan Kepala BSKAP No.

032 Tahun 2024, yaitu:

1) Peserta didik diarahkan untuk memahami sejarah peradaban
Islam tidak hanya sebagai pengetahuan historis, tetapi juga
sebagai ibrah (pelajaran), uswah (teladan), dan inspirasi bagi
generasi penerus dalam menyelesaikan problem kehidupan.

2) Melalui kajian sejarah, peserta didik dapat meneladani
bagaimana tokoh-tokoh Islam membangun peradaban yang maju
dengan tetap menjunjung tinggi nilai keadilan, toleransi, dan
penghargaan terhadap keberagaman.

Dengan demikian, Profil Pelajar Pancasila (dimensi
kebhinekaan global) memberikan kerangka nilai universal, nilai-
nilai akhlak Islam menjadi penguat moral dan spiritual, sementara
Capaian Pembelajaran (CP) PAI Fase E pada Elemen Sejarah
Peradaban Islam berfungsi sebagai pedoman dalam pembelajaran.
Dengan menyatukan ketiganya, peserta didik tidak hanya belajar
tentang sejarah Islam, tetapi juga mampu mengambil teladan dan
menerapkannya dalam kehidupan nyata, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari di tengah masyarakat
yang beragam, dengan sikap adil, saling menghargai, dan menjaga
kehidupan yang beradab.

c. Bergotong Royong



151

Dimensi ini menumbuhkan kepedulian sosial dan semangat
kebersamaan. Nilai akhlak yang sesuai adalah tolong-menolong,
peduli kepada orang lain, gotong royong, zakat, infak, dan sedekah.
Buku teks mengajarkan peserta didik untuk saling membantu dan
bekerja sama, baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Ini
sesuai dengan Keputusan Kepala BSKAP No. 032 Tahun 2024,
Capaian Pembelajaran (CP) PAI FASE E pada elemen Fikih, yang
menekankan pentingnya menjaga harta dan menolong sesama
melalui zakat dan amal sosial.3®

Dalam buku teks PAI, peserta didik diajarkan untuk
membiasakan diri membantu dan bekerja sama baik di sekolah
maupun di lingkungan masyarakat. Pembelajaran ini bertujuan agar
peserta didik tidak hanya memahami kewajiban sosial dalam Islam,
tetapi juga mengamalkannya sebagai bentuk kepedulian nyata.

Keterkaitan ini diperkuat melalui Capaian Pembelajaran
(CP) PAI Fase E pada elemen Fikih dalam BSKAP No. 032 Tahun
2024, yang menekankan:

1) Pentingnya menjaga harta sebagai amanah Allah.
2) Kewajiban menolong sesama melalui instrumen ibadah sosial

seperti zakat, infak, dan sedekah.

136 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset.
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3) Kesadaran bahwa amal sosial bukan hanya kewajiban individu,
melainkan juga tanggung jawab bersama dalam membangun
kehidupan yang adil dan sejahtera.

Dengan demikian, dimensi bergotong royong (Profil Pelajar
Pancasila) memberi arah nilai, akhlak sosial Islam menjadi dasar
moral, dan CP PAIl Fase E (Fikih) menyediakan pedoman
implementasi. Ketiganya saling melengkapi dalam membentuk
peserta didik yang memiliki kepekaan sosial, suka membantu, dan
aktif membangun kebersamaan, sehingga terbiasa mengamalkan
nilai Islam dalam kehidupan nyata.

d. Mandiri

Mandiri berarti mampu bertanggung jawab, mengendalikan
diri, dan tidak bergantung pada orang lain. Nilai akhlak yang
mendukung antara lain disiplin, tanggung jawab, serta menjaga
kehormatan diri. Buku teks mengajarkan tentang pentingnya
menghindari zina, menjaga diri, dan melatih etos kerja. Hal ini
sesuai dengan Keputusan Kepala BSKAP No. 032 Tahun 2024,
Capaian Pembelajaran (CP) PAI FASE E pada elemen Al-Qur’an
Hadis yang mendorong peserta didik agar memiliki kontrol diri yang

kuat.t3"

Dalam ajaran Islam, kemandirian didukung oleh nilai-nilai

akhlak seperti disiplin, tanggung jawab, serta menjaga kehormatan

187 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset.
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diri. Hal ini tercermin dalam perintah untuk menjauhi perbuatan
zina, menjaga martabat diri, serta memiliki etos kerja yang kuat.
Nilai akhlak tersebut membentuk karakter yang tahan uji dan

mampu menghadapi tantangan hidup secara positif.

Keterkaitan ini selaras dengan Capaian Pembelajaran (CP)
PAI Fase E pada elemen Al-Qur’an Hadis sebagaimana tercantum
dalam BSKAP No. 032 Tahun 2024, yang mendorong peserta didik

untuk:

1) Memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis yang menekankan
pengendalian diri.

2) Meneladani ajaran Islam tentang larangan pergaulan bebas dan
zina.

3) Mengembangkan sikap tanggung jawab pribadi dalam menjaga
kehormatan diri dan menjauhi perilaku menyimpang.

Dengan demikian, dimensi Mandiri memberikan kerangka
pembentukan karakter, nilai-nilai akhlak Islam menjadi penguat
moral, dan CP PAI Fase E (Al-Qur’an Hadis) memberikan dasar
normatif serta pedoman implementasi. Ketiganya menghasilkan
peserta didik yang tidak hanya memiliki pengetahuan agama, tetapi
juga mampu mengontrol diri, bertanggung jawab, dan menjaga

kehormatan dalam kehidupan sehari-hari.

Bernalar Kritis
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Dimensi ini mengajarkan peserta didik untuk berpikir logis
dan objektif. Nilai akhlak yang sesuai adalah jujur, adil, dan berhati-
hati dalam mengambil keputusan. Buku teks menampilkan ayat-ayat
Al-Qur’an dan hadis yang mengajarkan agar peserta didik tidak
mudah terpengaruh, melainkan menganalisis setiap persoalan
dengan akal sehat yang berlandaskan iman. Hal ini sesuai dengan
Keputusan Kepala BSKAP No. 032 Tahun 2024, Capaian
Pembelajaran (CP) PAI FASE E pada elemen Al-Qur’an Hadis.'*®

Hal ini didukung dengan nilai-nilai akhlak seperti jujur, adil,
dan berhati-hati. Peserta didik dilatih untuk selalu melihat suatu
persoalan dengan akal sehat yang dipandu oleh iman, sehingga

keputusan yang diambil tetap benar dan bermanfaat.

Buku teks Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
menampilkan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis yang mengajarkan
pentingnya berpikir Kritis, tidak terburu-buru mengambil keputusan,
serta selalu menimbang kebenaran dengan dasar kejujuran dan

keadilan.

Hal ini sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) PAI Fase
E pada elemen Al-Qur’an Hadis dalam Keputusan Kepala BSKAP
No. 032 Tahun 2024, yang mengarahkan peserta didik untuk

memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis sebagai pedoman
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berpikir, sehingga mereka bisa menganalisis persoalan dengan bijak
dan tidak mudah terjerumus pada hal-hal yang salah.

Dengan demikian, dimensi bernalar kritis, nilai-nilai akhlak
Islam, dan CP PAI Fase E (Al-Qur’an Hadis) saling berkaitan dalam
membentuk peserta didik yang mampu berpikir jernih, mengambil
keputusan yang adil, serta tetap berpegang pada nilai kebenaran
dalam kehidupan sehari-hari.

f. Kreatif

Dimensi ini menekankan kemampuan peserta didik untuk
melahirkan ide dan karya yang bermanfaat. Nilai akhlak yang
mendukung adalah menjauhi iri dengki, memanfaatkan potensi diri,
dan melahirkan amal saleh. Buku teks mengajarkan peserta didik
agar aktif berbuat kebaikan dan menciptakan sesuatu yang
bermanfaat bagi orang lain. Hal ini sesuai dengan Keputusan Kepala
BSKAP No. 032 Tahun 2024, Capaian Pembelajaran (CP) PAI

FASE E pada elemen Akhlak.1%

Nilai akhlak yang sejalan dengan hal ini antara lain menjauhi
sifat iri dan dengki, mengoptimalkan potensi diri, serta melahirkan
amal saleh. Dengan sikap tersebut, peserta didik diarahkan untuk
memanfaatkan bakat dan kemampuan yang dimiliki untuk hal-hal

yang berguna, bukan untuk merugikan diri sendiri atau orang lain.
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Dalam buku teks Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas X SMA, peserta didik didorong untuk selalu berbuat baik,
berinisiatif dalam kebaikan, dan menghasilkan sesuatu yang
memberi manfaat bagi lingkungannya. Hal ini menumbuhkan

semangat untuk kreatif yang berlandaskan nilai iman dan akhlak.

Keterkaitan ini sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP)
PAI Fase E pada elemen Akhlak dalam Keputusan Kepala BSKAP
No. 032 Tahun 2024, yang menekankan agar peserta didik dapat
mengembangkan sikap positif, melawan sifat tercela, serta
membiasakan diri dengan perilaku yang membawa manfaat bagi
banyak orang.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa dimensi kreatif
pada Profil Pelajar Pancasila, nilai-nilai akhlak Islam, materi dalam
buku teks Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X SMA,
dan CP PAI Fase E pada elemen (Akhlak) saling berhubungan erat.
Semuanya bermla pada pembentukan peserta didik yang kreatif,
produktif, dan selalu berorientasi pada kebaikan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai
akhlak yang ada dalam buku teks Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
kelas X SMA sangat relevan dengan keenam dimensi Profil Pelajar
Pancasila yang telah dijelaskan KEMENDIKDASMEN yang terdapat pada
BAB Il. Akan tetapi, dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan

berakhlak mulia menjadi dimensi yang paling dominan sekaligus menjadi
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pondasi utama bagi dimensi lainnya. Hal ini juga ditegaskan dalam
Keputusan Kepala BSKAP No. 032 Tahun 2024, bahwa penguatan iman,
ibadah, dan akhlak merupakan inti dari capaian pembelajaran PAI di
Kurikulum Merdeka. Tanpa adanya penguatan pada dimensi pertama,
dimensi-dimensi lain tidak akan memiliki arah yang jelas. Dengan
demikian, buku teks PAI dan Budi Pekerti kelas X dapat dikatakan tidak
hanya selaras dengan Kurikulum Merdeka, tetapi juga menjadi instrumen
penting dalam membentuk karakter religius peserta didik sesuai dengan

tujuan pendidikan nasional.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan terkait dengan Nilai-
nilai pendidikan akhlak pada buku teks pendidikan agama Islam dan budi
pekerti kelas X SMA pada kurikulum merdeka terbitan Erlangga. Maka
dapat penulis simpulkan bahwa dalam buku teks tersebut terdapat nilai-nilai
pendidikan akhlak, yaitu sebagai berikut:

1. Akhlak Terhadap Allah. Terdapat empat belas nilai akhlak terhadap
Allah di dalam buku teks yang diterbitkan oleh penerbit Erlangga.

2. Akhlak Terhadap Diri Sendiri. Terdapat tujuh belas nilai akhlak
terhadap diri sendiri di dalam buku teks yang diterbitkan oleh penerbit
Erlangga.

3. Akhlak Terhadap Sesama Manusia, Terdapat tujuh nilai akhlak terhadap
sesama manusia di dalam buku teks yang diterbitkan oleh penerbit
Erlangga.

4. Akhlak Terhadap Orang Tua. Di dalam buku teks penerbit Erlangga
tersebut terdapat satu nilai akhlak terhadap orang tua yaitu Hormat dan
patuh terhadap orang tua.

5. Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam buku teks
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X SMA memiliki
relevansi yang sangat kuat dengan Capaian Pembelajaran (CP) PAI
FASE E Kurikulum Merdeka sebagaimana tertuang dalam Keputusan

Kepala BSKAP No. 032 Tahun 2024. Nilai-nilai akhlak yang ada di

158



159

dalamnya, seperti akhlak kepada Allah, akhlak kepada diri sendiri,
akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak kepada orang tua, sejalan
dengan tujuan utama pembelajaran PAI, yaitu memperkuat iman,
meningkatkan ibadah, dan membentuk akhlak mulia.

Selain itu, nilai-nilai akhlak tersebut juga mendukung terwujudnya
enam dimensi Profil Pelajar Pancasila, yaitu beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkebinekaan global, gotong royong,
mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Dari keenam dimensi tersebut,
dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia merupakan fondasi utama yang menopang keberhasilan
dimensi lainnya. Tanpa penguatan iman dan akhlak mulia, dimensi
gotong royong, mandiri, bernalar kritis, berkebinekaan global, dan
kreatif tidak dapat berkembang dengan baik dan terarah.

Oleh karena itu, buku teks PAI dan Budi Pekerti kelas X tidak hanya
mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka, tetapi juga berperan
besar dalam membentuk karakter peserta didik agar menjadi pribadi
yang cerdas, berakhlak mulia, dan sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional melalui Profil Pelajar Pancasila.

B. Saran
Setelah menyelesaikan penelitian yang berjudul analisis nilai-nilai
pendidikan akhlak pada buku teks pendidikan agama Islam dan budi pekerti
kelas X SMA pada kurikulum merdeka, ada beberapa saran yang penulis

sampaikan:
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1. Peserta Didik
Peserta didik diharapkan memanfaatkan buku teks pendidikan
agama Islam kelas X SMA ini tidak hanya untuk belajar, tetapi juga
untuk membentuk akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-
nilai seperti jujur, tanggung jawab, dan saling menghargai perlu
dipahami dan diamalkan agar selaras dengan tujuan kurikulum merdeka
dan terbentuk pribadi yang berkarakter baik.
2. Guru Pendidikan Agama Islam
Guru pendidikan agama Islam diharapkan dapat lebih menggali dan
mengembangkan nilai-nilai akhlak yang ada dalam buku teks agar
penyampaian materi tidak hanya fokus pada aspek pengetahuan, tetapi
juga pada pembentukan karakter siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Guru juga dapat mengaitkan nilai-nilai tersebut dengan konteks
kekinian agar siswa lebih tertarik dan mudah untuk memahaminya.
3. Penyusun Buku Teks
Bagi penyusun buku teks disarankan untuk terus menyesuaikan isi
buku dengan perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik. Selain
itu penyusun buku juga dapat memperbanyak contoh kontekstual
mengenai pengimplementasian nilai-nilai akhlak sehingga pengguna
buku akan lebih mudah memahami dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.
4. Peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan kajian
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serupa dengan fokus pada jenjang kelas yang berbeda atau memperluas
objek kajian ke buku dari penerbit lain, sehingga diperolenh gambaran
yang lebih menyeluruh mengenai pemaparan nilai-nilai akhlak dalam
buku teks pendidikan agama Islam sesuai dengan kurikulum yang

diterapkan.
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